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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengelolaan program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya Desa Bangunkerto 
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta.  
 Subjek penelitian ini adalah pengelola, tutor, warga belajar dan pihak-
pihak yang terkait dengan pelaksanaan program Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) di PKBM Bangun Mulya. Objek penelitian ini berupa pengelolaan 
program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM), faktor pendukung dan penghambat 
program, upaya mengatasi hambatan dan dampak pengelolaan terhadap warga 
belajar. Lokaasi penelitian mengambil tempat di PKBM Bangun Mulya, UPT 
Dinas Pendidikan Kecamatan Turi, Kantor Bidang PNFI DIKPORA Kabupaten 
Sleman, Kantor ALRIS, dan rumah warga belajar di Dusun Ngumbul Desa 
Bangunkerto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
diskriptif kualitatif sedangkan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah metode reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini antara lain: 1) Sistem Pengelolaan Program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya telah sesuai dengan 
petunjuk pelaksanaan program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 2011. 2) 
Faktor pendukung program antara lain: tutor, sarana prasarana, dana, lokasi 
pembelajaran, jaringan kemitraan, peran aktif warga belajar, dukungan tokoh 
masyarakat, serta suasana kerja fleksibel. Faktor penghambat program adalah 
kegiatan hajatan pernikahan atau hajatan lain sedangkan upaya yang dilakukan 
pengelola untuk mengatasi hambatan adalah mengganti jadwal pelaksanaan 
pembelajaran untuk sementara. 3) Sistem Pengelolaan Program Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) memberikan dampak terhadap pengetahuan dan keterampilan 
warga belajar dalam mengolah salak menjadi berbagai aneka jenis makanan 
namun mereka tidak memiliki usaha wadah dalam pengembangan pengetahuan 
yang didapatkan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu aspek yang mendasar dalam usaha 
mempersiapkan sumber daya manusia dalam mengahadapi proses dan dinamika 
kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu pendidikan sangat berperan penting 
bagi penentuan kualitas hidup manusia dimana pendidikan yang berkualitas 
berpengaruh terhadap sumber daya manusia untuk menjadi unggul dan berkualitas 
pada semua aspek kehidupan. Pendidikan sebagi landasan dalam pengembangan 
sumber daya manusia mengingat: 
(a) Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampuan untuk berkembang 
sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup. (b) untuk mencapai tujuan 
itu, pendidikan melakukan usaha yang terencana dalam memilih isi 
(materi), strategi, dan teknik penilaiannya yang sesuai. (c) kegiatan 
pendidikan dilakukan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
(formal dan non formal) (Suharno, 2008: 5). 
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
sumber daya manusia tidak hanya melalui pendidikan formal saja tetapi juga 
melalui pendidikan non formal dan informal. Mencermati lebih jauh tentang 
pendidikan seperti yang tertuang pada pasal 13 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional menerangkan bahwa “Jalur pendidikan 
terdiri atas pendidikan formal, non-formal, dan informal yang dapat saling 
melengkapi dan memperkaya” (Depdiknas, 2003: 16). Jadi macam-macam jalur 
pendidikan yang terdiri atas pendidikan formal, pendidikan non formal dan 




Selanjutnya menurut pasal 26 menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat (life long education)” 
(Depdiknas, 2003: 18).  
Sesuai dengan pasal 26 tersebut diterangkan bahwa pendidikan non formal 
merupakan sarana pendidikan yang diperuntukan bagi masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan serta sebagai sarana pengganti, penambah serta 
pelengkap pendidikan formal guna mendukung pendidikan dimasa depan dan 
sepanjang masa. Pendidikan luar sekolah memberikan berbagai manfaat dalam 
pendidikan di Indonesia antara lain: (1) biaya murah, (2) program yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, dan (3) memiliki program yang bersifat 
fleksibel. Program pendidikan luar sekolah yang banyak berkembang di 
masyarakat salah satunya adalah program pemberantasan buta aksara. Keaksaraan 
secara sederhana diartikan sebagai kemampuan untuk membaca, menulis dan 
berhitung(calistung). 
Pada tahun 2003 angka buta aksara di Indonesia cukup besar yaitu 
sebanyak 10,12%. Pemerintah telah mencanangkan pada tahun 2009 angka 
tersebut harus ditekan pada angka 5% melalui program percepatan 
penuntasan buta aksara dalam bentuk Program Keaksaraan Fungsional dan 
selanjutnya direncanakana target pemerintah akan mencapai 100% 
penuntasan buta aksara pada tahun 2015 (Isah Cahyani, 2009). 
 Target tersebut diatas merupakan usaha dari pemerintah melalui 
pendidikan non formal dalam pemerataan akses pendidikan dengan memberikan 
layanan yang sama kepada semua peserta didik dari berbagai golongan 
masyarakat yang berbeda baik secara sosial, ekonomi, gender, lokasi tempat 
tinggal serta kondisi fisik. “Kebijakan pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 
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kesempatan penduduk Indonesia untuk dapat belajar sepanjang hayat dalam 
rangka meningkatkan daya saing bangsa di era global” (Depdiknas, 2005: 47).  
Kegiatan pendidikan tidak dapat lepas dari peranan sistem pengelolaan 
pendidikan. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha 
yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam 
upaya mencapai tujuan tertentu. Kegiatan pengelolaan pendidikan dilakukan 
mulai dari tahap perencanaan, pengorganiasian, pelaksanaan dan penilaian (yang 
didalamnya terdapat pengawasan) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Proses penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari peran  
pengelolaan pendidikan. Melalui pengelolaan yang berkualitas maka pendidikan 
tersebut juga dapat berkualitas. “Secara umum kualitas pendidikan tersebut 
diwarnai oleh empat kriteria yaitu: (1) kualitas awal peserta didik, (2) penggunaan 
dan pemilihan sumber-sumber pedidikan yang berkualitas, (3) proses belajar 
mengajar, dan (4) output pendidikan” (Zainuddin, 2008: 3).  
Tingkat keberhasilan layanan pendidikan luar sekolah diukur dari tingkat 
kemampuan memenuhi harapan dan keinginan masyarakat. Kemampuan dalam 
memberikan layanan pendidikan diukur dari sistem pengelolaan program yang 
dilaksanakan. Pengelolaan merupakan faktor utama dalam pencapaian tujuan 
program pembelajaran. Pengelolaan tersebut mulai dari kurikulum, manajemen 
sumber daya manusia, warga belajar, keuangan, sarana dan prasarana, kehumasan 
serta tindak lanjut. Pengelolaan merupakan kegiatan manajemen meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 
dan pengawasan (supervision) yang bertujuan untuk mendayagunakan potensi-
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potensi yang dimiliki. Kemampuan pengelolaan program merupakan faktor 
penentu keberhasilan program karena melalui pengelolaan yang baik maka tujuan, 
sasaran, waktu dan pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana. 
Program yang baik adalah program yang dapat berjalan secara efektif, efisien dan 
hasil akhir sesuai dengan rencana awal. 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan salah satu 
penyelenggara pendidikan luar sekolah. Lembaga ini memberikan pelayanan bagi 
pemenuhan kebutuhan pendidikan bagi masyarakat. Pendidikan dalam konteks ini 
dapat berupa pemberian pengetahuan dan keterampilan yang bersumber pada 
pembelajaran masyarakat. Salah satu wujud dari pembelajaran masyarakat adalah 
program pendidikan keaksaraan. Pendidikan keaksaraan bertujuan untuk 
memberikan pengenalan dan pengetahuan kepada masyarakat tentang huruf dan 
angka yang dapat berfungsi sebagai fondasi bagi pengetahuan-pengetahuan yang 
lain. Bagi orang dewasa keaksaraan sangat penting kaitannya dengan tingkat 
kualitas sumberdaya manusia. Keaksaraan merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dalam mendukung proses peningkatan sumberdaya manusia. Hal ini 
sesuai dengan pendapat yang menyebutkan bahwa: 
Peningkatan angka keaksaraan orang dewasa adalah sebuah jalan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dimana secara 
internasional dapat diukur human development (HDI). Indeks HDI adalah 
0.619 pada tahun 1990 dan meningkat menjadi 0.692 pada tahun 2002. 
Tetapi angka tersebut masih rendah jika dibandingkan dengan Singapura, 
Malaysia ataupun Thailand. Dengan peningkatan angka keaksaraan orang 
dewasa menjadi 95% pada tahun 2009, HDI Indonesia akan meningkat 
secara signifikan. Pencapaian 5% pada tahun 2009 membutuhkan 
pengurangan angka buta aksara secara signifikan dari sekitar 15,4 Juta 




Angka buta aksara sejak tahun 1990 kemungkinan dilatarbelakangi oleh 
kelompok tertentu. Kelompok tersebut antara lain: (1) penyandang cacat, (2) 
penduduk daerah terpencil, dan (3) masyarakat miskin dengan usia rata-rata 30 
tahun keatas. Upaya memenuhi layanan pendidikan keaksaraan bagi kelompok 
tersebut terjadi banyak kendala. Beberapa kendala yang ada tersebut berasal dari 
internal dan eksternal. Faktor internal seperti kurangnya motivasi dan kemampuan 
untuk belajar, sedangkan faktor eksternal seperti letak geografis wilayah maupun 
terbatasnya penyelenggara pendidikan keaksaraan. 
 Permasalahan yang sama juga muncul diwilayah Kabupaten Sleman. 
Pertumbuhan penduduk di wilayah Kabupaten Sleman setiap tahun terus 
bertambah. Menurut hasil registrasi penduduk pada tahun 2010 pertumbuhan 
penduduk tersebut mencapai 1.066.673 jiwa, terdiri dari laki-laki 534.018 jiwa 
dan perempuan 532.655 jiwa. Dari jumlah penduduk tersebut terdapat angka buta 
aksara yang cukup besar yaitu sejumlah 10.277 orang. Angka ini merupakan 
angka yang tercatat di Seksi Dikmas, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(DIKPORA) Kabupaten Sleman.  
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan program pemberantasan buta 
aksara. Pada program pemberantasan buta aksara memerlukan tahapan atau 
rangkaian pelaksanaan. Untuk tahap pemberantasan alokasi waktu yang 
disediakan adalah 144 jam, dilaksanakan selama 4 bulan, dalam satu bulan rata-
rata 18 kali pertemuan dan dalam satu hari 2 jam pertemuan. Untuk tahap 
pemeliharaan adalah 66 jam, dilaksanakan selama 3 bulan, dalam satu bulan rata-
rata 11 kali pertemuan dan dalam satu hari 2 jam pertemuan serta untuk tahap 
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pelestarian adalah 36 jam, dilaksanakan selama 3 bulan, dalam satu bulan 6 kali 
pertemuan dan dalam satu hari 2 jam pertemuan, difokuskan pada kegiatan praktik 
keterampilan atau kefungsionalannya. Hal yang menjadikan pertanyaan adalah: 
apakah dalam waktu yang sedemikian singkat ini tujuan yang telah ditetapkan 
tercapai? dan bagaimana pengelolaan pembelajaran dilakukan dalam rangka 
mencapai tujuan program dalam waktu yang sangat singkat tersebut?. 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) sebagai salah satu program 
pemberantasan buta aksara menempati posisi pada tahap pemeliharaan. Program 
ini merupakan program lanjutan dari keaksaraan dasar yang bertujuan untuk 
memelihara pengetahuan yang dimiliki oleh warga belajar keaksaraan dasar. 
Sasaran program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) adalah mereka yang telah 
mempunyai Surat Keterangan Melek Aksara (SUKMA). Program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) merupakan program yang sesuai dengan harapan 
masyarakat dimana dalam program ini menggabungkan antara pendidikan 
keaksaraan (calistung) dan ketrampilan (life skill). Program keaksaraan usaha 
mandiri merupakan alternatif yang memberikan multi manfaat dalam pendidikan 
dan kecakapan hidup. Selain memberikan pengetahuan tentang baca, tulis dan 
hitung keaksaraan usaha mandiri juga memberikan pengetahuan tentang kegiatan 
usaha sesuai dengan minat dan kebutuhan. Program tersebut diharapkan mampu 
menunjang perekonomian dan pemberdayaan masyarakat.  
 Dari sekian kelompok dan penyelenggara program keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) di Kabupaten Sleman ada beberapa kelompok belajar yang unik 
dan menarik karena mempunyai ciri tersendiri, salah satunya yaitu kelompok 
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belajar PKBM “Bangun Mulya”. Anggota kelompok warga belajar di PKBM 
Bangun Mulya adalah wanita dengan usia antara 32-81 tahun. Pembelajaran yang 
dilakukan bersumber pada komoditi masyarakat. Inilah yang menjadi ciri khusus 
yang membedakan dengan kelompok keaksaraan usaha mandiri lainnya. Tata 
kelola program penyelenggaraan pendidikan keaksaraan dimotori oleh tokoh 
masyarakat dengan dikemas dan terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat. 
 Melihat pada latar belakang tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “PENGELOLAAN PROGRAM KEAKSARAAN 
USAHA MANDIRI (KUM) DI PKBM BANGUN MULYA DESA 
BANGUNKERTO KECAMATAN TURI KABUPATEN SLEMAN  
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang muncul diatas, dapat diidentifikasikan 
berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Tingginya angka buta aksara di Kabupaten Sleman yaitu 10.277 jiwa. 
2. Kemiskinan merupakan faktor utama masyarakat tidak mendapatkan layanan 
publik yang memadai termasuk pendidikan. 
3. Pengelolaan program keaksaraan yang kurang baik berdampak pada ketidak 
berhasilan program. 
4. Alokasi waktu yang singkat menjadikan keberhasilan program tidak berjalan 
sesuai rencana. 





C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut diatas, terdapat beberapa 
hal yang perlu mendapatkan perhatian dan menarik untuk diteliti,  maka fokus 
penelitian dibatasi pada masalah pengelolaan program Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) di PKBM “Bangun Mulya” mulai dari pengelolaan Sumber Daya Manusia 
(SDM), pengelolaan Warga Belajar (WB), pengelolaan keuangan, pengelolaan 
data dan informasi, pengelolaan sarana prasarana, pengelolaan kurikulum, 
pengelolaan organisasi kelembagaan dan pengelolaan kemitraan atau hubungan 
dengan pihak lain ditinjau pada aspek perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (supervision). 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah tersebut, maka peneliti merumuskan 
masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Bagaimanakah sistem pengelolaan program Keaksaraan Usaha Mandiri di 
PKBM “Bangun Mulya”? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi pengelola serta 
upaya mengatasi hambatan dalam pelaksanaan program Keaksaraan Usaha 
Mandiri di PKBM “Bangun Mulya”? 
3. Apakah dampak dari sistem pengelolaan terhadap warga belajar Keaksaraan 







 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mendapatkan informasi yang utuh tentang sistem pengelolaan program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). 
2. Untuk mengetahui tentang faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 
pengelola program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) serta upaya mengatasi 
hambatan dalam pelaksanaan program. 
3. Untuk mengetahui dampak dari sistem pengelolaan program terhadap warga 
belajar Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan mempunyai kegunaan, baik secara teoritis 
maupun secara praktis: 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang 8 (delapan) aspek pengelolaan programPendidikan 
Luar Sekolah (PLS) mulai dari pengelolaan sumber daya manusia, 
pengelolaan warga belajar, pengelolaan keuangan, pengelolaan data dan 
informasi, pengelolaan sarana dan prasarana, pengelolaan kurikulum, 
pengelolaan organisasi kelembagaan ditinjau dari aspek perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 
dan pengawasan (supervision). 
b. Sebagai sumber pengetahuan tentang pentingnya disiplin pengelolaan 
dalam upaya meningkatkan kualitas program pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis: 
a. Bermanfaat bagi peneliti dalam menambah wawasan dan 
mengembangkan pengetahuan, khususnya bidang Pendidikan Luar 
Sekolah (PLS) kaitannya pengelolaan program keaksaraan. 
b. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pengelolan sebagai umpan 
balik untuk mengkaji lebih mendalam tentang sistem pengelolaan 
program yang ada sehingga dapat menjadi acuhan dalam perbaikan 
program khususnya pada program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). 
c. Bermanfaat bagi pihak lain untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalam tentang bidang garapan manajemen pendidikan, khususnya 
bidang Pendidikan Luar Sekolah (PLS) pada program pendidikan 
keaksaraan. 
d. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam pengembangan 







A. Pengelolaan Pendidikan Non Formal 
1. Pengelolaan Program 
Pengelolaan program merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan non formal dimana pengelolaan adalah kunci pokok dalam 
keberhasilan program. Kunci pokok tersebut mengingat dalam kegiatan 
pengelolaan terdapat kegiatan mulai dari perencanaan sampai pada kegiatan 
mendayagunakan potensi-potensi yang ada. “Pengelolaan ialah serangkaian 
merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan 
mengembangkan segala upaya didalam mengatur dan mendayagunakan 
sumberdaya manusia, sarana dan prasana untuk mencapai tujuan organisasi” 
(Sobri dkk, 2009: 2). Jadi, Pengelolaan merupakan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pemotivasian, pengendalian serta pengembangan berbagai 
upaya untuk  mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia dan potensi 
yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kegiatan pengelolaan tidak lepas dari peran seorang pengelola program. 
“Pengelola adalah pihak yang terkait langsung dengan proses 
penyelenggaraan” (Zainuddin, 2008: 43). Pengelola merupakan pihak yang 
terlibat langsung dalam proses penyelenggaraan program. Peran pengelola  
dalam proses penyelenggaraan program ini mulai konseptor, motivator, 
pengawas, dan penganalisa kegiatan. Pengelola merupakan pihak yang 
bertanggung jawab membuat konsep program yang akan dilaksanakan, sebagai 
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motivator dalam pelaksanaan kegiatan, sebagai pengawas ketika program 
berlangsung dan sebagai penganalisa kegiatan baik setelah kegitan tersebut 
sedang berlangsung ataupun telah selesai. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pengelolaan program seorang 
pengelola harus mempunyai pengetahuan tentang dasar-dasar ilmu pengelolaan 
secara baik. Melalui dasar pengelolaan yang baik ini maka pada akhirnya akan 
mencapai tujuan pengelolaan yang sesuai dengan harapan sehingga tercipta 
keberhasilan program. Pengelolaan merupakan aktivitas sistematis dari seorang 
pengelola program dalam upaya optimalisasi dan mendayagunakan potensi dari 
fungsi-fungsi yang ada secara efektif dan efisien mulai dari tujuan, sumber 
daya manusia, sasaran, keuangan, operasional dan pemanfaatan sarana-
prasarana melalui pembinaan dan pengarahan sehingga tercapai keberhasilan 
sesuai yang direncanakan.  
a. Pengertian Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan mempunyai pengertian penerapan manajemen 
dalam mengatur sumber daya dan komponen-komponen pendidikan yang ada 
dalam kegiatan pengelolaan program pendidikan. Pendapat ini sejalan dengan 
pendapat yang menyebutkan bahwa “Manajemen atau administrasi pendidikan 
merupakan suatu bentuk penerapan manajemen atau administrasi dalam 
mengelola, mengatur, dan mengalokasikan sumberdaya yang terdapat dalam 
dunia pendidikan” (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 35). 
Manajemen pendidikan memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
manajemen secara umum. Persamaan antara manajemen pendidikan dan 
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manajemen secara umum adalah pada prinsip manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Manajemen pendidikan 
memiliki persamaan dengan manajemen secara umum meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Perbedaannya terletak pada 
bidang substansinya. Manajemen pendidikan lebih memusatkan diri pada 
substansi yang terkait dengan proses pendidikan yaitu: (1) manajemen peserta 
didik, (2) tenaga pendidik dan kependidikan, (3) keuangan, (4) sarana dan 
prasarana, (5) hubungan lembaga dengan masyarakat dan (6) layanan-layanan 
khusus.  
Kesimpulannya bahwa manajemen pendidikan adalah ilmu yang 
mempelajari tentang aktivitas pengelolaan pembelajaran mulai dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pada substansi-
substansi proses pendidikan antara lain peserta didik, pendidik, pengelola 
keuangan, sarana-parasarana, kurikulum dan hubungan kemitraan suatu 
program yang didalamnya terdapat unsur pendidikan (edukatif) dari tiap-tiap 
pelakunya hingga pada akhirnya tercapai tujuan yang diharapkan. 
b. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan 
Manajemen pendidikan adalah pengelolaan atau pengaturan dalam 
bidang pendidikan, sedangkan bidang garapan manajemen pendidikan pada 
dasarnya adalah semua kegiatan yang merupakan sarana penunjang proses 
belajar dan mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang lebih 
tinggi. Komponen dan bidang garapan manajemen pendidikan, antara lain: “(1) 
Kurikulum dan program pengajaran, (2) tenaga kependidikan, (3) kesiswaan, 
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(4) keuangan, (5) sarana dan prasarana pendidikan, (6) pengelolaan hubungan 
dengan masyarakat, (7) manajemen pelayanan khusus, dan (8) manajemen 
waktu” (Suharno, 2008: 20). Komponen tersebut merupakan komponen yang 
dikelola dalam manajemen pendidikan. Komponen tersebut terkait dengan 
sistem birokrasi dan bersifat administratif. Administrasi sangat penting dalam 
lembaga pendidikan untuk membantu agar lembaga tersebut dapat berjalan 
lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan, mengarahkan dalam 
menghadapi berbagai masalah dan memberi semangat dan mempersiapkan 
untuk menghadapi masalah lain. Berikut ini merupakan pendapat tentang 
administrasi dalam lembaga:  
Administrasi dapat membantu, melayani, memedulikan, dan atau 
memfasilitasi operasi sebuah lembaga organisasi, sehingga berbeda 
jauh dari citra administrasi yang dianggap mengawasi dan memaksa. 
Administrasi adalah instrumen untuk merealisasikan tujuan, kebijakan, 
dan impian sebuah organisasi (Veithzal Rivai & Sylviana Murni, 2010: 
322). 
 
Jadi dapat dipahami bahwa administrasi merupakan suatu alat atau 
instrumen yang digunakan oleh suatu lembaga untuk membantu merealisasikan 
tujuan, kebijakan dan impian sebuah lembaga bukan dimaksudkan sebagai alat 
untuk mengawasi kegiatan suatu lembaga. Arsip merupakan wujud atau bentuk 
dari administrasi. Arsip sebagai endapan informasi (rekaman informasi) 
kegiatan administrasi atau bukti transaksi  pelaksanaan  fungsi unit-unit kerja 
yang terekam dalam berbagai media. Arsip merupakan bagian dari memori 
kolektif yang berawal dari memori organisasi (corporate memory) tentang 
bagaimana lembaga tersebut didirikan, dijalankan, dan dikembangkan.  
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Bidang garapan administrasi pendidikan tidak hanya pada pengelolaan 
pengarsipan namun lebih pada konsep atau pemikiran, teknik dan kemampuan 
sumberdaya yang ada. “Administrasi yang berhasil didasarkan pada tiga 
kemampuan utama, yaitu: teknik, kemanusiaan dan konsep” dalam Veithzal 
Rivai & Sylviana Murni (Katz 2010: 324). Ruang lingkup administrasi 
pendidikan meliputi segala hal yang  pada dasarnya ditekankan pada 
pelaksanaan kegiatan dan/atau usaha pendidikan agar dapat berjalan secara 
teratur dan tertib yang didasarkan pada orientasi tujuan pendidikan. Bidang 
garapan tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: (1) bidang administrasi 
material, yaitu kegiatan administrasi yang menyangkut bidang-bidang materi, 
seperti ketatausahaan, administrasi keuangan, alat perlengkapan; (2) bidang 
administrasi personal, yaitu administrasi yang mencakup pendidik dan tenaga 
kependidikan; (3) bidang administrasi kurikulum, yaitu pelaksanaan 
kurikulum, pembinaan kurikulum, silabus, persiapan harian dan sebagainya. 
Berdasarkan bidang garapan manajemen atau administrasi pendidikan 
tersebut maka dalam penelitian ini bidang garapan manajemen atau 
administrasi pendidikan merupakan kajian yang digunakan untuk mengupas 
mengenai pengelolaan program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM 
“Bangun Mulya” Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 






c. Fungsi-Fungsi Manajemen Pendidikan 
1) Perencanaan (planning): 
Perencanaan mempunyai fungsi yang penting dalam manajemen 
pendidikan.  Dalam perencanaan terkandung tujuan, rencana dan proses dalam 
pencapaian tujuan. “Perencanaan pendidikan dimaksudkan untuk 
mempersiapkan semua komponen pendidikan, agar dapat terlaksana proses 
belajar mengajar yang baik dalam penyelenggaraan pendidikan dalam 
mencapai sasaran pendidikan seperti yang diharapkan” (Veithzal Rivai & 
Sylviana Murni, 2010: 103). Jadi Perencanaan pendidikan bertujuan untuk 
mempersiapkan semua komponen pendidikan agar tercapai tujuan proses 
belajar mengajar serta tepat pada sasaran. Berikut ini merupakan fungsi 
perencanaan dalam dunia pendidikan: 
(1) Perencanaan merupakan titik tolak untuk memulai kegiatan dan 
akan lebih menjelaskan tujuan yang akan dicapai (2) perencanaan 
memudahkan penyesuaian denan situasi; jika dianggap perlu untuk 
mengadakan koreksi dan perbaikan, setelah diadakan evaluasi yang 
teratur (3) perencanaan merupakan pegangan dan arah dalam 
pelaksanaan (4) perencanaan mencagah, sedikitnya mengurangi pem-
borosan, baik berupa pemborosan waktu, tenaga, maupun material (5) 
perencanaan meningkatkan kerjasama dan koordinasi (6) perencanaan 
memungkinkan evaluasi yang teratur (7) perencanaan memudahkan 
pengawasan (Sobri dkk, 2009: 9). 
 
Dalam perencanaan dikenal dengan tiga dimensi yaitu perencanaan 
jangka pendek (short plan), perencanaan jangka menengah (medium plan), 
perencanaan jangka panjang (long plan).  
a) Perencanaan jangka pendek (short plan) 
“Perencanaan jangka pendek (short plan) lebih dapat dipercaya 
kebenarannya. Perencanaan ini melihat sasaran yang mudah diwujudkan, 
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karena proyeksi ekonomi yang diadakan untuk menghitung sasaran jangka 
pendek lebih dapat dipercaya (validity) (Firman B. Aji & S. Martin Sirait, 
1990: 25). Pendapat tersebut dipahami mengingat faktor-faktor 
ketidakpastian yang ada dapat ditekan sampai pada batas yang paling 
rendah. Oleh sebab itu, perencanaan dapat disebut dengan rencana kegiatan-
kegiatan operasional seperti bentuk, sasaran dan pelaksana program. 
b) Perencanaan jangka menengah (madium plan) 
Rencana jangka menengah merupakan jembatan antara rencana 
operasional dan rencana jangka panjang. Dalam hal ini penetapan 
pencapaian tujuan jangka panjang menjadi lebih jelas karena sasaran dan 
tujuan pada semua sektor dapat dikoordinasikan dan dilihat hubungannya 
antara satu dengan yang lain. Rencana jangka menengah memberikan 
arahan dan meletakkan landasan yang kuat untuk tahapan perencanaan 
berikutnya. Rencana jangka menengah dirumuskan melalui rencana atau 
cara-cara yang dipadukan agar kegiatan pelaksanaan dapat melangkah 
sesuai dengan tujuan yang ditentukan. 
c) Perencanaan jangka panjang (long plan) 
Perencanaan jangka panjang merupakan sutau kerangka kebijakan. 
Kerangka ini menggambarkan proses koordinasi perencanaan dan program 
secara horizontal dan vertikal. Hasil akhir perencanaan jangka panjang 
merupakan gambaran umum sehingga terdapat kejelasan rencana tentang 
tahapan-tahapan perencanaan yang dirumuskan.  
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Perencanaan harus memiliki sifat jelas, terpadu, teridentifikasi dan 
terprioritas. Keseluruhan program yang dilaksanakan tertuang dalam rincian 
perencanaan yang matang. Artinya bahwa tujuan, sasaran, dan komponen-
komponen pendukung dalam penyelenggaraan program ditentukan oleh 
perencanaan. Perencanaan merupakan proses terpenting dari semua fungsi 
manajemen karena dengan adanya perencanaan, fungsi-fungsi yang lainnya tidak 
dapat berjalan. Dalam perencanaan harus memuat unsur-unsur yang terkandung 
didalamnya, seperti dinyatakan bahwa: 
Perencanaan pendidikan adalah kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang 
akan datang untuk mencapai tujuan pendidikan. perencanaan mengandung 
unsur-unsur (1) sejumlah kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, (2) adanya 
proses, (3) hasil yang ingin dicapai, dan (4) menyangkut masa depan dalam 
kurun waktu atau periode tertentu (A.L. Hartani, 2011: 23). 
 
Jadi perencanaan pendidikan merupaakan kegiatan yang akan dilakukan di 
masa datang untuk mencapai tujuan pendidikan serta mengandung unsur 
perencanaan meliputi kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, 
sedangkan hasil yang ingin dicapai serta hal dimasa depan dalam periode tertentu.   
Pada manajemen penyelenggaraan program, perencanaan merupakan 
penetapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Kegiatan perencanaan tersebut dipadukan dengan kebutuhan dan 
kemampuan kelompok sasaran. Aspek perencanaan meliputi pencarian dana, 
pengadaaan sarana dan prasarana, inventarisasi dan rencana aksi. Adapun tujuan 
diadakannya perencanaan adalah: (1) untuk menghindari terjadinya kesalahan dan 
kegagalan yang tidak diinginkan. (2) untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
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dalam pelaksanaan. (3) agar program yang dilaksanakan dapat sesuai atau tepat 
sasaran. 
2) Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian (organizing) adalah upaya pengelola dalam 
mengoperasikan potensi pada tiap-tiap individu yang ada dalam struktur 
organisasi untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin sesuai dengan kualitas dan 
kuantitas yang dimiliki dengan tujuan untuk memperkuat dan meningkatkan hasil. 
Seorang pengelola dalam melaksanakan pengorganisasian harus memperhatikan 
prinsip-prinsip pengorganisasian. Beberapa prinsip pengorganisasian tersebut 
antara lain: 
(1) Pengorganisasian harus mempunyai tujuan yang jelas; (2) harus ada 
pembagian kerja dan penugasan kerja; (3) asas kesatuan komando, yaitu 
sebagai kesatuan pimpinan dimana setiap orang dibatasi menerima perintah 
dari satu orang atasannya saja. (4) keseimbangan antara tugas, tanggung 
jawab, dan kekuasaaan; (5) asas komunikasi; (6) prinsip kontiunitas,  
artinya segala pekerjaan tidak boleh terhenti; (7) prinsip koordinasi; (8) 
organisasi harus mempunyai pimpinan yang mampu menggerakkan dan 
mengarahkan para anggotanya serta mendelegasikan dan mengarahkan para 
anggotanya serta mendelegasikan tugas, wewenang dan tanggung jawab 
anggotanya sesuai dengan bakat, pengetahuan, dan kemampuan mereka. 
Pimpinan juga tidak membedakan pentingnya petugas dalam suatu unit 
kerja; (9) prinsip kelayakan; (10) prinsip mengenal kode etik; (11) perlu 
adanya pertanggung jawaban terus-menerus terhadap hasil-hasil kerja yang 
diperoleh; (12) pengorganisasian harus fleksibel dan seimbang (Sobri dkk, 
2009:17) 
 
Fungsi pengorganisasian tidak lepas dari peran pengelola dalam 
mengalokasikan pembagian tugas, kewenangan, pembinaan organisasi serta 
komunikasi. Misalnya dalam pengorganisasian pendidik merupakan kegiatan 
menyeluruh yang dilakukan oleh pengelola mulai dari perekrutan, penetapan, 
pembebasan sementara, penetapan kembali, dan pemberhentian. Peran aktif 
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pengelola sebagai pemimpin diperlukan guna mendukung kualitas 
penyelenggaraan. “The concept of leadership constitutes a set of functions, or 
behaviors, carried out by individuals, or leaders, to assure that tasks, group 
climate, and individual satisfaction relate to organization’s objectives. Leader 
effectiveness, therefore, is the relative level of goal achievement” (Hoy & Miskel, 
1988: 181). (Konsep kepemimpinan merupakan kesatuan fungsi, atau perilaku 
yang dilakukan oleh individu, atau pemimpin, untuk memastikan bahwa tugas, 
iklim kelompok, dan kepuasan individu berhubungan dengan tujuan organisasi. 
Efektivitas kepemimpinan, merupakan tingkat penting dalam pencapaian tujuan). 
Kepemimpianan mencakup kegiatan mengarahkan, mempengaruhi, 
memotivasi pendidik atau tenaga kependidikan untuk menjalankan tugas-tugas 
pokok. Jika perencanaan dan pengorganisasian berhubungan dengan aspek-aspek 
yang lebih abstak dari proses pengelolaan, kegiatan kepemimpinan sangat 
kongkret karena berkaitan langsung dengan orang. Pengelola atau pimpinan 
diharuskan untuk dapat memiliki kemampuan mengorganisasi kelembagaan yang 
ada baik secara motivasi, komunikasi, pemberian informasi, serta mempunyai 
kemampuan dalam menilai dan mengawasi tugas yang sedang dijalankan. Selain 
dari kemampuan dalam mengelola lembaga pimpinan perlu mempunyai 
kemampuan sebagai motivator dan analis. kemampuan ini diperlukan dalam 
kegiatan evaluasi dan penilaian pada tiap tahap pelaksanaan serta unit kerja. 
Proses pengorganisasian terdiri atas 5  (lima) langkah yaitu sebagai berikut: 
(1) Merefleksikan rencana dan tujuan, (2) menetapkan tugas-tugas pokok 
atau utama (major tasks),(3) membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas 
yang lebih kecil (subtasks),(4) mengalokasikan sumberdaya dan arahan-
arahan untuk tugas-tugas (subtasks), dan (5) mengevalusi hasil-hasil dari 
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strategi pengorganisasian yang dilaksanakan (Sawaldjo Puspopranoto, 2006: 
124-125). 
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa agar fungsi dari 
pengorganisasian tercapai dengan baik maka harus mengikuti langkah-langkah 
tertentu yang menyangkut tentang tujuan, tugas-tugas pokok, membagi tugas 
menjadi lebih kecil, mengalokasikan sumber daya dan arahan-arahan untuk tugas, 
serta mengevaluasi hasil-hasil dari strategi pengorganisasian yang dilakukan. 
Pemimpin juga harus mempunyai wawasan yang luas sehingga dapat menjadi 
sumber informasi yang tepat untuk pengembangan potensi sumberdaya. 
Kemampuan analisa yang kuat dan tepat diperlukan dalam penilaian serta 
monitoring unit kerja pada tiap sub bagian terkecil.   
Pengorganisasian dalam penyelenggaraan program merupakan kegiatan 
pengelolaan program dalam penataan dan pengelompokan kewenangan tugas 
berdasarkan kompetensi keahlian. Penentuan tugas dan wewenang tiap-tiap pihak 
menjadi tugas dari pemimpin, sehingga ujung tombak dari ketepatan penempatan 
seseorang dalam tugasnya ditentukan sepenuhnnya oleh pimpinan lembaga atau 
penyelenggaraan. 
3) Pelaksanaan (actuating) 
Dalam proses pelaksanaan (actuating) kegiatan pengarahan merupakan 
salah satu tugas pengelola, karena dalam kegiatan organisasi terdiri atas banyak 
orang sehingga diperlukan usaha untuk mengarahkan dan mengkoordinasikan 
orang-orang tersebut. Pengarahan diartikan sebagai proses menuntun kegiatan-
kegiatan para anggota organisasi ke arah yang tepat. Arahan yang tepat yaitu 
arahan yang dapat mengantarkan pada tercapainya tujuan organisasi. Proses 
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pengarahan melibatkan kinerja dari keempat kegiatan utama, yaitu: memimpin, 
memotivasi, mempertimbangkan kelompok-kelompok dan berkomunikasi. 
Kegiatan motivasi adalah tantangan terberat bagi setiap organisasi sehingga peran 
pimpinan atau pengelola sangat diharapkan agar terpelihara semangat, kesadaran 
dan kesungguhan dari pelaksana program. Dipuncak sebuah organisasi fungsi 
kepemimpinan sangat penting, sehingga pemimpin mencakup:  
(1) Fokus dari proses kelompok; (2) penerimaan kepribadian seseorang; 
(3) seni memengaruhi perilaku; (4) alat untuk mempengaruhi perilaku; (5) 
suatu tindakan perilaku; (6) bentuk dari ajakan (persuasi); (7) bentuk dari 
relasi yang kuat; (8) alat untuk mencapai tujuan; (9) akibat dari interaksi; 
(10) peranan dari diferensial; (11) pembuat struktur dalam menurut Bass & 
Stogdill (A.L. Hartani 2011: 28-29). 
 
Profil manajer dan pemimpin yang dibutuhkan saat ini, 15 (lima belas) 
profil pengelola dan pemimpin pendidikan yang dibutuhkan saat ini: 
(1) Mampu menginspirasi melalui antusias yang nalar, (2) memiliki 
standar etika dan integritas yang tinggi, (3) memiliki tingkat kreatifitas 
yang tinggi dan bersikap nonkonvensional, (6)berorientasi pada tujuan 
namun realistik, (7)memiliki kemampuan organisasi yang tinggi, (8) 
mampu menyusun prioritas, (9) mendorong kerja sama tim dan tidak 
mementingkan diri sendiri, upaya yang terorganisasi, (10) memiliki 
kepercayaan diri dan memiliki minat tinggi akan pengetahuan, (11) 
bersikap adil menghargai oarang lain, (12) menghargai kreativitas, (13) 
menikmati pengambilan resiko, (14) menyusun pertumbuhan jangka 
panjang, dan (15) terbuka terhadap tantanganan pertanyaan ide-ide dan 
pandangan baru dalam Sawaldjo Puspopranoto menurut Rodney Overtone, 
(2006: 37) 
 
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pelaksanaan (actuating) merupakan kegiatan yang telah dilakukan oleh seorang 
pemimpin atau pengelola dalam menuntun kegiatan-kegiatan para anggota 
organisasi ke arah yang tepat. Pelaksanaan proses pengelolaan termasuk motivasi, 
kepemimpinan, komunikasi, pelatihan dan bentuk pengaruh lainnya yang 
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bertujuan pada nilai kepuasan terhadap program yang dijalankan. Fungsi ini juga 
membahas tentang inisiatif dan keberlangsungan kerja dalam organisasi 
pendidikan. 
4) Pengawasan (supervision) 
Pengawasan (supervision) adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh 
pengelola  untuk menilai memantau hasil pekerjaan dari unit-unit kerja. Kegiatan 
pengawasan dimaksudkan untuk memastikan kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
dengan yang direncanakan dan mengkoreksi setiap penyimpangan yang terjadi. 
“Didalam kegiatan supervisi, pelaksanaan bukan untuk mencari-cari kesalahan 
atau kekurangan, tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan” (Suharsimi 
Arikunto, 1990: 152). Pelaksanaan pengawasan yang dilaksanakan tersebut 
dipadukan dengan kegiatan penilaian dan kontroling. Proses penilaian adalah 
proses dimana pimpinan memantau kinerja pelaksana unit kerja dalam 
melaksanakan tugasnya sedangkan kontroling lebih mengacu pada kegiatan 
mengatur bagaimana sebuah organisasi dan segenap anggotanya dapat mejalankan 
semua kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 
dan efisien. Dalam proses ini, pimpinan memantau, mengendali dan mengevaluasi 
strategi dan struktur organisasi,apakah telah bekerja seperti yang dikehendaki, 
bagaimana hal-hal tersebut dapat ditingkatkan? dan bagaimana harus diubah jika 
tidak bekerja secara optimal.  
Pengawasan (supervision) dinilai sebagai usaha pengendalian atau proses 
menuntun kegiatan-kegiatan para anggota organisasi ke arah yang tepat. Aktivitas 
ini dilakukan sejalan dengan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pimpinan 
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dalam menilai tugas-tugas yang dilakukan oleh pelaksana kegiatan. Kegiatan 
pengawasan ini ditujukan untuk mengkoordinasikan (coordinating) tugas dan 
wewenang dari pelaksanan kegiatan agar berjalan sesuai dengan rencana awal. 
“Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-tugas 
sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijakan, tindakan, 
langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya pertentangan, kekacauan, 
kekembaran (duplikasi), kekosongan tindakan” (Daryanto, 2008: 83). Pengawasan 
yang baik akan memberikan petunjuk dan kelancaran dan efektifitas serta efisiensi 
upaya pencapaian tujuan. Pengawasan meliputi kegiatan pengawasan manusia, 
keuangan, dan waktu dalam arti prioritas kerja. Agar dapat tetap terjaga maka 
kegiatan yang telah direncanakan dikoordinasikan. Diperlukan adanya kegiatan 
operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan sasaran dan standar yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  
Tujuan atau sasaran yang akan dicapai dalam pengawasan adalah: (a) 
melalui pengawasan dapat mencegah penyimpangan-penyimpangan; (b) 
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan; (c) menjaga pola 
dinamis organisasi serta segenap kegiatan administrasi dan manajemen; (d) 
mempertebal rasa tanggung jawab semua pihak dalam organisasi; (e) mendidik 
para pelaku atau para pelaksana; (f) dapat menilai dan memposisikan semua orang 
sesuai dengan kompetensinya; (g) adanya efisiensi penggunaan alat dan bahan 
kegiatan. Sasaran pengawasan ini adalah personal, sistem dan prosedur, sumber-
sumber material dalam organisasi atau kelembagaan agar dapat terarah pada 
pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
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Agar pengawasan dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan 
kepemimpinan yang baik dan disegani. Kepemimpinan ini dimaksudkan adanya 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar mereka mau bekerja sebaik-
baiknya dalam mencapai tujuan bersama. Pengarahan tersebut sejalan dengan 
kegiatan monitoring atau pemantauan. 
2. Pengertian Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal ialah kegiatan pendidikan yang dilakukan diluar 
sistem pendidikan formal diselenggarakan secara sistematis yang ditujukan 
sebagai penambah, pengganti dan pelengkap pendidikan formal. Pengertian ini 
sejalan dengan pengertian yang menyebutkan: 
Pendidikan luar sekolah yaitu setiap kegiatan pendidikan yang 
terorganisasikan yang diselenggarakan di luar sistem pendidikan sekolah, 
baik tersendiri maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, 
yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada sasaran didik 
tertentu dalam rangka mencapai tujuan-tujuan belajar (Hartati Sukirman 
dkk, 1997: 40). 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang tidak terbatas pada 
jenjang dan tingkatan. Pendidikan non formal dimulai sejak saat anak balita 
hingga usia lanjut. Program pendidikan yang diselenggarakan disesuaikan dengan 
kebutuhan dari tingkat usia serta kemampuan dari kelompok sasaran program. 
“Program dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh 
perorangan,kelompok atau organisasi (lembaga) dan memuat komponen-
komponen tertentu” (Hartati Sukirman dkk, 1997: 41). Pendidikan non formal 
mempunyai perbedaan dengan pendidikan formal. Perbedaan tersebut terdapat 
pada beberapa aspek sebagai berikut: 
Ada beberapa perbedaan antara pendidikan non formal dan formal. 
Perbedaan tersebut antara lain mengenai tempat, perjenjangan, waktu, 
umur peserta didik, orientasi studi, materi, penyajian materi, evaluasi, 
ijazah, persyaratan kelembagaan, perlengkapan, pengajar, peserta didik, 
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dan biaya. Pada prinsipnya, ketentuan pendidikan formal lebih ketat 
daripada ketentuan pendidikan non formal (Suprijanto, 2005:9). 
 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang terdapat keluwesan 
pada proses pembelajarannya. Pembelajaran pendidikan non formal mengacu pada 
unsur-unsur pendidikan yang tidak dapat dipisahkan. Berikut ini merupakan 
unsur-unsur pendikan non formal: 
Setiap lembaga pendidikan luar sekolah memiliki unsur-unsur pendidikan 
sebagai berikut: (a) pimpinan/ pengelola lembaga/ kursus, (b) sumber 
belajar, (c) warga belajar, (d) kurikulum/ program belajar, (e) prasarana 
belajar, (f) sarana prasarana, (g) tata usaha lembaga belajar, (h) dana 
belajar, (i) rencana pengembangan, (j) usaha-usaha bersifat pengabdian, 
(k) hasil belajar, (l) ragi belajar (Hartati Sukirman dkk, 1997: 44). 
Peran pimpinan atau pengelola lembaga merupakan kunci keberhasilan 
lembaga pendidikan non formal dalam menyelenggarakan layanan pendidikan. 
Pimpinan dinilai sebagai motor penggerak lembaga dalam menyusun arah dan 
strategi penyelenggaraan. Sesuai dengan tujuan pendidikan non formal yang 
bertugas sebagai penyelenggara pendidikan sepanjang hayat, maka pendidikan 
non formal berada ruang lingkup yang luas serta berdiri ditengah kehidupan 
masyarakat itu sendiri. 
Dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Sisdiknas Pasal 26; Ayat 
(1,3,6), tentang pendidikan non formal menyebutkan sebagai berikut. 
a) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
b) Pendidikan non formal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan, sertapendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. 
c) Hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil program 
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh 
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lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau pemerintah daerah dengan 
mengacu pada standar nasional penilaian. 
 
Sebagaimana halnya pendidikan sekolah (formal), pendidikan luar sekolah 
(non formal) mempunyai komponen: 
Komponen pendidikan non formal terdapat pada program pendidikan yang 
terkait dengan dunia usaha, dunia kerja, dan program yang diintegrasikan 
kedalam gerakan pembangunan masyarakat (integrated community 
develepment), ialah adanya komponen tambahan yaitu masukan lain (other 









Gambar 1. Struktur Hubungan Fungsional antara Komponen-
Komponen Pendidikan Luar Sekolah Menurut Sudjana. 
Dalam pembelajarannya pendidikan non formal penyelenggaraan 
pendidikan mengacu pada pengambilan keputusan (needs assessment) dengan 
mengedepankan aspek kemampuan, kebutuhan serta permasalahan yang sedang 
berkembang. “Kegiatan belajar-mengajar bertujuan untuk memberikan 
kemampuan dasar yang meliputi baca tulis berhitung dan pengetahuan umum 
yang praktis dan sederhana yang berhubungan dengan kehidupan mereka seperti 
pemeliharaan kesehatan” (Sudjana, 2001: 80). Pelaksanaan program pembelajaran 
pendidikan non formal tidak terpaku pada tempat atau lokasi seperti pada sekolah 
formal sehingga dipandang sebagai penyedia layanan pendidikan yang bersifat 








layanan pendidikan non formal sangat diperhatikan mengingat dalam 
penyelenggaraan pendidikan pengelolaan merupakan faktor penentu keberhasilan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan non 
formal adalah kegiatan yang terorganisasi dan sistematis melalui pengelolaan 
unsur-unsur yang terkait dengan pendidkan, berada diluar sistem pendidikan 
formal, disesuaikan atau berorientasi dengan kebutuhan dan permasalahan yang 
dihadapi oleh masyarakat, diselenggarakan oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat. 
3. Program Pendidikan Non Formal 
Program pendidikan non formal dibagi atas 2 (dua) komponen, yaitu unsur 
program dan jenis program: 
a. Unsur Program 
Terdapat 10 (sepuluh) unsur program pendidikan non formal, antara lain:  
1) Warga Belajar adalah anggota masyarakat yang ikut dalam satu kegiatan 
pembelajaran. Istilah warga belajar (WB) menunjukkan bahwa adanya 
peran aktif menentukan apa yang ingin dipelajari. Tidak adanya istilah 
murid atau siswa disebabkan istilah ini kurang adanya aspek keterlibatan 
sehingga hanya sebatas menerima tidak menjadi pemilik atau penentu 
pembelajaran.  
2) Sumber Belajar adalah warga masyarakat yang memiliki kelebihan baik 
dibidang pengetahuan, keterampilan, sikap dan kemampuan serta dapat 
mengalihkan keahlian yang dimiliki kepada warga belajar melalui proses 
pembelajaran. Sumber belajar tidak terpaku pada ijasah yang dimiliki 
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tetapi mengacu pada keunggulan diri dan mau berbagi keunggulan 
tersebut. Sumber belajar disebut juga dengan tutor atau narasumber teknis. 
3) Pamong Belajar adalah tokoh masyarakat yang mampu dan mau membina, 
membimbing, mengarahkan dan mengorganisasikan program 
pembelajaran masyarakat disekitarnya. Pamong belajar merupakan warga 
sekitar yang menjamin terjadinya proses pembelajaran bagi warga belajar. 
Pamong belajar bukan petugas struktur pemerintahan, tetapi petugas yang 
diterima oleh warga belajar sebagai pembimbing mereka. 
4) Sarana Belajar adalah bahan dan alat yang ada dilingkungan masyarakat 
yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Sumber belajar 
dapat berwujud: buku, lembaran, bangunan, kekayaan alam, hewan, 
tumbuhan dan apapun yang dapat menabah, meningkatkan pengetahuan 
dan wawasan warga belajar. 
5) Tempat Belajar adalah tempat dimana dimungkinkan terjadinya proses 
pembelajaran dapat berwujud rumah, tempat pertemuan, tempat ibadah, 
balai desa, bangunan yang sudah tidak digunakan atau dapat juga 
berbentuk lapangan dan tempat bersejarah. Tempat belajar dapat terjadi 
dimanapun sepanjang warga belajar, sumber belajar dan pamong belajar 
menganggap tempat tersebut sesuai untuk mendukung pencapaian hasil 
belajar. 
6) Dana Belajar adalah uang atau materi lain yang dapat diuangkan dalam 
menunjang pelaksanaan program pembelajaran yang telah disusun oleh 
pamong belajar bersama sumber belajar dan warga belajar. Dana belajar 
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dapat bersumber dari pemerintah, tokoh masyarakat, pengusaha 
dilingkungan dimana warga belajar tinggal, maupun yang bersumber dari 
warga belajar sendiri atau dari warga masyarakat secara umum.  
7) Ragi Belajar adalah rangsangan yang mempu membangkitkan semangat 
belajar warga belajar. Diharapkan melalui ragi belajar pembelajaran yang 
dilaksanakan terjadi tanpa paksaan, gertakan, sehingga murni berasal dari 
kesadaran warga belajar. 
8) Kelompok Belajar adalah sejumlah warga belajar yang terdiri dari 5-10 
orang, yang berkumpul dalam satu kelompok, memiliki tujuan dan 
kebutuhan belajar yang sama serta sepakat untuk saling membelajarkan. 
Kelompok beajar bersama sumber belajar dan pamong belajar yang 
melakukan penentuan tempat dan waktu pembelajaran. 
9) Program Belajar adalah serangkaian kegiatan yang mencerminkan tujuan, 
isi pembelajaran, cara pembelajaran, waktu pembelajaran, atau yang 
disebut dengan garis besar kegiatan pembelajaran. 
10) Hasil Belajar adalah serangkaian pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang dikuasai warga belajar setelah proses pembelajaran tertentu dilalui 
dalam kurun waktu tertentu. Kebermaknaan hasil belajar bagi peningkatan 
mutu hidup dan kehidupan warga belajar menjadi patokan keberhasilan. 
b. Jenis Program 
Pendidikan non formal merupakan pendidikan yang memfasilitasi 
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pendidikan non formal merupakan 
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pendidikan sepanjang hayat (life long education) sehingga dikategorikan 
berdasarkan pada tingkatan dan kebutuhan. 
1) Rumpun Pendidikan Anak Usia Dini 
Latar belakang pendidikan pada rumpun ini ialah anak usia dini 
berusia 0-5 tahun. Anak usia dini menjadi sasaran pendidikan non formal 
mengingat para tahap perkembangan ini manusia berada pada masa 
keemasan (gold age) yang menjadi fondasi dalam perkembangan 
kecerdasan masa dewasa nantinya. Pendidikan ini ditujukan untuk 
merangsang perkembangan otak yang memungkinkan anak menjadi lebih 
cerdas. Atas dasar tersebut maka pendidikan harus mengambil bagian 
melalui pembinaan dengan memanfaatkan semua potensi lingkungan yang 
dimungkinkan digunakan untuk mendidik dengan mengutamakan 
keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam pelaksanaannya. Ragam 
pendidikan anak usia dini tersebut antara lain: Taman Bermain, Kelompok 
Bermain, POS PAUD, POSYANDU, TPA, dan Sekolah Minggu. 
2) Rumpun Program Pemberantasan Buta Huruf 
Buta huruf dalam arti buta bahasa Indonesia, buta pengetahuan 
dasar yang dapat menunjang kehidupan dan penghidupan sehari-
hari, buta aksara dan angka, buta akan informasi kemajuan 
teknologi, merupakan beban berat untuk pengembangan 
summberdaya manusia yang berkualitas dalam arti mampu 
menggali dan memanfaatkan peluang yang ada dilingkungannya 
(Umberto Sihombing, 2001: 42). 
 
Penyelenggaraan pemberantasan buta huruf pada dasarnya ingin 
mendidik penduduk agar dapat membaca, menulis bahasa Indonesia dan 
berhitung sederhana yang dapat digunakan dalam pergaulan sehari-hari, 
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untuk menunjang dalam bermata pencaharian dan kemungkinan untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih baik. Ragam rumpun program 
pemberantasan buta aksara antara lain: Keaksaraan Fungsional dan 
Keaksaraan Usaha Mandiri. 
3) Rumpun Pendidikan Dasar 
Sejalan dengan kebijakan pemerintah melalui wajib belajar 9 
(sembilan) tahun maka pendidikan non formal menjaring masyarakat yang 
belum mengenyam pendidikan formal yang disebabkan oleh berbagai faktor 
seperti ekonomi dan letak geografis wilayah. Pendidikan non formal dalam 
hal ini bertindak sebagai pengganti dari pendidikan formal. Ragam rumpun 
pendidikan dasar antara lain: Kejar Paket A (setingkat SD), Kejar Paket B 
(setingkat SMP) dan Kejar Paket C (setingkat SMU). 
4) Rumpun Pendidikan Wanita 
Pendidikan non formal menyoroti pentingnya pendidikan bagi 
wanita tidak sekedar terpaku pada penyetaraan gender, namun lebih 
mengingat peran wanita sangat besar dalam sektor informal seperti 
membimbing, membina anak maupun masyarakat. Ragam dalam rumpun 
pendidikan wanita seperti: PKK, DASAWISMA, POSYANDU dan SIWU 
(Special Initiative For Woman’s Unemployment). 
B. Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
Program keaksaraan usaha mandiri adalah salah satu program dalam 
rangkaian pemberantasan buta aksara yang warga belajarnya diberikan 
pengetahuan tentang calistung dan keterampilan untuk diarahkan pada kegiatan 
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usaha sesuai dengan minat dan kebutuhan dari warga belajar itu sendiri. Program 
keaksaraan usaha mandiri ini sejalan dengan teori pendidikan orang dewasa.  
Pendidikan bagi orang dewasa yang menggunakan sebagian waktunya dan 
tanpa dipaksa ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
mengubah sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya sebagai individu 
dan meningkatkan partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan 
budaya secara seimbang dan utuh (Suprijanto, 2005: 14) 
 
Pengertian Program Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal 
(PAUDNI) ialah: 
Pendidikan Keaksaraan Usaha Mandiri adalah kegiatan peningkatan 
kemampuan keberaksaraan melalui pembelajaran keterampilan usaha yang 
dapat meningkatkan produktivitas perorangan maupun kelompok secara 
mandiri bagi warga belajar yang telah mengikuti dan/atau mencapai 
kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri (Depdiknas, 2011: 9).  
 
 Jadi program keaksaraan usaha mandiri mengantarkan warga belajar pada 
dunia usaha secara individu atau berkelompok melalui pemberian pengetahuan 
dan pelatihan keterampilan sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Sasaran 
Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) menurut Direktorat Pendidikan Anak 
Usia Dini, Non Formal dan Informal (PAUDNI) ialah “penduduk usia 15 tahun ke 
atas dengan kriteria telah mengikuti program Keaksaraan Dasar atau telah 
memiliki kompetensi dasar” (Depdiknas, 2011: 17). Program ini merupakan 
program lanjutan setelah keaksaraan dasar sehingga warga belajar yang mengikuti 
program ini diharuskan telah dapat membaca, menulis dan berhitung ini harus 
dibuktikan dengan Surat Keterangan Melek Aksara (SUKMA). Penyelenggaraan 
program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) harus memenuhi komponen-
komponen standar pengelolaan KUM yang antara lain: (1) Organisasi 
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Penyelenggara, (2) Sasaran, (3) Narasumber Teknis/Tutor, (4) Pembelajaran, (5) 
Waktu Belajar, (6) Sarana dan Prasarana Pembelajaran, (7) Jaringan Kemitraan, 
(8) Pendanaan, (9) Strategi Pelaksanaan (persiapan, pelaksanaan, tindak lanjut). 
Melalui Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) masyarakat yang 
dulunya merupakan penyandang buta aksara dapat berinovasi, berkreasi, dan 
mengembangkan potensi diri. Tujuan program Pendidikan Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM), menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan 
Informal (PAUDNI) ialah: 
Program pendidikan keaksaraan usaha mandiri bertujuan untuk: (1) 
meningkatkan kemampuan usaha mandiri untuk mengembangkan dan 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki warga belajar, (2) 
meningkatkan keberdayaan warga belajar melalui peningkatan pengetahuan, 
sikap, keterampilan, dan berusaha secara mandiri, (3) memelihara dan 
mengembangkan keberaksaraan warga belajar yang telah mengikuti 
dan/atau mencapai kompetensi keaksaraan dasar (Depdiknas, 2011: 9). 
 
Berdasarkan pada kajian tentang program Keaksaraan Usaha Mandiri 
(KUM) dapat disimpulkan bahwa program KUM adalah program pedidikan non 
formal dengan sasaran warga belajar keaksaraan dasar yang telah mempunyai 
SUKMA untuk diarahkan kepada dunia usaha secara mandiri melalui 
pengetahuan keaksaraan dan keterampilan yang disesuaikan dengan minat, 
kebutuhan dan potensi yang ada sebagai sarana pengembangan produktifitas.  
C. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pelaksanaan pendidikan non formal tidak lepas dari peran pelaksana 
program. Salah satu pelaksana program pendidikan luar sekolah adalah Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Tata kelola PKBM sebagian besar 
dimotori oleh masyarakat mulai dari tempat, fasilitas, sarana prasarana maupun 
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sumber lain yang menunjang proses kegiatan, sehingga peran masyarakat sangat 
tinggi dalam proses pelaksanaan program pendidikan non formal. Berikut ini 
pendapat Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM): 
Program pendidikan nonformal dilaksanakan pada tempat yang disediakan 
oleh masyarakat yang memungkinkan untuk melaksanakan proses belajar. 
Tempat kegiatan belajar yang menampung berbagai program layanan 
pendidikan nonformal dinamakan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) yang pengelolanya dilakukan oleh masyarakat sendiri (Umberto 
Sihombing, 2000: 6).  
 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa PKBM merupakan lembaga yang 
berasal dari masyarakat, dikelola oleh masyarakat dan untuk kebutuhan 
masyarakat bagi pemenuhan kebutuhan dalam bidang pendidikan. Pemenuhan 
kebutuhan pendidikan tersebut dikemas dalam bentuk-bentuk program layanan 
pendidikan non formal.  
D. Kerangka Berfikir  
Keaksaraa usaha mandiri (KUM) merupakan program keaksaraan yang 
ditujukan untuk memberikan pengetahuan tentang keterampilan (life skill) yang 
disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat setempat. Melalui 
program KUM diharapkan masyarakat yang dulunya merupakan penyandang buta 
aksara dapat mempunyai keahlian khusus dalam bidang tertentu sehingga dapat 
menunjang keberhasilan hidup. Program KUM ini merupakan sarana bagi 
pemeliharaan pengetahuan warga belajar keaksaraan dasar sehingga pengetahuan 
atau keaksaraan yang mereka dapatkan dapat dikembangkan. Pengetahuan yang 
didapatkan oleh warga belajar tersebut selanjutnya diarahkan kepada kegiatan 
usaha sebagai langkah produktifitas pendapatan sehingga keterampilan yang 
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didapatkan warga belajar tersebut dapat diaplikasikan kepada kehidupan nyata 
sehingga mendorong pendapatan masyarakat. 
Keberhasilan KUM tidak lepas dari peran pengelola program dalam 
melakukan pengelolaan yang matang. Pengelolaan diartikan sebagai suatu konsep 
optimalisasi komponen-komponen serta sumber daya yang ada untuk kemudian 
dipadukan melalui strategi khusus dengan maksud dan tujuan untuk menunjang 
keberhasilan seperti yang telah ditetapkan.  
Pengelolaan program KUM merupakan tahap proses manajemen mulai 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.  
a. Perencanaan Program 
Perencanaan mempunyai peran khusus mengingat tahap ini dijadikan 
sebagai patokan atau pedoman dalam menentukan sukses atau tidaknya suatu 
program. Perencanaan menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan program 
harapannyaprogram yang dilaksanakan tersebut tidak melenceng dari arah 
yang telah menjadi ketetapan. Pada tahap perencanaan idealnya pengelola 
program merumuskan tentang (1) tujuan program, (2) kurikulum, (3) waktu 
dan tempat pelaksanaan,  (4) sarana prasarana, (5) biaya, (6) kriteria evaluasi 
dan (7) tindak lanjut program sehingga dapat menjadi patokan dalam 
pelaksanaan program. Ide-ide kreatif diperlukan dalam menunjang kegiatan 
perencanaan tersebut sehingga harapannya dapat terjadi efisiensi nilai kerja 





b. Pengorganisasian Program 
Pengorganisasian memberikan pengaruh terhadap organisasi program 
sehingga proses pembinaan dari pengelola mempunyai peran penting 
terhadap komponen-komponen yang terkandung dalam organisasi atau 
lembaga tersebut. Ketepatan pemilihan dan penempatan sesorang dalam 
posisi tertentu merupakan bentuk dari pengorganisasian. Ketepatan pemilihan 
seseorang sesuai dengan sumberdaya yang dimiliki untuk kemudian 
ditempatkan pada posisi tertentu merupakan fondasi awal sebelum 
dilakukannya kegiatan pembinaan. Pembinaan dalam konteks ini dapat 
berbentuk: (1) hubungan antar individu, (2) penentuan atau pemilihan 
SDM/pendidik, (3) pembinaan SDM/pendidik, serta (4) kegiatan mengelola 
fasilitas dan sarana penunjang penyelenggaraan program. Setiap orang 
mempunyai kompetensi tersendiri sehingga pengelola harus dapat 
memperhatikannya untuk selanjutnya dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam menempatkan seseorang pada posisi tertentu. 
c. Pelaksanaan Program 
Program yang telah direncanakan dan dirumuskan dijadikan pedoman 
bagi pengelola dalam melaksanakan program. Pengelola melaksanakan 
kegiatan sesuai dengan rencana awal untuk kemudian dikembangkan melalui 
ide-ide yang dapat menjadikan penyelenggaraan tersebut dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. Keefektifan dan efisiensi penyelenggaraan ini 
penting mengingat dalam kegiatan pengelolaan seorang pengelola harus 
mendayagunakan dan mengoptimalisasikan potensi-potensi yang dimiliki 
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untuk digunakan semaksimal mungkin demi suksesnya pelaksanaan program. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program yang baik adalah 
pelaksanaan program yang dapat berjalan dengan efektif dan efisien melalui 
dukungan dari sumber daya yang dimiliki namun tetap berpedoman pada 
rencana yang telah dirumuskan. 
d. Pengawasan Program 
Tahap pengawasan merupakan kegiatan monitoring yang dilakukan 
oleh pengelola program. Pada kegiatan pengawasan pengelola melaksanakan 
monitoring tentang pelaksanaan kegiatan untuk kemudian dilakukan evaluasi 
tentang pelaksanaan kinerja dari tiap-tiap bagian. Tujuan dilaksanakannya 
evaluasi ini untuk menilai hasil kerja dan kesesuaian penempatan seseorang 
dalam jabatan tertentu. Jika dalam pelaksanaan kegiatan terdapat sesuatu 
yang tidak sesuai dengan perencanaan maka pengelola wajib untuk 
meluruskan sesuai dengan rumusan rencana awal. Evaluasi ini dibagi atas dua 
aspek, pertama evaluasi mikro yaitu evaluasi pada tiap-tiap satuan komponen 
dalam lembaga. Kedua evaluasi makro, yaitu evaluasi terhadap keseluruhan 
program yang telah dilaksanakan. Keberhasilan program ditentukan dari 
ketercapaian tujuan program disesuaikan dengan rumusan awal. 
Faktor terpenting dalam pengelolaan program adalah kepemimpinan. 
Pemimpin dalam penyelenggaraan pendidikan luar sekolah disebut dengan 
pengelola program. Seorang pengelola harus mampu mengelola komponen-
komponen dari bidang garapan manajemen pendidikan. Komponen tersebut antara 
lain: (1) kurikulum, (2) peserta didik, (3) pendidik, (4) sarana dan prasarana, (5) 
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keuangan, (6) humas, (7) layanan khusus. Pengelola yang baik adalah seseorang 
yang mengedepankan kepentingan kelompok, memperhatikan tujuan yang akan 
dicapai, berwawasan luas, mampu membina dan memperhatikan aspirasi dari 
anggota kelompok, menjunjung tinggi nilai tanggung jawab, dapat berfikir kreatif 
dalam menjalankan tugas serta bersedia terjun langsung untuk memecahkan 
permasalahan yang ada. 
Tugas pengelola program KUM adalah melaksanakan pengelolaan 
terhadap komponen-komponen penyelenggaraan program. Komponen-komponen 
penyelenggaraa tersebut antara lain: (1) kurikulum, (2) tutor/narasumber teknis, 
(3) warga belajar, (4) sarana dan prasarana pembelajaran, (5) dana/keuangan, (6) 
waktu dan lokasi penyelenggaraan, (7) humas, (8) tindak lanjut program. 
Mengingat program KUM mengarahkan warga belajar pada kegiatan usaha secara 
mandiri maka pengelola perlu memperhatikan program tindak lanjut pasca 
pembelajaran untuk itu perlu adanya sistem pengelolaan program yang baik dalam 



















Gambar 2.   Kerangka Berfikir Sistem Pengelolaan Program   
Keaksaraan Usaha Mandiri 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Apakah yang dilakukan oleh pengelola PKBM “Bangun Mulya” sebelum 
membuat program KUM serta pendekatan apa yang digunakan dalam 
menyikapi hal tersebut? 
2. Bagaimanakah pendanaan dan pengelolaan dana pada program KUM di 
PKBM “Bangun Mulya”? 
3. Bagaimanakah kurikulum yang digunakan pada program KUM di PKBM 
“Bangun Mulya”? 
4. Bagaimanakah perekrutan pendidik dalam menunjang program KUM di 
PKBM “Bangun Mulya”? 
5. Bagaimanakah  dokumentasi program KUM di PKBM “Bangun Mulya? 













2. Warga Belajar 
3. Tutor 
4. Sarana/Prasarana 












7. Bagaimanakah pembinaan kelembagaan di PKBM “Bangun Mulya” 
kaitannya dengan program KUM? 
8. Bagaimanakah dampak pengelolaan program KUM terhadap warga belajar 
di PKBM “Bangun Mulya”? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat program KUM di PKBM 





  METODE PENELITIAN 
 
A.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. ”Yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 
pendekatan yang informasinya atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, 
gambar, bukan angka-angka. Kalau ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai 
penunjang” (Sudarwan Danim, 2002: 51). Metode diskriptif kualitatif merupakan 
metode penelitian yang data atau informasinya berbentuk kata-kata, kalimat atau 
gambar dan bukan merupakan angka jika terdapat angka maka sifatnya hanyalah 
sebagai pelengkap. Metode diskriptif kualitatif ini mendiskripsikan secara 
sistematis dan akurat untuk menggambarkan, memaparkan dan memetakan 
tentang fakta nyata. Pendapat lain mengemukakan bahwa: 
Dalam bidang pendidikan, metode deskriptif ini tepat digunakan apabila 
penelitian ditujukan untuk menggambarkan kondisi faktual penyelenggaraan 
pendidikan atau hal-hal lain yang berkenaan dengan dunia pendidikan 
tersebut. Deskripsi dilakukan pada penggambaran apa adanya faktor-faktor 
yang terlibat dalam permasalahan tersebut. Nilai penelitian deskriptif 
terletak pada upaya menyistematisasi temuan penelitian yang didalamnya 
terdapat kerja analisis berdasarkan teori pendidikan tertentu (Mahmud, 
2001: 101). 
Sesuai dengan pernyataan tersebut maka peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif mengingat permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 
ialah pengelolaan penyelenggaraan pendidikan yang didasarkan pada fakta nyata 
dilapangan. Penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka namun berupa 
kata-kata baik tertulis maupun lisan. Peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, 
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menguraikan, dan menggambarkan tentang pengelolaan keaksaraan usaha mandiri 
(KUM) serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian mengenai pengelolaan keaksaraan usaha mandiri (KUM) 
bertempat di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) “Bangun Mulya”, 
Desa Bangunkerto, Kacamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Alasan 
peneliti memilih tempat penelitian di PKBM “Bangun Mulya” tersebut 
bahwa: 
a.  PKBM “Bangun Mulya” memiliki program yang sesuai dengan masalah 
yang diteliti oleh peneliti. 
b. Lokasi dari PKBM “Bangun Mulya” yang mudah dijangkau oleh 
peneliti. 
c. PKBM “Bangun Mulya” merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 
kepedulian dan perhatian khusus terhadap perkembangan masyarakat di 
Yogyakarta. 
d.  Pihak pengelola PKBM “Bangun Mulya” yang sangatterbuka sehingga 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi atau data penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
April 2012 sampai dengan bulan Juni 2012. Dalam penelitian ini peneliti 
melaksanakan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait dengan program 
pembelajaran. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di PKBM Bangun 
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Mulya, UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Turi, Ruang Kantor Seksi PNFI 
DIKPORA Kabupaten Sleman, Kantor ALRIS, dan rumah warga belajar di Dusun 
Ngumbul Desa Bangunkerto. 
 Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian ini adalah : 
a. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana PKBM Bangun Mulya. 
b. Tahap penyusunan proposal melalui data awal yang telah diperoleh. 
c. Tahap pengurusan ijin pelaksanaan penelitian. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat untuk selanjutnya 
dilakukan pengorganisasian dan penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan laporan. Tahapan ini dilakukan untuk menyusun seluruh 
data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun sebagai 
laporan pelaksanaan penelitian.    
C.  Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ialah subjek tempat asal data diperoleh, dapat berupa 
orang (informan), tempat, dokumen dan/atau peristiwa. Subjek penelitian 
diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai informasi-informasi atau data-
data yang menjadi sasaran penelitian. “Sumber data digolongkan ke dalam sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data pokok yang 
langsung dikumpulkan peneliti dari objek penelitian. Sedangkan sumber data 
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sekunder adalah tambahan yang menurut peneliti menunjang data pokok” 
(Mahmud, 2011: 152).  
Subjek penelitian pengelolaan program keaksaraan usaha mandiri di PKBM 
“Bangun Mulya” ini adalah pengelola, pendidik, dan warga belajar. Sumber data 
primer dalam penelitian ini ialah pengelola dan pendidik program KUM di PKBM 
“Bangun Mulya”, dan sumber data sekunder ialah warga belajar program KUM di 
PKBM “Bangun Mulya”. Maksud dalam pemilihan subjek ini adalah untuk 
mendapatkan sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga 
terdapat keakuratan data.  
D.  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data penelitian antara lain: 
a. Kepala DIKMAS DIKPORA Kabupaten Sleman 
b. Penilik PLS Kecamatan Turi 
c. Ketua PKBM selaku Pengelola Program 
d. Bendahara PKBM selaku Bendahara Program 
e. Tutor  
f. Warga Belajar 
g. Tokoh Masyarakat Dusun Ngumbul 
h. Warga Dusun Ngumbul yang memberikan pinjaman untuk digunakan 





2. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data mengunakan teknik 
wawancara (interview) dan dokumentasi.  
a. Wawancara (interview) 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam jawaban-
jawaban responden. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini ialah teknik wawancara bertahap. “Wawancara bertahap dilakukan 
secara bebas dan mendalam (in-depth), tetapi tidak terlepas dari pokok 
persoalan yang telah dipersiapkan sebelumnya” (Andi Prastowo, 2011: 
215).  
           Wawancara dalam penelitian ini adalah tanya jawab langsung 
kepada sumber data yaitu pengelola, pendidik dan warga belajar PKBM 
“Bangun Mulya” yang selanjutnya menjadi subyek penelitian, ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data primer terkait kegiatan pengelolaan 
keaksaraan usaha mandiri (KUM) mulai perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan dan/atau tindak lanjut serta faktor 
pendukung dan penghambat program. 
b. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengadakan pencatatan atau pengutipan data terhadap data 
sekunder atau dokumen yang ada dilokasi penelitian. 
Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda mati yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia 
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merupakan rekaman atau dokumentasi tertulis, seperti arsip data 
base, surat-menyurat, rekaman gambar, dan benda-benda 
peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa menurut 
Suprayogo (Mahmud 2011:164). 
 
 Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung hasil wawancara 
dan pengamatan. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh peneliti berupa 
gambar atau foto kegiatan, data warga belajar, data tutor, data kurikulum 
dan silabus, struktur organisasi, agenda kegiatan pembelajaran, jadwal 
kegiatan, dokumen hasil evaluasi warga belajar dan catatan lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
“Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam 
mengumpulkan data” (Riduwan, 2007:32). Instrumen diperlukan peneliti 
untuk membantu menemukan data dari fenomena, peristiwa, dokumen 
tertentu. “Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti bahkan sebagai 
instrumen  sementara instrumen lainnya, yaitu buku catatan, tape recorder 
(video/audio), kamera, dan sebagainya” (Andi Prastowo, 2011: 43). 
Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dibantu dengan 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
Pedoman observasi digunakan sebagai alat bantu pengumpul data yang 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga data yang didapatkan 
sesuai dengan keinginan. Pedoman wawancara dijadikan pengumpulan 
data yang efektif sehingga pertanyaan yang diajukan menjadi terarah, dan 
setiap jawaban atau informasi yang diberikan oleh responden segera 
dicatat. Pedoman dokumentasi memberikan arahan terhadap data atau 
variabel yang dibutuhkan. Dua alat penting dalam teknik dokumentasi 
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yaitu: (1) pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau 
kategori yang akan dicari datanya, (2) check list, yaitu daftar variabel yang 
akan dikumpulkan datanya. Dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen 
pribadi dan dokumen resmi.  
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara 
tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya, yang 
bentuknya dapat berupa buku harian, surat pribadi, autobiografi. 
Dokumen resmi dalam bentuk arsip terdiri atas dokumen internal, 
seperti memo, pengumuman, instruksi, aturan atau lembaga 
(Mahmud, 2011:184). 
Penggunaan pedoman ini bertujuan agar dalam observasi dan 
wawancara tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti.    
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E. Teknik Analisis Data 
Sehubungan dengan penelitian deskriptif ini, maka menurut proses sifat 
dan analisis datanya adalah riset deskriptif yang bersifat eksploratif. “Riset 
deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau 
status fenomena” (Suharsimi, 1997:245). Artinya penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan fenomena keadaan sebenarnya dan data-data yang diperoleh 
dilaporkan secara apa adanya untuk kemudian diinterpretasikan secara kualitatif 
untuk mengambil kesimpulan.  
           Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dari 
berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, dan observasi 
yang kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban yang diperoleh. 
Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan meliputi: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang 
dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat tapi 
kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami 
gambaran dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 





2. Display Data 
 Data yang diperoleh disajikan dalam laporan secara sistematik yang 
mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas. Laporan tersebut dirangkum, dipilah-pilah 
hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting untuk dicari polanya. Dengan 
kata lain terjadi penyederhanaan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan 
bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan  
           Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul 
kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami 
dengan mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan 
dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari setiap permasalahan yang ada. Pada penelitian ini seluruh data 
yang diperoleh baik melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi 
direduksi (disederhanakan) dipilih yang relevan dengan fokus penelitian, 
setelah data disederhanakan kemudian disajikan dalam bentuk laporan 
sistematis (display data) sehingga data dapat dibaca secara keseluruhan. Untuk 
menarik kesimpulan tentunya peneliti harus menengok kembali apa tujuan dari 
penelitian sebagai hasil teman akan menjadi bermakna. Pembuktian kembali 
atau verifikasi dapat dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan, 
sehingga validitas dapat tercapai. 
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F. Teknik Keabsahan Data 
 Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian 
terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi data. 
“Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu” (Moleong, 2000: 178).  Tujuan dari trianggulasi 
data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-
benar representative. Teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti 
mengutamakan check-recheck, cross-recheck antar sumber informasi satu dengan 
lainnya. Triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang diperoleh dari: 
1. Wawancara dengan hasil observasi, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan  pengelola, pendidik dan warga belajar 
di PKBM Bangun Mulya. 
3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berkaitan 
dengan penelitian. 
4. Melakukan pengecekan data dengan  pengelola, pendidik  dan warga belajar 
di PKBM Bangun Mulya. 
           Tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta mengcroscek 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian tentang Pengelolaan Program Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya Desa Bangunkerto Kecamatan 
Turi Kabupaten Sleman Yogyakarta maka pada bab ini peneliti membahas dan 
mendiskripsikan tentang  hasil penelitian yang  dilakukan mulai dari sistem 
pengelolaan program keaksaraan usaha mandiri, faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi pengelola, upaya dalam mengatasi hambatan tersebut 
serta dampak sistem pengelolaan terhadap warga belajar. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis PKBM Bangun Mulya  
PKBM Bangun Mulya terletak di Komplek Kelurahan 
Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Wilayah 
ini merupakan wilayah yang strategis dan dikategorikan sebagai daerah 
agribisnis karena didaerah ini terdapat banyak perkebunan salak pondoh 
dimana salak pondoh merupakan salah satu ikon Kabupaten Sleman. 
Wilayah Kelurahan Bangunkerto merupakan daerah pedesaan yang 
berada di bawah kaki gunung merapi yang berjarak kurang lebih 13 Km 
dari puncak merapi. Mata pencaharian masyarakat di wilayah Kelurahan 
Bangunkerto sangat beragam mulai dari petani salak, pedagang, buruh dan 





b. Sejarah PKBM Bangun Mulya 
 PKBM ini resmi didirikan pada tanggal 23 Agustus 2000 dengan 
nama PKBM Bangun Mulya yang diketuai oleh Riswanto. Perdirian ini 
berbadan hukum sesuai dengan akta notaris nomor: 22 tanggal 19 April 
2002 atas nama Muhammad Kamaludian Purnomo, SH dan ijin Kepala 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sleman nomor: 
200/KPTS/2011 tanggal 8 Juni 2011 dengan nomor induk lembaga: 
34.1.04.4.1.0011. 
 Keberadaan PKBM Bangun Mulya ditengah masyarakat 
Bangunkerto sangat dirasakan manfaatnya. Salah satu wujud dari manfaat 
tersebut yaitu terhindarnya masyarakat dari trauma akibat erupsi merapi 
tahun 2010 berkat adanya adanya program-program pembelajaran yang 
diberikan oleh PKBM. Program pembelajaran bagi masyarakat pasca 
erupsi merapi difokuskan pada keahlian khusus mengingat akibat dari 
bencana erupsi merapi telah merusak 90% lahan perkebunan salak yang 
menjadi andalan utama masyarakat. 
Berdasarkan pada peran PKBM yang besar tersebut maka pada 
Oktober 2011 P2PNFI Regional 2 Semarang bekerja sama dengan ketua 
PKBM Bangun Mulya mendirikan Balai Belajar Bersama (B3). Pada saat 
ini Balai Belajar Bersama (B3) telah berdiri sendiri dan terintegrasi dengan 
PKBM. Peran PKBM Bangun Mulya membantu masyarakat memperoleh 
layanan pendidikan sehingga masyarakat putus sekolah, masyarakat 
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miskin, masyarakat yang buta aksara dan masyarakat eks pengungsi 
merapi dapat terpenuhi dan terfasilitasi. 
c. Tujuan PKBM Bangun Mulya 
Tujuan didirikannya PKBM Bangun Mulya adalah memberikan 
layanan membantu masyarakat Bangunkerto dalam upaya peningkatan 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) mulai dari usia dini hingga usia 
lanjut melalui pendidikan yang berbasis kemasyarakatan antara lain: 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Kesetaraan (Paket A, 
Paket B, Paket C), Keaksaraan Fungsional, Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM), Kesetaraan Gender, dan Kecakapan Hidup. 
d. Tugas, Fungsi, dan Wilayah Kerja PKBM Bangun Mulya 
 Tugas dari PKBM Bangun Mulya yaitu memberikan pelayanan 
pendidikan kepada seluruh warga masyarakat Bangunkerto khususnya 
masyarakat yang belum terpenuhi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
Upaya yang dilakukan dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia 
yaitu melalui program pendidikan yang bersumber pada kearifan lokal 
antara lain: program PAUD, Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, C, 
Keaksaraan Fungsional, Kesetaraan Genderdan program ketrampilan (life 
Skill). PKBM Bangun Mulya juga memberikan kemudahan bagi 
masyarakat dalam mengakses pendidikan melalui layanan Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) yang dapat diperoleh secara langsung disekretariat. 
TBM ini menyediakan berbagai buku meliputi buku tentang teknik 
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budidaya, pengolahan makanan, buku tentang kesehatan sampai pada buku 
pelajaran bagi anak-anak usia sekolah.  
 Fungsi dari PKBM Bangun Mulya yaitu menyelenggarakan proses 
kegiatan belajar non-formal yang berorientasi dan bersifat kemasyarakatan 
berdasarkan nilai budaya dan tradisi lokal. PKBM memberikan 
kemudahan pada masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai tempat kegiatan belajar bagi warga masyarakat, 
sebagai tempat untuk memperoleh informasi tentang berbagai program 
pembelajaran, serta sarana eksplorasi potensi masyarakat. 
 Wilayah kerja PKBM Bangun Mulya yaitu seluruh wilayah 
Kelurahan Bangunkerto. Luas wilayah Bangunkerto adalah 703 km² 
dengan jumlah penduduk sebesar 9.040 jiwa pada tahun 2010. Wilayah 
Bangunkerto terdiri atas 12 pedukuhan dan 20 dusun di dalamnya. Adapun 
wilayah kerja PKBM Bangun Mulya tersebut antara lain: 
Tabel 2. Wilayah Kerja PKBM Bangun Mulya 
No. Nama Pedukuhan Nama Dusun 
1. Wonosari Wonosari, Bumirejo 
2. Gadung Gadung, Candi 
3. Ganggong Ganggong 
4. Bangunsari Bangunsari, Ledok Nongko 
5. Kendal Kendal, Sidorejo 
6. Jurugan Jurugan 
7. Kawedan Kawedan 
8. Karangwuni Karangwuni, Selobonggo 
9. Bangunharjo Bangunharjo, Bayeman 
10. Ngentak Ngentak, Tepan 
11. Kelor Kelor 
12. Rejodadi Rejodadi, Tegalrejo  
   Sumber: Data Primer PKBM Bangun Mulya, 2012 
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 Pengelola PKBM dalam melaksanakan seluruh program menganut 
asas jemput bola yakni pengelola tidak perlu menunggu masyarakat 
meminta program pembelajaran akan tetapi pengelola berperan aktif 
memberikan dan menawarkan program pembelajaran kepada masyarakat 
dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan warga belajar. Wujud 
dari pertimbangan yang dilakukan ialah pelaksanaan program 
pembelajaran tersebut dilaksanakan di dusun yang jumlah warga 
belajarnya paling banyak akan tetapi khusus untuk program paket A, B dan 
C tetap dilaksanakan di gedung PKBM atau kompleks Balai Desa 
setempat. Pertimbangan tersebut dimaksudkan agar layanan program 
pendidikan yang diberikan dapat merata pada semua lapisan masyarakat di 
Desa Bangunkerto serta memberikan kemudahan kepada warga belajar 
dalam mengikuti program pembelajaran khususnya warga belajar usia 
lanjut tidak harus berjalan jauh ke lokasi kegiatan pembelajaran. 
Visi dan Misi PKBM Bangun Mulya: 
1) Visi: 
Melalui PKBM Bangun Mulya kita wujudkan masyarakat 
Bangunkerto yang cerdas, berakhlak mulia dan berkepribadian trampil 
dan mandiri. 
2) Misi: 
a) Menyukseskan tuntas wajar 9 tahun 
b) Melaksanakan program pemberdayaan Desa 
c) Menumbuhkan kelembagaan ekonomi kerakyatan 
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d) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan pendapatan bagi 
anggota masyarakat yang kurang mampu dan kurang beruntung 
e) Meningkatkan kesadaran bagi anggota masyarakat dalam rangka 
proses perbaikan generasi 




















Gambar 3. Struktur Organisasi PKBM Bangun Mulya 
Sumber: Data Primer Struktur Organisasi PKBM Bangun Mulya 2012 
f. Pengelola PKBM Bangun Mulya 
 PKBM Bangun Mulya memiliki 8 pengelola yang membantu 
pelaksanaan program-program pembelajaran yang ada serta membantu 
dalam mengelola PKBM Bangun Mulya. Pelaksanaan kegiatan PKBM 
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Bangun Mulya dipimpin oleh Riswanto selaku ketua PKBM dengan 
dibantu oleh sekretaris, bendahara, dan penanggung jawab program yang 
sesuai dengan tugas dan divisinya. Penanggung jawab program 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program yang tengah dijalankan 
serta dapat membuat perencanaan (master plan) dan dapat mengatur 
berbagai macam komponen yang menunjang kegiatan pembelajaran. 
Selain itu pengelola yang lain dapat membantu dan bekerjasama sehingga 
terjadi koordinasi yang matang dalam pencapaian tujuan program 
pembelajaran sehingga berdampak pada kelancaran pembelajaran. Berikut 
ini data tentang tenaga yang ada di PKBM Bangun Mulya : 
Tabel 3. Tenaga Pengelola PKBM Bangun Mulya 
No Nama Jabatan Pendidikan 
Terakhir 
Jenis Kelamin 
1. Riswanto Ketua SMK Laki-laki 
2. Slamet Budijono Sekertaris  SMK Laki-laki 
3. Nurohmad Bendahara S1 Laki-laki 
4. Rismiyati PJ 
Keaksaraan 
S1 Perempuan 
5. Susetyo H.P PJ 
Kesetaraan 
S1 Laki-laki 
6. Eneng Ade PJ PAUD S1 Perempuan 
7. M.Arif PJ TBM S1 Laki-laki 
    Sumber : Data Primer PKBM Bangun Mulya, 2011 
g. Sarana dan Prasarana PKBM Bangun Mulya  
  Gedung PKBM Bangun Mulya berada di kompleks Kelurahan 
Bangunkerto. Status dari gedung ini merupakan hak pakai dari pihak 
kelurahan yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan 
kegiatan PKBM. Gedung PKBM ini mempunyai luas tanah 32m² 
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sedangkan untuk luas bangunan 25m². Berikut ini data inventaris sarana 
dan prasarana yang dimiliki PKBM Bangun Mulya: 
Tabel 4. Tabel Inventaris Sarana dan Prasarana 
No Nama Status Jumlah Keterangan 
1. Ruang sekretariat Hak Pakai 1 Baik    
2. Ruang kelas Hak Pakai 1 Baik  
3. White board Milik Sendiri 2 Baik, 1diruang kelas 
dan 1 portable  
4. Spidol Snowman Milik Sendiri 8 5 baik 3 rusak 
5. Tinta spidol Milik Sendiri 1 Baik 
6. Penghapus Milik Sendiri 3 2 baik 1 rusak 
7. Laptop Milik Sendiri 1 Baik  
8. Komputer Milik Sendiri 1 Baik 
9.  LCD Proyektor Milik Sendiri 1 Baik 
10. Camera digital Milik Sendiri 1 Baik 
11. Meja / Kursi Milik Sendiri 12 Baik 
12. Tikar Milik Sendiri 2 Cukup Baik 
13. Buku TBM Milik Sendiri 410  Baik  
14.  Papan 
Administrasi 
Milik Sendiri 5 Cukup Baik  
    Sumber : Data Primer PKBM Bangun Mulya, 2011 
h. Program PKBM Bangun Mulya 
  Program pembelajaran di PKBM Bangun Mulya dilaksanakan di 
setiap tahun. Berikut ini merupakan daftar program-program yang pernah 
dilaksanakan di PKBM Bangun Mulya: 
Tabel 5. Program PKBM Bangun Mulya 
No Program Sasaran / 
Warga Belajar 
Tahun Keterangan







2. PAUD  2001 Sekarang 
telah berdiri 
sendiri 
3. Kesetaraan Paket C 21 Orang  2000  




No Program Sasaran / 
Warga Belajar 
Tahun Keterangan







6. Kesetaraan Gender 31 Orang 2009  
7. Keterampilan 
Komputer  
30 Orang 2009  
8.  Penggemukan Ayam 
Buras 
34 Orang 2010  
9. Keaksaraan Usaha 
Mandiri 
30 Orang 2011  
    Sumber: Pengelola PKBM Bangun Mulya, 2012 
  Khusus pada tahun 2010-2011 program dititik beratkan pada 
program yang bermuatan life skill dengan sasaran masyarakat eks 
pengungsi merapi. Langkah ini menjadi pertimbangan khusus mengingat 
bencana erupsi merapi yang terjadi pada tahun 2010 menjadikan trauma 
yang mendalam bagi masyarakat setempat sehingga melalui program 
pembelajaran yang bermuatan life skill tersebut dapat mendorong 
masyarakat khususnya warga belajar untuk dapat lepas dari trauma serta 
dapat memulihkan perekonomian. Salah satu program rehabilitasi bagi 
pemulihan kondisi masyarakat ialah keaksaraan usaha mandiri.  
  Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) merupakan program 
keaksaraan yang bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
masyarakat (SDM) sehingga masyarakat dapat berwirausaha dan 
mengembangkan potensi melalui keahlian dan ketrampilan khusus. 
Perbedaan program ini dengan program lain ialah program keaksaraan 
usaha mandiri (KUM) merupakan program baru pada bidang keaksaraan 
namun berkaitan erat dengan program keaksaraan dasar sehingga dapat 
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dikatakan sebagai program rehabilitasi dan tindak lanjut dari program 
keaksaraan dasar tersebut dengan program yang terstruktur sehingga 
memberikan kemudahan warga belajar untuk menyerap pengetahuan 
dengan baik.  
2. Sistem Pengelolaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM 
Bangun Mulya 
Program KUM merupakan salah satu langkah dari dalam upaya 
mengembangkan keterampilan dalam bidang usaha sehingga warga belajar 
dapat menjadi manusia produktif. Terkait program KUM pengelola 
mengatakan: 
KUM itu sebenarnya program keaksaraan yang dipadukan dengan 
program pelatihan usaha dan usahanya itu berwujud pembelajaran juga 
tapi disesuaikan dengan keinginan warga belajar. Misalnya di kami ini 
mas pelatihannya tentang pengolahan salak menjadi sirup dan lain-lain. 
Ya nanti baru disela-sela pelatihan itu kita masukkan pengetahuan 
calistung tapi sudah tidak pengenalan hurus dan angka lho seperti pada 
keaksaraan dasar. Ya bisa dikatakan tahap untuk pemeliharaan warga 
belajar. Jadi syarat utamanya warga belajar itu harus punya SUKMA 
dulu. Untuk lama waktu tiap pertemuan keaksaraan empat kali empat 
puluh  menit dan ketrampilan empat kali enam puluh menit dilakukan 
selama dua puluh empat kali jadi totalnya  enam puluh enam jam. Model 
pembelajaran yang dilaksanakan disini adalah model menulis resep ke 
praktek (RSW).  
 
Berdasar pada makna dan tujuan tersebut maka program ini 
mengkolaborasikan antara pembelajaran akademik dan keterampilan. 
Pembelajaran akademik yang dilaksanakan tetap pada pembelajaran 
keaksaraan calistung (baca, tulis, dan hitung) seperti pada program sebelumnya 
sedangkan pembelajaran keterampilan merupakan pembelajaran yang 
63 
 
berorientasi pada keahlian khusus sehingga warga belajar dapat menjadi 
wirausaha yang produktif. Menurut pengelola program manfaat yang 
didapatkan masyarakat dengan adanya program KUM adalah “Sebenarnya 
program KUM ini sangat banyak manfaatnya mas karena warga yang ikut 
program ini yang dulunya tidak bisa apa-apa malah sekarang bisa memasak 
membuat makanan ringan itu malah ada yang beralih profesi membuka usaha 
makanan ringan” (RSW). 
Program KUM yang diselenggarakan di PKBM Bangun Mulya adalah 
program yang ditawarkan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Sleman kepada PKBM Bangun Mulya. Dasar dari penawaran ini mengingat 
Kelurahan Bangunkerto adalah salah satu dari wilayah yang mendapatkan 
perhatian khusus pada saat bencana merapi karena daerah ini berada dalam 
radius bahaya merapi. Terkait dengan perencanaan program KUM di PKBM 
Bangun Mulya didapatkan informasi dari pengelola sebagai berikut: 
Sebenarnya program ini tu tawaran dari dinas pendidikan sleman mas 
waktu saya ngumpulkan laporan program keaksaraan cerita rakyat itu, 
sebenarnya saya juga kurang tau program KUM itu apa. Lha waktu itu 
kan habis gempa suasana masih ngeri to lalu saya ditawari untuk buat 
program ini setelah saya baca konsepnya kok apik jadi ya proposal dibuat 
secepatnya cuman berapa hari ya, ato malah cuma semalam dulu. Lha 
masalahnya kudu cepet-cepet ditumpuk kok mas (RSW). 
 
Keterangan tersebut sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah satu 
pejabat DIKMAS di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sleman: 
Ya memang benar kita penah menawarkan program KUM kepada PKBM 
Bangun Mulya. Pertimbangan utamanya karena pada saat bencana 
merapi daerah yang berada di radius bahaya merapi mendapatkan 
perhatian khusus jadi semua wilayah yang pada saat bahaya merapi 
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berada di radius rawan bencana kita prioritaskan untuk mendapatkan 
program-program layanan pendidikan masyarakat seperti KUM dan 
wirausaha mandiri” (SGN). 
 
  Penilik PLS Kecamatan Turi menyebutkan “itu kewenangan kepala 
bidang kalo masalah penunjukan itu saya hanya menjalankan apa yang menjadi 
tanggung jawab saya saja” (SS). 
Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu pengelola 
melaksanakan kegiatan pertemuan dengan semua para stakeholder program. 
Tujuan pertemuan ini ialah untuk menetapkan dan menyesuaikan jadwal 
pelaksanaan serta keterampilan yang akan dilaksanakan. Menurut pengelola 
program kegiatan pertemuan ini biasa disebut dengan rembug bareng “Setiap 
program yang dijalankan oleh PKBM Bangun Mulya pengelola selalu 
melaksanakan kegiatan rembug bareng selain untuk membuat kesepakatan 
pembelajaran juga bisa merekatkan hubungan dengan warga belajar jadi warga 
belajar tidak merasa rikuh dengan kami” (RSW). Penilik PLS Kecamatan Turi 
menyebutkan “Memang benar PKBM Bangun Mulya selalu mengadakan 
pertemuan setiap akan diadakan program. Kami menghimbau kepada semua 
PKBM yang berada di Tempel, Turi dan Pakem untuk mengadakan pertemuan 
seperti itu ya karena saya kan membawahi tiga kecamatan itu” (SS). 
Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) tidak lepas dari peran 
pengelola program dalam mengatur semua komponen. Peran pengelola sangat 
penting dalam menilai program tersebut dapat berjalan sukses atau tidak. 
Tahap-tahap dalam kegiatan pengelolaan program yang dilaksanakan oleh 
pengelola adalah perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan membuat 
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tidak lanjut terhadap program yang di kelola. Kegiatan tersebut merupakan 
kegiatan manajemen sedangkan kegiatan pengelolaan yang dibahas dalam 
penelitian ini mencakup pokok-pokok bahasan dalam pengelolaan program 
pembelajaran, antara lain: (a) pengelolaan kurikulum (b) pengelolaan warga 
belajar, (c) pengelolaan tutor atau narasumber pembelajaran (d) pengelolaan 
sarana dan prasaranan (e) pengelolaan keuangan (f) pengelolaan jaringan 
kemitraan. 
a. Pengelolaan Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya mengacu pada kurikulum 
program keaksaraan usaha mandiri yang dikeluarkan oleh Kemendiknas 
melalui Dirjen PNFI. Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum yang 
berstandar kompetensi Keaksaraan Usaha Mandiri. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) Keaksaraan Usaha Mandiri memuat tema-tema usaha, 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, alokasi waktu, penilaian, 
dan sumber belajar. Menurut pengelola terkait dengan perencanaan 
kurikulum  ditemukan informasi bahwa “Untuk isi dari kurikulum kita 
berbasis pada konteks lokal. Makanya yang diangkat didalam 
pembelajaran ini adalah tentang salak pondoh” (RSW).  
Pada tahap perencanaan kurikulum pengelola mengacu pada buku 
pedoman Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) yang dikeluarkan oleh Dirjen 
PNFI. Desain kurikulum yang digunakan mengambil tema salak pondok 
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yang merupakan komoditi utama di Kelurahan Bangunkerto. Perencanaan 
kurikulum ini meliputi aspek yang membahas mengenai standar 
kompetensi, kompetensi dasar, aspek pengalaman warga belajar dalam 
lingkup mikro dan makro atau secara umum disebut dengan standar 
pelaksanaan. Pengelola mengatakan “Yang dibahas diperencanaan ini 
mengenai standar kompetensi, kopetensi dasar, dan pengalaman warga 
belajar baik dikeluarga, tempat kerja atau di masyarakat agar dalam 
pembuatan RPP tetap berpegangan pada itu. Sebenarnya hampir sama kok 
wong nanti RPP larinya kesitu” (RSW). Maksud dari pernyataan tersebut 
adalah dalam perencanaan kurikulum ini yang menjadi pokok bahasan 
utama adalah perencanaan standar pelaksanaan. Pengelola berharap 
dengan adanya standar pelaksanaan tersebut maka dapat mempermudah 
tutor dalam pembuatan rencana program pembelajaran sehingga 
berdampak pada pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kriteria 
yang ada.  
Kegiatan pembuatan kurikulum melibatkan pengelola, tutor 
akademik, dan tutor ketrampilan. “Yang membuat kurikulum dan RPP 
bareng-bareng mas, saya bersama tutor-tutor ya ketrampilan sama 
akademik. Dilaksanakan setelah kami melakukan pendataan tutor dan 
warga belajar.” (RSW). Dengan melibatkan tutor dalam perumusan 
kurikulum harapannya tutor mempunyai pedoman dalam merumuskan 
Rencana Program Pembelajaran (RPP) sehingga tidak melenceng dari 
konteks yang ditetapkan dan direncanakan.  
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Tujuan awal pelibatan tutor dalam perumusan kurikulum bukan 
tanpa dasar mas. Alasannya sebenarnya sepele mas ben nantinya 
pas mengajar tidak sekedar tahu tapi paham. Bahkan kita selalu 
bersama-sama dalam mengerjakan tugas. Kurikulum, RPP, modul 
kita buat sendiri ya memang seperti ini iklim kerja kami (RSW). 
Pelibatan tutor dalam pembuatan kurikulum dimaksudkan agar 
dalam mendampingi warga belajar karena tutor mempunyai pemahaman 
yang kuat tentang arah dan tujuan pembelajaran dengan sangat jelas. 
Dengan pemahaman tersebut maka tutor dalam merumuskan RPP menjadi 
lebih terarah. Hal ini sesuai dengan ungkapan salah satu dari tutor 
akademik yang mengatakan “Ya saya, pak ris, bu kus dan ya semua tutor 
ikut membuat kurikulum, RPP sama modul tapi waktunya tidak barengan” 
(SM). Ditambahkan oleh pengelola program yang mengatakan bahwa 
“Kalau menjalankan tugas secara bersama-sama pekerjaan menjadi mudah 
dan kami bisa saling belajar. Mosokaku dadi pengelola ora reti 
pembelajarane ndak aneh mengko” (RSW). (Kalau menjalankan tugas 
secara bersama-sama pekerjaan menjadi mudah dan kami bisa saling 
belajar. jika saya pengelola tidak tahu tentang pembelajan nanti bisa 
dikatakan aneh). Maksud dari pernyataan tersebut adalah melalui 
perumusan secara bersama selain mempermudah dalam perumusan juga 
dapat dijadikan sarana belajar bagi pengelola dan tutor agar mempunyai 
pengetahuan yang kuat sebelum pembelajaran dilaksanakan. Proses 
perumusan kurikulum dilakukan setelah kegiatan pendataan tutor dan 
warga belajar. “Pembuatan kurikulum dilakukan setelah kami melakukan 
validasi tutor dan peserta” (RSW). 
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Proses perumusan kurikulum ini pengelola terlebih dahulu 
mengakses contoh kurikulumm KUM di internet kemudian dilanjutkan 
dengan membandingkan hasil contoh kurikulum tersebut dengan buku 
pedoman KUM yang ada setelah itu perumusan kurikulum dibuat bersama 
dengan para tutor. Hasil dari perumusan yang telah disepakati kemudian 
dinilai oleh penilik  PLS Kecamatan Turi tentang kelayakannya. Setelah 
kurikulum tersebut dinilai layak maka dapat dijadikan sebagai bahan acuan 
pembelajaran. “Seperti yang sudah saya katakan tadi untuk kurikulum 
KUM memang kita mencari dari internet dulu untuk bahan contoh 
kemudian kita bandingkan dengan buku lalu kami buat seperti ini” (RSW). 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Penilik PLS Kecamatan Turi 
yang mengatakan “Saya memang tidak ikut dalam perumusan kurikulum, 
saya hanya menerima hasil perumusannya untuk saya lihat sesuai nggak 
nya” (SS). 
b. Pengelolaan Warga Belajar 
 Mayoritas dari warga belajar adalah masyarakat berpenghasilan 
rendah dan mayoritas dari mereka adalah petani dan buruh. Adapun  
rentang usia warga belajar adalah 32 tahun sampai 81 tahun. Terkait 
dengan perencanaan warga belajar tersebut pengelola mengemukakan 
“Warga belajaran KUM ini sama dengan warga belajar keaksaraan dasar 
sebelumnya” (RSW).  
 Keaksaraan usaha mandiri merupakan program lanjutan dari 
program keaksaraan dasar  yang dilaksanakan PKBM Bangun Mulya, 
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sehingga warga belajar keaksaraan usaha mandiri berasal dari warga 
belajar keaksaraan dasar yang telah mempunyai ijasah SUKMA. 
“Keseluruhan warga belajarnya warga masyarakat Ngumbul. Secara umum 
mereka rata-rata bekerja sebagai buruh sehingga pertimbangan utamanya 
disitu. Kalo saya tidak pertimbangkan mending saya cari warga Candirejo 
sini yang satu kampung dengan saya” (RSW). Warga belajar program 
KUM di PKBM Bangun Mulya adalah merupakan warga Dusun Ngumbul. 
Pemilihan warga Dusun Ngumbul sebagai warga belajar ini didasarkan 
mengingat Dusun Ngumbul merupakan dusun yang paling banyak warga 
belajar keaksaraan dasar. Kejelasan kelompok sasaran tersebut 
mempermudah pengelola dalam merekrut warga belajar. “Enaknya kalo 
warga belajar KUM ini sudah jelas mas targetnya jadi warga belajar 
keaksaraan cerita rakyat tak masukkan semua” (RSW).  
 Kegiatan pengelolaan warga belajar mulai dari perekrutan sampai 
pada pendataan dan pengelompokan yang seluruhnya menjadi tanggung 
jawab pengelola. “Semua saya mas yang mengkoordinir targetnya kan 
sudah jelas ini mereka yang sudah mempunyai SUKMA jadi gampang” 
(RSW). 
  Warga belajar keaksaraan usaha mandiri berjumlah 30 orang yang 
kesemuanya merupakan perempuan. Dari 30 orang tersebut kemudian 
dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok untuk mempermudah dalam proses 
pembelajaran. “Tujuan dari pengelompokan ini untuk mempermudah 
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warga belajar karena idealnya dalam satu kelompok itu 10 orang 
didampingi 1 tutor” (RSW). 
  Kegiatan pengelompokan dimaksudkan untuk memudahkan 
penerimaan materi oleh warga belajar. setiap kelompok dibatasi 10 orang 
dengan didampingi oleh 1 tutor setiap kelompoknya. Dengan 
pengelompokan pembelajaran lebih efektif dan warga belajar mendapatkan 
perhatian yang intensif dari para tutor. “Memang harus dikelompokkan 
karena mayoritas sudah tua jadi perlu perhatian yang efektif dari tutor” 
(RSW). Tujuan dari pengelompokan warga belajar untuk mendapatkan 
layanan pendampingan yang efektif dan intensif dari para tutor sehingga 
mempermudah warga belajar dalam menerima materi. 
  Dalam pengelolaan warga belajar pengelola memberikan informasi 
kepada warga belajar tentang standar kelulusan yang harus dicapai. “Ya 
harus mas diberikan informasi sehingga harapannya mereka tahu apa yang 
harus dilakukan biar mereka dapat lulusan dan punya sertifikat” (RSW). 
c. Pengelolaan Tutor 
Tutor merupakan kunci pokok dalam penyampaian tujuan 
pembelajaran. Perekrutan tutor menjadi pokok utama dalam 
penyelenggaraan program.  
Kunci pokok tutor itu karena tugasnya sebagai fasilitator, 
transformator serta pendamping warga belajar. Tutor ini sangat 
penting dalam setiap program, makanya kita sangat berhati-hati 
dalam pemilihannya. Sangat perlu pertimbangan karena kami 
pernah mangalami mas. nek anak muda itu masih labil jadinya kita 




Tutor yang mendampingi program keaksaraan usaha mandiri 
berjumlah 4 orang terdiri dari 3 orang tutor bertugas sebagai pendamping 
akademik dan 1 tutor bertugas sebagai pendamping keterampilan atau 
disebut narasumber teknis. “Tutor berjumlah empat orang, tiga keaksaraan 
dan satu keterampilan. Kalo dikami tutor keterampilan ini kita sebut 
narasumber teknis karena perekrutannya berbeda” (RSW). Jumlah tutor 
disesuaikan dengan jumlah warga belajar mengingat jumlah kelompok 
adalah 3 kelompok sehingga untuk tutor keaksaraan hanya dibatasi 3 
orang. “Ya hanya 3 to mas karena ini kan cuma 3 kelompok untuk tutor 
akademik harus yang berdomisili di Dusun Ngumbul kalo untuk 
keterampilan kita memang sudah menunjuk mitra” (RSW). 
Pada tahap pemilihan  tutor akademik pengelola lebih menekankan 
pada orang yang berkompetensi di wilayah tempat program dilaksanakan. 
“Merekrut tutor itu gampang-gampang susah mas. Tapi kalo kami lebih 
memilih orang di daerah sasaran program. Kalo dingumbul ya kita cari 
warga Ngumbul. Kebetulan yang menjadi tutor ini pernah menjadi tutor di 
program lain dulu” (RSW). Menurut salah satu tutor akademik 
mengatakan “iya mas dikeaksaraan cerita rakyat saya juga mendampingi 
warga belajar  yang dari ngumbul” (SHP)  
Untuk tutor keterampilan, pengelola memilih orang yang 
mempunyai keterampilan yang menunjang pembelajaran. Untuk itu 
pengelola memilih warga kelurahan Bangunkerto yang mempunyai 
keahlian tersebut sehingga tutor keterampilan dipercayakan kepada ALRIS 
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yang merupakan industri lokal yang bergerak dalam bidang pengolahan 
makanan yang dinilai pengelola berkopetensi dalam menunjang 
pembelajaran program.  
Kita memang sudah lama bermitra dengan ALRIS, pembelajaran 
yang lalu juga begitu. Ini sebenarnya permintaan dari warga belajar 
yang pengen latihan memasak dan menolah salak. ALRIS kan 
sudah dikenal warga sini mengolah salak manjadi aneka makanan 
dan sirup. Lagian pada keaksaraan dasar keterampilannya juga 
dipegang oleh ALRIS jadi gak ada salahnya malah iso dadi 
lanjutan (RSW).  
Lebih lanjut salah satu warga belajar mengemukakan rumiyen njih 
bu Kus niku mas ingkang ngajari masak lan dedamelan dadose nek ra 
diteruske njih eman-eman (STH). (Dulu bu Kus yang mengajari masak dan 
membuat makanan sehingga memang harus diteruskan). Pengelola dalam 
perekrutan tutor mempunyai kriteria tersendiri selain tutor tersebut mampu 
memberikan materi tutor tersebut harus mempunyai keahlian khusus.  
Begini mas keahlian disini itu bukan harus bisa apa tapi keahlian 
dasar yang bisa dijadikan selingan disela-sela pembelajaran agar 
tidak sepaneng. Kadang Pak Setya mengajarkan latihan boso, bu 
siti ngajari ndidik anak kecil. Nah, hal-hal yang kaya gitu itu 
penting selain untuk intermezzo tadi juga ada pengetahuan baru 
(RSW).  
 
Warga belajar juga mengatakan “Njih empun nate niku ngaos boso. 
Senajan kulo niki bodomboten saged boso nggih onten manfaate” (STH). 
(ya memang pernah belajar bahasa. Walaupun saya ini orang bodoh tidak 





Berikut ini merupakan daftar nama tutor dan narasumber teknis di 
PKBM Bangun Mulya: 
















































SLTA 1994 Dodol 
Salak 
Sumber: Data Primer PKBM Bangun Mulya, 2011 
Tutor dalam program ini diambilkan dari warga sekitar Dusun 
Ngumbul. Kriteria ini dimaksudkan karena struktur budaya dan bahasa 
antara warga belajar dan tutor sama sehingga jika tutor berasal dari warga 
setempat maka pembelajaran akan lebih lues, warga belajar tidak merasa 
canggung karena tutor telah mereka kenal, warga belajar akan lebih mudah 
bertanya dan tidak canggung jika mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran, tutor juga akan lebih luluasa dalam menyampaikan materi 
karena bahasa yang digunakan adalah sama. Terkait dengan pemilihan 
tutor tersebut pengelola mengemukakan “Tujuan kami mengambil tutor 
dari Ngumbul karena jika dari luar warga belajar jadi kaku jadi rikuh 
seperti ada jarak. Ini penah kami lakukan pada program dulu jadi kami 
sudah mempunyai pengalaman” (RSW). 
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Menurut pengelola dengan menggunakan tutor warga sekitar yang 
mampu menjadi pendamping, fasilitator serta transformator bagi warga 
belajar maka pembelajaran dapat lebih fleksibel dan materi dapat lebih 
mudah diterima warga belajar. Tugas tutor mulai dari pembuatan Rencana 
Program Pembelajaran (RPP), penyampaian materi, pendampingan, 
pembuatan soal evaluasi sampai pada pembuatan laporan evaluasi 
pembelajaran. 
Tugasnya tutor disini membuat RPP walaupaun dalam 
pengerjaannya atau pengetikannya bareng-bareng tapi konsepnya 
dari tutor, membuat modul dan menjelaskan materi yang ada 
dimodul, membuat soal, yang terakhir membuat laporan 
pembelajaran. Nah laporannya dibagi menjadi tiga pembelajaran 
kita menyebutnya awal pelaksanaan, tengah pelaksanaan dan akhir 
pelaksanaan” (RSW). 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran materi yang digunakan oleh tutor 
dalam setiap pembelajaran harus sesuai dengan RPP. “Harus mas, harus 
sama dengan RPP. Kalo tidak sama nanti bisa rancu yang ada malah 
pembelajarannya diulang-ulang jadi malah ngak rampung-rampung. Yang 
boleh gak sama itu sumbernya bisa dari modul atau buku lainnya” (RSW). 
Terkait dengan pelaksanaan pembelajarannya pengelola lebih lanjut 
mengatakan “Caranya saya membawa RPP yang ada baru saya lihat 
pembelajarnnya sama nggak dengan RPP kalo nggak sama ya mesti saya 
tergur mas. Tapi alhamdulilah nggak pernah ada kejadian saya menegur 




Ya sama memakai RPP terus bisa dicek mas bisa ditanyakan sama 
Pak Ris itu”. Memang kalo pembelajarannya terkadang dari modul 
baru kita tambahkan dengan buku aslinya. Jadi modul itu kan kita 
dulu merangkum dari beberapa buku baru kita satukan makanya 
terkadang kita harus bawa buku aslinya. Ada yang dari BLK, 
Disperindag, buku-buku resep, trus teknik kewirausahaan yang 
dipunyai TBM banyak kok mas (SHP). 
Laporan pelaksanaan yang dibuat oleh tutor selanjutnya dilaporkan 
pada pengelola. “Selain saya melihat langsung pada setiap pembelajaran 
saya juga melihat laporannya dari tutor untuk melihat perkembangan 
warga belajar. Jika tidak ada perkembangan bearti ada kesalahan tutor 
didalam menyampaikan materinya” (RSW). Kegiatan  tersebut dijadikan 
sebagai salah satu acuan dalam kegiatan pengawasan. Tujuan dari 
pengawasan ini adalah untuk melihat perkembangan warga belajar dan 
keberhasilan tutor dalam menyampaiakan materi.  
d. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Terkait dengan makna sarana dan prasarana pengelola menyatakan: 
Sarana dan prasarana adalah tempat, media dan alat yang 
digunakan dalam penunjang pembelajaran. Jadi jika sarana dan 
prasarana yang tersedia baik dan lengkap maka harapannya 
pembelajaran tersebut dapat berjalan baik dan lancar sesuai dengan 
yang direncanakan. Kalau nggak ada bahan dan alat berarti nggak 
ada pembelajaran to mas (RSW). 
Perencanaan sarana dan prasarana pembelajaran pengelola mendata 
kebutuhan alat dan bahan pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini 
pengelola bekerja sama dengan tutor tentang media dan alat yang akan 
digunakan. “Media yang digunakan untuk pembelajaran kami minta tutor 
mencatat apa yang dibutuhkan kalo untuk tikar, papan tulis dan lain-lain 
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yang sudah kami punya langsung saya tulis jadi nggak perlu tanya tutor 
hanya kira-kira yang kurang saja” (RSW). 
Kebutuhan akan media, alat dan bahan pembelajaran dicatat secara 
sistematis oleh tutor kemudian dilaporkan kepada pengelola yang 
mempunyai kewajiban dalam menyediakan alat dan bahan tersebut. 
Berdasarkan pada pernyataan tersebut salah satu tutor akademik 
mengatakan “Itu dulu dari Pak Ris meminta untuk mencatat apa saja yang 
dibutuhkan kemudian Pak Ris menyediakannya tapi karena pembelajarnya 
hampir sama jadi alat yang digunakan nggak jauh berbeda jadi mungkin 
Pak Ris sudah hafal” (SHP). Lebih lanjut narasumber ketrampilan 
mengatakan “Kita menggunakan alat yang sebelumnya jadi kita nggak 
perlu mencatat lagi. Karena saya sebelumnya juga mengajar keterampilan 
disana jadi saya tahu yang dibutuhkan misalkan kurang saya bawakan dari 
sini” (KH). Pada setiap pengadaan alat dan bahan pengelola selalu 
berkoordinasi dengan tutor. Khusus untuk kegiatan keterampilan yang 
bertugas dalam penyediaan alat masak adalah ALRIS atau narasumber 
teknis. “Bahan dan medianya saya minta dari ALRIS yang menyediakan 







Berikut ini merupakan daftar alat, media dan bahan pembelajaran 
yang digunakan :  
Tabel 7. Alat, Media dan Bahan Pembelajaran 
No Nama Alat, Media 
dan Bahan 
Jumlah Keterangan 
1. Spidol 5 Milik sendiri 
2. Whiteboard  1 Milik Sendiri 
3. Tikar  2 Milik Sendiri 
4. Penghapus 2 Milik Sendiri 
5. Laptop 1 Milik Sendiri 
6. LCD 1 Milik Sendiri 
7. Peralatan Memasak 3 set Pinjaman dari ALRIS 
8. Bahan Memasak Disesuaikan Milik Sendiri 
9. Listrik Penerangan dan 
Pendukung alat 
Disesuaikan Pinjaman 
10. Gambar Peraga Disesuaikan Milik Sendiri 
11. Modul 34 Diberikan kepada tutor 
dan warga belajar 
12. Pensil  30 Diberikan kepada warga 
belajar 
13. Tas Jinjing 30 Diberikan kepada warga 
belajar 
14. Pulpen 30 Diberikan kepada warga 
belajar
15. Buku Tulis 30 Diberikan kepada warga 
belajar 
16. Celemek 30 Diberikan kepada warga 
belajar 
17. Panci Soblok 5Kg 30 Diberikan kepada warga 
belajar 
 Sumber: Data Primer PKBM Bangun Mulya 2011 
Berikut ini merupakan daftar sarana administrasi yang 
berhubungan dengan kegiatan administrasi program antara lain: 
Tabel 8. Sarana Administrasi Program KUM 
No Nama Jumlah 
1. Daftar Hadir Tutor 1 
2. Daftar hadir warga belajar 1 
3. Laporan perkembangan warga belajar 3 
4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 12 
5. Jadwal pembelajaran 1 
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No Nama Jumlah 
6. Daftar Inventaris barang 1 
7. Buku tamu 1 
8. Buku induk narasumber 1 
 9. Laporan keuangan 1 
10. Kurikulum 1 
 Sumber: Data Primer PKBM Bangun Mulya, 2011 
Sebagai langkah memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana warga 
belajar, pengelola menyediakan dan membagikan peralatan Alat Tulis 
Kantor (ATK) kepada seluruh warga belajar. Peralatan yang dibagikan 
tersebut berupa pensil, pulpen, buku tulis dan tas jinjing. “Malah mereka 
mendapat alat tulis satu paket isinya tas jinjing, buku tulis, pensil dan 
pulpen mas. Itu semua gratis tidak bayar” (RSW). Salah satu warga belajar 
mengatakan “nggih mas sedoyo dipun paringi buku lan sak piturutipun” 
(STH). (iya mas semua dikasih buku dan lain-lain). 
Selain alat dan bahan media lain yang mempunyai peran yang 
penting adalah gambar sebagai alat peraga dan modul. Untuk alat dalam 
penentuan gambar disesuaikan dengan materi pembelajaran dan gambar 
peraga merupakan kewenangan tutor dalam menyediakannya.  
Tujuan modul dan gambar peraga ini untuk membantu tutor dan 
warga belajar. Biasanya kalo orang tua lebih seneng lihat 
gambarnya dari pada tulisannya. Kalo gambar dan tulisan dijadikan 
satu kan lebih gampang mengingatnya nggak cuma ngawang-
ngawang. Untuk gambar yang menyediakan tutor sendiri tapi kalo 
untuk modul yang membuat bareng-bareng (RSW). 
Media gambar dinilai pengelola sangat penting selain dapat 
mempermudah proses pembelajaran juga dapat dijadikan hiburan atau 
pengusir rasa jenuh dari warga belajar.Gambar yang digunakan dalam 
pembelajaran merupakan kewajiban dari tutor dalam menyediakannya. 
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Gambar tersebut kemudian dipadukan dengan kalimat yang sederhana 
sehingga dapat dimaknai dengan mudah oleh warga belajar. Gambar yang 
digunakan berbentuk soft copy yang kemudian oleh tutor ditampilkan 
menggunakan LCD. Penggunaan LCD dimaksudkan selain menekan biaya 
juga mempermudah pembelajaran sehingga menjadi daya tarik tersendiri 
bagi warga belajar. Terkait penggunaan gambar dengan LCD tersebut 
pengelola mengatakan “Bukan copyan mas tapi pake LCD yang kita punya 
itu. Beda e mas selain biaya murah kesannya warga belajarnya lebih 
seneng pake itu maklum wong ndeso to mas” (RSW). Salah satu tutor 
mengatakan “Dengan gambar kita lebih mudah menyampaikan materi” 
(SHP). Salah satu warga belajar mengatakan “Sampun nate. Nggih sekeco 
ngagem sorot. Nek kertas niku mboten onten warnane. …..Ngih weri-werni 
bentuke onten pasar, jut salak, jut tiang angon bebek ingkah kemutan niku 
ah mpun ksupen kulo nggihan kathah riyen niku” (ST). (Sudah pernah. 
Lebih enak memakai LCD. Kalo kertas tidak ada warnanya. ….ya banyak 
bentuknya ada gambar pasar, salak, dan penggembala itik pokoknya 
banyak yang saya ingat itu). 
Penggunaan LCD menjadi penting karena dapat membuat warga 
belajar lebih semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran jika 
dibandingkan dengan menggunakan hardcopy. Selain gambar peraga 
tersebut pengelola bersama dengan tutor membuat media pembelajaran 
lain berupa modul. Terkait dengan pembuatan modul pengelola 
mengatakan “Kita bagi tugas semua bekerjasama. Tutor keterampilan 
80 
 
menyiapkan bahan keterampilan sedangkan yang akademik membuat 
materi-meteri yang isinya tentang dunia usaha. …sebagian besar kita ambil 
dari buku di TBM tapi ada juga yang dari internet” (RSW). Tutor 
akademik mengatakan “sudah jalan sendiri-sendiri mas sudah tau tugasnya 
masing-masing. Pak Ris tinggal memberitahu tugasmu ini, kamu ini, kamu 
ini. …semua buat mas Pak Ris juga ikut ngetik dulu buatnya disana juga 
itu. …materinya ngambilnya dari TBM tentang budidaya-budidaya itu” 
(SHP). Narasumber teknis mengatakan “iya bareng-bareng. Materinya dari 
buku budidaya yang di PKBM” (KHP). 
Modul berisikan tentang materi-materi teori dan praktek yang 
disesuaikan dengan tahap pembelajaran. Berikut ini merupakan daftar isi 
modul pembelajaran yang digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran 
di PKBM Bangun Mulya: 
Tabel 9. Isi Modul Pembelajaran 
NO Uraian Bab Isi Bab 
1. Bab 1 a. Berisikan tentang jenis-jenis bidang usaha 
yang disesuaikan dengan minat dan potensi 
yang ada 
b. Kiat dan peluang keberhasilan 
c. Soal-soal evaluasi yang berisikan tentang 
materi dengan rumusan pilihan ganda 
2. Bab 2 a. Resep dan praktek pembuatan dodol salak 
b. Pentingnya menjaga kebersihan dalam 
melakukan pengolahan 
c. Soal-soal evaluasi materi dengan pilihan 
ganda 
3. Bab 3 a. Ilmu-ilmu ekonomi 
b. Sumberdaya alam dan sumberdaya manusia 
c. Soal-soal evaluasi dengan pilihan ganda 
4. Bab 4 a. Menjelaskan tentang arti pasar 
b. Jenis-jenis bidang usaha produksi danjasa 
c. Pengertian permintaan dan penawaran 
d. Soal-soal evaluasi dengan pilihan ganda 
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NO Uraian Bab Isi Bab 
5. Bab 5 a. Penyusunan rencana usaha 
b. Rencana pendirian usaha secara rinci 
c. Soal-soal evaluasi dengan pilihan ganda 
 
 
6. Bab 6 a. Rancangan dan pengelolaan biaya usaha 
b. Penghitungan besaran modal dan pendapatan 
c. Aplikasi pembukuan 
d. Soal-soal evaluasi dengan pilihan ganda 
7. Lampiran Berisikan tentang resep-resep pembuatan 
makanan  
Sumber: Data Primer PKBM Bangun Mulya, 2011 
Dalam setiap pembelajaran tutor menggunakan media 
pembelajaran dan modul dengan maksud mempermudah penyampaian 
materi. Pengelola dalam setiap pembelajarnya selalu memantau sehingga 
pengelola mampu menilai tentang kelayakan media pembelajaran. “Ya 
tahu karena saya usahakan datang disetiap pembelajaran” (RSW). 
Selain pengadaan alat dan bahan pengelola juga bertugas untuk 
menyediakan sarana tempat pembelajaran. Pada tahap ini pengelola 
mengadakan musyawarah denganwarga belajar tentang lokasi 
pembelajaran. 
Lokasinya diserambi masjid Al-Amin Ngumbul sama di rumah Bu 
Wakidi. Sebelumnya kami minta pendapat dari warga belajar dulu. 
Biar warga belajar yang menentukan kalo kaya gitu kan warga 
belajar punya tanggung jawab sendiri untuk berangkat. Masalahe 
yang namanya pendidikan luar sekolah kimuride wis gelem 
mangkat ki seneng banget mas ora ndadak kangelan njujuli” 
(RSW). (...Masalahnya yang namanya pendidikan luar sekolah itu 
warga belajar sudah mau berangkat rasanya sudah senang sehingga 
tidak perlu menjemput satu per satu). 
 
Tujuan dari musyawarah tersebut untuk mencari lokasi yang 
mudah diakses oleh warga belajar. Atas dasar tersebut harapan dari 
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pengelola warga belajar dapat selalu berangkat pada setiap pembelajaran. 
Cara ini dinilai oleh pengelola sangat efektif karena warga belajar 
mempunyai tanggung jawab terhadap lokasi yang ditentukan sendiri oleh 
mereka. Hasil dari musyawarah tersebut disepakati lokasi pembelajaran 
dilaksanakan di serambi masjid Al-Amin Dusun Ngumbul dan Rumah Ibu 
Wakidi. “Program keaksaraan dasar kami juga melaksanakannya 
diserambi masjid Ngumbul. Kalo dipilihnya rumah Bu Wakidi kebetulan 
berada disamping masjid jadi antara keaksaraan dan prakteknya tidak 
jauh” (RSW).  
Setelah penentuan lokasi disepakati pengelola kemudian meminta 
ijin kepada pihak RT terkait dengan peminjaman serambi sebagai tempat 
pembelajaran keaksaraan. Tugas pengelola mulai dari pengadaan sampai 
pada pemeliharaan. Sebelum melakukan pengadaan alat baru pengelola 
optimalisasi penggunaan alat terlebih dahulu sehingga alat dan media yang 
dimiliki oleh lembaga dimanfaatkan secara efektif. “Yang ada kita 
gunakan dulu baru sisanya yang kurang kita adakan pengadaan baru, tapi 
kalo bahan iya. Yang penting barang yang masih bisa dipakai kita pakai 
tapi kalo tidak kita cari yang baru” (RSW).  
Setelah penyediaan kebutuhan sarana dan prasarana tugas 
pengelola selanjutnya ialah pemeliharaan. Pada tahap pemeliharaan 
pengelola melaksanakan pendataan tentang kondisi alat dan media 
pembelajaran. Jika terdapat alat dan media yang rusak atau habis maka 
pengelola dan tutor saling berkoordinasi. Kegiatan pengelolaan sarana dan 
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prasarana ialah kegiatan optimalisasi media dan alat yang dimiliki lembaga 
untuk digunakan semaksimal mungkin pada proses pembelajaran. “Kita 
nggak selalu membeli alat baru, tapi kalo bahan iya. Yang penting barang 
yang masih bisa dipakai kita pakai tapi kalo tidak kita cari yang baru” 
(RSW).  
Pengelola melaksanakan kegiatan optimalisasi penggunaan barang. 
Alat, media dan sarana penunjang lainnya dimanfaatkan semaksimal 
mungkin namun jika alat dan sarana tersebut sudah tidak dapat 
dimanfaatkan kembali barulah dilakukan pengadaan alat baru. Dalam 
setiap pemanfaatan alat dan sarana lain tutor dan pengelola selalu 
berkoordinasi. 
e. Pengelolaan Keuangan 
Besaran dana yang digunakan dalam program KUM di PKBM 
Bangun Mulya ini sebesar Rp. 13.800.000,- jumlah ini sesuai dengan 
pernyataan pengelola yang mengatakan “Program ini menghabiskan dana 
tiga belas juta delapan ratus ribu rupiah dana ini berasal pusat dari APBN 
mas” (RSW). Berdasarkan pernyataan pengelola tersebut dana yang 
digunakan dalam program ini berasal dari dana APBN sehingga dana yang 
digunakan bukan dari iuran dari warga belajar. “Kami tidak menarik iuran 
dari warga belajar. Semua warga belajar gratis mengikuti ini karena ini 
udah ada anggarannya dari pemerintah” (RSW). 
Pernyataan tersebut sesuai dengan salah satu warga belajar yang 
mengatakan “Mboten niku mas mboten dikehen mbayar-mbayar mboten 
84 
 
disuwuni nopo-nopo namung dikhen mlampah mawon mboten disuwun 
arto malah disukani soblok”(STH). (tidak mas tidak disurah bayar dan 
tidak dimintai apa-apa hanya disuruh berangkat saja bahkan malah dikasih 
panci) 
Dana yang digunakan ini dicairkan melalui enam tahap. Pernyataan 
ini berdasarkan pada pernyataan pengelola yang mengatakan “Tapi 
pencairannya melalui beberapa tahap mas bukan sekali ngambil. Setiap 
pengambilan  saya yang mengambil” (RSW). Berikut ini merupakan daftar 
tahap tahap pencairan dana : 
Tabel 10. Tahapan Pencairan Dana 
Tahap Tanggal Jumlah 
(Rp) 
Pengambilan I 15 Agustus 2011 2.300.000,-
Pengambilan II 26 Agustus 2011 1.230.000,-
Pengambilan III 13 September 2011 6.400.000,-
Pengambilan IV 01 Oktober 2011 1.000.000,-
Pengambilan V 21 Oktober 2011 2.000.000,-
Pengambilan VI 10 November 2011 870.000,-
Jumlah Dana Diterima 13.800.000,-
  Sumber: data PKBM Bangun Mulya, 2011 
Proses pengambilan dana seluruhnya dikendalikan oleh pengelola 
sedangkan pelaksana pengelolaan dana seluruhnya menjadi kewenangan 
bendahara PKBM. “Seluruhnya memang saya yang mengambil tapi untuk 
pengalokasian itu menjadi kewenangan bendahara. Ya bendahara PKBM 
karena setiap program yang ada alokasinya bersumber dari bendahara” 
(RSW). Tugas bendahara ialah mengatur arus dana yang dihibahkan untuk 
dialokasikan kepada sektor-sektor yang penting dalam pembelajaran. 
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“Tugas bendahara mengatur arus uang yang diterima untuk mengakomodir 
program pembelajaran” (HMN). 
Pengelolaan dana KUM mulai dari pembayaran sarana-prasarana 
penunjang pembelajran sampai pada pembayaran jasa dan pengadaan 
umpan balik warga belajar atau yang biasa disebut dengan ragi 
pembelajaran. Bendahara mengatakan bahwa “pengalokasian itu dari 
pembayaran pembuatan modul, sertifikat, pulpen, buku, dan lain-lain 
sampai pada pembelian snack dan modal usaha seperti soblok dan celemek 
untuk warga belajar. Hal kecil yang seperti snack untuk pertemuan kalo 
nggak ada akan menjadi masalah biasanya” (HMN). 
Sifat dan sistem pengelolaan keuangan pada program KUM 
bersifat transparan. Bukti dari sifat transparansi sistem pengelolaan 
keuangan tersebut ialah adanya kuitansi dan laporan pada setiap 
pengadaan belanja barang. “Sifatnya sangat terbuka ini bisa dilihat dalam 
setiap laporan hasil pembelajaran dari A sampai Z ada kuitansi dan laporan 
penggunaan dana. Bahkan untuk foto copy pun kami ada kuitansinya. 
Sehingga menutup kemungkinan adanya penyalah gunaan dana” (HMN). 
Terkait dengan pembayaran tutor bendahara mengatakan “tutor mendapat 
gaji tiga juta enam ratus ribu dan untuk narasumber keterampilan satu juta 
sembilan ratus dua puluh ribu rupiah. Tiga juta untuk alokasi tutor dibagi 
untuk tiga tutor jadi bisa dihitung tiap tutor mendapat satu juta dua ratus 
ribu” (HMN). Terkait gaji tutor tersebut salah satu tutor keaksaraan 
mengatakan “Ya it memang segitu mas sebenarnya kurang baik kalo 
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ditanyakan. Ya cukup gak cukup alhamdulilah aja” (SHP). Narasumber 
keterampilan mengatakan “jumlahnya satu juta sembilan ratus dua puluh 
ribu bukanya pak ris atau pak Nur sudah tahu mas? Atau dilaporan 
sepertinya ada. …itu sudah sesuai dengan MOU yang ada mas” (KHP). 
Perbedaan gaji yang diterima tersebut disesuaikan dengan tugas yang 
diberikan. Terkait dengan perbedaan gaji tersebut pengelola mengatakan 
“kenapa antara tutor dan narasumber berbeda jumlahnya itu karena selain 
menyampaikan materi narasumber juga menyediakan alat-alatnya” (RSW). 
Terkait dengan efektifitas gaji tutor dengan pembelajaran pengelola 
mengatakan: 
Jumlah tersebut sudah disesuaikan dengan kinerja dan jam 
pembelajaran. Kalo dibilang efektif nggaknya saya  mengatakan 
efektif karena kalo dirata-rata jumlah jam kerja mereka hanya 
empat puluh menit setiap harinya selama empat hari jadi dapat 
dihitung setiap pertemuan mereka mendapatkan lima puluh ribu. 
Jumlah ini sudah kami perkirakan karena kalau hanya sedikit 
tentunya tutor juga tidak akan mendapatkan semangat untuk 
sungguh-sungguh. Buktinya juga mereka sangat semangat dan 
telaten menangani warga belajar” (RSW). 
Mekanisme laporan pengelolaan keuangan yang dilaksanakan oleh 
bendahara di laporkan kepada pengelola. “Saya sebagai bendahara 
tentunya  melaporkan kepada ketua penyelenggara yang kebetulan juga 
ketua PKBM” (HMN). Dipihak lain pengelola mengatakan “laporan yang 
diberikan dari bendahara selanjutnya disitematiskan untuk dimasukkan ke 
laporan kegiatan dan dilaporkan kepada bidang PNFI Sleman” (RSW). 
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Sistem laporan keuangan program KUM di PKBM Bangun Mulya 
dilakukan secara terstruktur dan transparan. Seluruh arus pengelolaan dana 
dicatat dengan sistematis dan dibuktikan dengan kuitansi. 
f. Pengelolaan Jaringan Kemitraan 
 Pada kegiatan pengelolaan kemitraan pengelola melaksanakan 
kemitraan dengan ALRIS, tokoh masyarakat dan salah satu warga dusun 
Ngumbul. “Kami memang sudah lama bermitra dengan ALRIS bahkan 
juga pada program-program yang lain. Kami meminta ALRIS untuk 
menjadi narasumber ketrampilan ini sesuai dengan permintaan warga 
belajar yang menginginkan keterampilan pembuatan makanan” (RSW). 
Kegiatan kemitraan dengan ALRIS dudah dilakukan sejak lama 
seperti pada program-program terdahulu. Peran ALRIS dalam program 
KUM ini adalah sebagai narasumber teknis keterampilan. Kegiatan 
kemitraan yang dilaksanakan oleh pengelola dan ALRIS ini dibuktikan 
dengan surat perjanjian kerjasama antara kedua belah pihak dengan 
nomor: 2.1/LS.KUM/VIII/2011. Lebih lanjut pengelola mengatakan: 
Dengan ALRIS kita selalu ada MOUnya tapi kalau dengan yang 
lain cukup lesan. Jadi selain ALRIS juga ada tokoh masyarakat dan 
Bu Wakidi. Tujuannya untuk meminta ijin kegiatan dan minta 
diumumke sama warganya. Ya kulo nuwun istilahnya sama pak RT 
dan RW nek Bu Wakidi kita pinjam tempat jadi kegiatan masaknya 
dulu dipawone Bu Wakidi itu. Malah kebetulan pak RWnya itu Pak 
Setya itu mas.Kita mengundang mereka ikut pertemuan dulu 
dirumah Bu Wakidi” (RSW). 
  
 Kemitraan yang dilaksanakan oleh pengelola bukan hanya kepada 
ALRIS akan tetapi juga kepada tokoh masyarakat dan salah satu warga 
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masyarakat. Tujuan dari kemitraan dengan tokoh masyarakat adalah untuk 
meminta ijin pelaksanaan kegiatan dan sosialisasi kegiatan kepada 
masyarakat. Narasumber keterampilan mengatakan “ya kita memang 
sudah lama mas diminta mengajar memasak di PKBM bahkan 
programyang dulu-dulu pun saya yang mengajar. Dalam setiap program 
kita memakai MOU” (KHP). 
g. Pengelolaan Hubungan Masyarakat 
 Kegiatan pengelolaan hubungan masyarakat yang dilaksanakan 
mengacu pada kegiatan perijinan dan sosialisasi program kepada tokoh 
masyarakat di Dusun Ngumbul. Selain memberikan ijin kegiatan tokoh 
masyarakat mendukung tentang program yang dilaksanakan. Ketua RW 26 
Dusun Ngumbul mengatakan: 
Iya kebetulan saya ketua RW. Program seperti ini sangat bagus 
bagi masyarakat sini selain bisa baca juga ada keterampilan. 
Karena saya tutor ya saya sosialisasi juga mas. Cara sosialisainya 
saya memberitahu satu warga dan diteruskan diberitahukan yang 
lain. Saya mensosialisasikan pertemuan yang tanggal tujuh belas 
dulu. Iya tentunya yang sudah didata yang diundang pokoknya 
yang dulu ikut cerita rakyat (SHP). 
 
 Ketua RT Dusun Ngumbul mengatakan “mendukung malah kalo 
bisa sering-sering saja ada program seperti ini di Ngumbul. Iya saya dulu 
diundang pada waktu pertemuan kalo nggak salah pas tujuh belasan 
dulu”(AL). Selain menjalin hubungan dengan dengan tokoh masyarakat 
pengelola menjalin hubungan dengan WKD salah satu warga masyarakat 
Dusun Ngumbul. Kegiatan ini bertujuan untuk peminjaman dapur sebagai 
tempat pembelajaran. Peminjaman tempat tersebut mengingat lokasi 
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rumah Ibu WKD berada di samping masjid. “Rumah Ibu Wakidi 
disamping masjid jadinya kita meminjam dapurnya seperti pas keaksaraan 
dasar yang dulu kan juga disini” (RSW). Peminjaman tersebut mendapat 
respon baik dari Ibu WKD sehingga beliau mengijinkan pelaksanaan 
pembelajaran praktek dilaksanakan dirumahnya. Terkait penggunaan 
dapur sebagai tempat pembelajaran keterampilan warga masyarakat 
mengatakan: 
mboten kerepotan niku mas malah seneng almadulilah nek saget 
diagem amergi namun pawon awon. Ingkang pun angem namung 
pawon kompor gas. Dados kolo riyen Bu Kus mbeto alat-alat 
piyambak njih panci dandang lan sak piturute lajeng kompore 
nggem mriki. Mboten gas ipun pados piyambak mboten ngagem 
mriki (WKD). (saya tidak merasa terbebani malah alhamdulilah 
kalau mau memakai karena hanya dapur kotor. Yang dipakai hanya 
dapur saja. Jadi dulu Bu Kus membawa alat-alat sendiri seperti 
panci dan lain-lain tapi kompornya memakai sini. Tidak gas 
membeli sendiri tidak memakai dari sini). 
 
h. Tindak Lajut Program 
Pada tindak lanjut program pengelola membagikan panci soblok 
dengan kapasitas 5kg. pembagian ini didasarkan keinginan dari warga 
belajar itu sendiri. Pengelola mengatakan: 
Sebenarnya untuk tindak lanjut kami hanya mengadakan 
pemberian panci soblok 5kg. Ini karena permintaan dari warga 
belajar namun kami juga memantau perkembangan warga belajar 
apakah mereka setelah pembelajaran selesai menggunakan ilmu 
yang ada untuk menunjang kehidupan mereka. Tapi memang ada 






Terkait pembagian panci soblok tersebut warga belajar 
mengatakan:  
Njih leres disukani panci soblok puniko kito ingkang nyuwun awet 
menawi kito kedah dedamelan sami kalian ingkang pun ajari kito 
mboten langsung angsal artone kedah nunggu ngantos payu 
rumiyen dadose nggih luwung adol salake to mas langsung gadah 
arto (STH). (ya benar kami diberikan panci soblok ini kita yang 
minta karena jika harus membuat olahan salak seperti yang 
diajarkan kita harus menunggu sampai barang itu laku baru kita 
mendapatkan uang sehingga lebih baik menjual salak tersebut 
karena langsung mendapat uang).  
 
Pihak ALRIS juga membenarkan bahwa warga belajar hanya 
menginginkan adanya pembagian panci. Pihaknya juga mengatakan “kami 
memang pernah diminta untuk melakukan penjualan namun warga belajar 
inginnya langsung ditukar dengan uang tapi kami  kan tidak bisa kalau 
harus langsung membayar sehingga caranya mereka titip jual disini” 
(KHP). 
Tidak adanya program tindak lanjut pasca pembelajaran tersebut 
mengingat pertimbangan dari warga belajar yang menginginkan hasil 
olahan mereka langsung dapat dijual dan mendapatkan uang. Pengalaman 
pada saat pembelajaran olahan salak yang dititipkan kepada ALRIS tidak 
langsung dibeli namun menganut sistem titip jual hal inilah yang menjadi 
pertimbangan dari warga belajar untuk menginginkan tahap tindak lanjut 
program menginginkan diberikan alat masak. 
 Walaupun pengelola hanya melakukan kegiatan pembagaian panci 
soblok bukan pengadakan program khusus namun pengelola tetap 
melakukan pemantauan terhadap perkembangan warga belajar dengan cara 
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pemantauan secara lansung pasca pembelajaran usai. Pemantauan tersebut 
bertujuan untuk melihat pemanfaatan soblok yang telah dibagikan untuk 
digunakan oleh warga belajar dalam menunjang pemanfaatan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama proses pembelajaran. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Pengelola serta Upaya 
Mengatasi Hambatan  
Kegiatan pengelolaan program tidak lepas dari dukungan dan hambatan 
sehingga peneliti bermaksud untuk mengungkapnya dalam penelitian ini. 
Terkait faktor pendukung pengelola mengatakan “nek faktor pendukunge 
banyake mas seperti tutore backgoundnya pendidik, sarana prasarana, dana, 
tempat, mitra, warga belajar, tokoh masyarakat, sama yang penting itu kerjanya 
semua fleksibel contohnya membuat modul aja bareng-bareng” (RSW). 
Pengelola menyatakan bahwa faktor pendukung program sangat beragam 
mulai dari (1) tutor yang mempunyai keahlian sebagai  pendidik, (2) sarana dan 
prasarana yang memadai, (3) dana, (4) tempat, (5) jalinan kemitraan, (6) peran 
aktif warga belajar (7) respon positif dan dukungan dari tokoh dan warga 
masyarakat serta (8) suasana kerja fleksibel yang saling mendukung satu 
dengan yang lain. Upaya mengatasi hambatan tersebut pengelola mengatakan:  
Kalau penghambatnya biasane pas pembelajaran barengan sama acara 
wong due gawe mas. Wah tobat nek wis ono manten ki. Jadi biasane ki 
nek ono sing lagi due ewuh manten warga belajar ra do mangkat malah 
melu ewuh jadi pembelajaran ya terpaksa libur trus diganti hari lain 
setelah acara rampung (RSW). (Kalau penghambatnya biasanya 
pembelajaran berbarengan dengan acara hajatan mas. Sulit kalau sudah 
ada acara hajatan nikahan itu. Jadi biasanya kalau ada acara pernikahan 





Pengelola menyatakan faktor penghambat program terletak pada budaya 
masyarakat seperti kegiatan pernikahan. Menurut pengelola warga belajar yang 
mengikuti pembelajaran sebagian besar menjadi tenaga olah-olah (membuat 
makanan pernikahan) sehingga mereka lebih mementingkan  kegiatan tersebut 
dari pada melakukan pembelajaran. Hal tersebut didasarkan mereka mendapat 
imbalan uang sehingga mereka lebih mementingkan kegiatan olah-olah 
tersebut. “Ya mau gak mau dadi ganti hari. Nek olah-olah kan rata-rata mereka 
mendapat uang dadi lebih mentingke le olah-olah maten” (RSW). Terkait hal 
tersebut salah satu warga belajar mengatakan “njih pripun lha wong disuwuni 
ken rewang dadine mboten saged tumut sinau. Nek ajeng rewang niko nggih 
biasanipun ontensing pamit kalian Bu Siti” (STH). (ya bagaimana lagi karena 
diminta untuk membantu sehigga tidak bisa ikut belajar. Kalau membantu 
biasanya ada yang pamit dengan Bu Siti). 
Faktor penghambat ialah ketidakberlangsungnya program setiap adanya 
kegiatan seperti pernikahan dilingkungan masyarakat karena sebagian warga 
belajar ikut olah-olah sehingga untuk menyikapi hambatan tersebut pengelola 
mengganti hari pembelajaran yang disesuaikan dengan warga belajar. “Nek hari 
biasane kita sesuaikan dengan warga belajar. kalo acara manten selesai kita 
baru menghubungi warga belajar” (RSW). 
4. Dampak Sistem Pengelolaan terhadap Warga Belajar 
 
Dalam menyajikan data tentang dampak sistem pengelolaan terhadap 
warga belajar ini peneliti mengambil tiga orang sebagai sampel. Pengambilan 
jumlah sampel ini didasarkan pada jumlah warga belajar sebanyak 30 orang 
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kemudian diambil 10% dari jumlah yang ada. Adapun tiga orang yang 
dijadikan sampel oleh peneliti tersebut yaitu STH, NDK, dan SLT. Terkait 
pembelajaran tersebut warga belajar yang pertama mengatakan: 
Kulo pinyambak remen kalian meniko guru nipun sae. Bahasanipun 
ngagem bahasa jawi. Alatipun komplit pun disediaake saking riko 
Ingkang paling remen njih latihan dedamelan ndamel daharanipun 
menawi nulis kalian maosipun njih remen ananging kulo piyambak 
luwung remen latihan dedamelan. Njih alhamdulilah sakniki sekedik-
sekedik njih angsal tambahan penghasilan amargi asring dipun kengken 
kalian Bu Kus supados tumut damel-damel wonten riko” (STH). (saya 
pribadi suka dengan program ini. Bahasa yang digunakan menggunakan 
bahasa jawa. Alat yang disediakan semua dari sana. Yang paling saya 
suka adalah pembelajaran keterampilan. Ya Alhamdulillah sekarang 
sedikit-sedikit mendapat tambahan karena sering disuruh Bu Kus 
membantu disana). 
 
Warga belajar yang kedua mengatakan “nggih remen senajan mboten 
saged nopo-nopo nanging sitik-sitik saged dedamelan. Gurunipun sae-sae 
telaten. Ala-alatipun sae-sae malah sedoyo dipun sukani soblok” (NDK). 
(senang walaupaun tidak bisa apa-apa tapi sedikit-sedikit saya bisa membuat 
sesuatu. Tutor baik dan telaen. Alat-alat bagus-bagus dan malah semua 
diberikan seblok). 
Warga belajar yang ketiga mengatakan “Remen kados puniko. Njih sae-
sae gurunipun. Alat-alat sampun disediakaen. Kadang kolo dijak Bu Kus 
ngrewangi wonten mriko”(SLT). (senang seperti ini. Tutor sangat baik. Alat-
alat telah disediakan. Seringkali diajak Bu Kus untuk membantu diusahanya). 
Pihak ALRIS mengatakan “ya memang terkadang saya mengajak warga 
ngumbul yang pernah ikut KUM untuk membantu saya disini tapi tidak mesti 
tergantung jika pesanannya banyak” (KHP).  
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Terkait dengan program tindak lanjut pasca pembelajaran pengelola 
mengatakan: 
ya hanya sebatas pembagian soblok itu mas untuk program tindak 
lanjutnya alasannya warga belajar ingin itu karena kalau membuat 
kegiatan khusus mereka tidak mau karena pengalaman pada saat 
pembelajaran dulu warga belajar tidak langsung mendapatkan uang harus 
nunggu sampai laku dulu akhirnya mereka lebih senang menjual salak 
dari pada diolah dulu alasannya langsung dapat uang. Tapi positifnya 
sebagian warga belajar ikut menjadi tenaga di ALRIS (RSW). 
 
Dari beberapa warga belajar program KUM sebagian ikut bekerja di 
ALRIS namun statusnya tidak tetap mengingat perekrutan ini tergantung dari 
jumlah pesanan yang ada. Hanya sebagian warga belajar yang dapat 
menyalurkan pengetahuan dan keterampilan yang didaptkan pada program 
KUM yang ada. Sebagaian dari warga belajar lain tidak memiliki usaha wadah 
dalam pengembangan pengetahuan yang mereka dapatkan. Secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pengelola program tidak melaksanakan kegiatan tindak 
lanjut program pasca pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Program keaksaraan usaha mandiri yang dilaksanakan di PKBM Bangun 
Mulya merupakan program lanjutan dari program keaksaraan dasar sehingga 
dapat dimaknai bahwa dalam penyelenggaraannya sesuai dengan kriteria 
pelaksanaan program Keaksaraan Usaha Mandiri (2011). “Pendidikan 
Keaksaraan Usaha Mandiri adalah kegiatan peningkatan kemampuan 
keberaksaraan melalui pembelajaran keterampilan usaha yang dapat 
meningkatkan produktivitas perorangan maupun kelompok secara mandiri bagi 
warga belajar yang telah mengikuti dan/atau mencapai kompetensi Keaksaraan 
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Usaha Mandiri” (PAUDNI, 2011:9). Jadi menurut pendapat tersebut 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) merupakan kegiatan peningkatan 
kemampuan keberaksaraan melalui program pembelajaran meliputi 
pembelajaran ketrampilan usaha sehingga dapat meningkatkan produktivitas 
perorangan atau kelompok setelah mengikuti atau mencapai kompetensi 
keaksaraan usaha mandiri. 
Keberhasilan dalam melaksanakan program pembelajaran tidak lepas dari 
peran pengelola program. “Pengelola adalah pihak yang terkait langsung 
dengan proses penyelenggaraan” (Zainuddin, 2008: 43). Jadi seorang pengelola 
merupakan pihak yang memiliki peran penting dalam proses penyelenggaraan 
kegiatan baik sebagai konseptor, motivator, pengawas, dan penganalisa 
kegiatan. Pengelola merupakan pihak yang bertanggung jawab membuat 
konsep program yang akan dilaksanakan, sebagai motivator dalam pelaksanaan 
kegitan, sebagai pengawas ketika program berlangsung dan sebagai 
penganalisa kegiatan baik setelah kegitan tersebut sedang berlangsung ataupun 
telah selesai.  
Kegiatan yang dilaksanakan oleh “RSW” selaku pengelola program 
KUM di PKBM Bangun Mulya ini telah memenuhi kriteria sebagai seorang 
pengelola mengingat yang dilaksanakan telah memenuhi semua aspek 
dinyatakan oleh para ahli yaitu antara lain merencanakan program, 
mengorganisasikan warga belajar dan tutor, memotivasi warga belajar dan 
tutor, mengendalikan tutor, mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana 
demi mendukung keberhasilan pelaksanaan program. Kegiatan pengelolaan 
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ialah kegiatan mengatur komponen-komponen manajemen pendidikan. 
Menurut ahli komponen dan bidang garapan manajemen pendidikan, yaitu “(1) 
Kurikulum dan program pengajaran, (2) tenaga kependidikan, (3) kesiswaan, 
(4) keuangan, (5) pengelolaan hubungan dengan masyarakat, (6) manajemen 
layanan khusus, (7) manajemen waktu” (Suharno, 2008:20). 
Sehingga dapat dimaknai bahwa kegiatan yang dilaksanakan oleh 
“RSW” sebagai pengelola program KUM di PKBM Bangun Mulya Turi 
Sleman telah sesuai mengingat pengelolaan yang dilaksanakan merupakan 
pengelolaan komponen-komponen manajemen pendidikan. Kegiatan 
pengelolaan yang dilaksanakan oleh pengelola mulai dari pengelolaan 
kurikulum, pengelolaan warga  belajar, pengelolaan tutor, pengelolaan sarana 
dan prasarana pembelajaran, pengelolaan keuangan dan pengelolaan jaringan 
kemitraan. 
1. Sistem Pengelolaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri di PKBM 
Bangun Mulya 
a. Pengelolaan Kurikulum 
Kegiatan pengelolaan kurikulum yang dilaksanakan oleh pengelola 
pada dasarnya telah sesuai dengan petunjuk teknis pengelolaan program 
KUM  yang ditetapkan dari Dirjen PAUDNI yang menyebutkan: 
“Kurikulum yang digunakan mengacu pada Standar Kompetensi 
Keaksaraan Usaha Mandiri (SK-KUM), yang berbasis pada 
konteks lokal, desain lokal, partisipatif, dan bermanfaat bagi warga 
belajar. Silabus sebagai acuan dalam merumuskan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) KUM memuat tema-tema usaha, 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, alokasi waktu, 




Kurikulum yang digunakan memang telah sesuai dengan ketetapan 
yang ada. Desain kurukulum yang digunakan sesuai dengan konteks lokal 
yaitu pengolahan salak pondoh yang merupakan komoditi utama 
perkebunan di kecamatan Turi. RPP yang dirumuskan telah bermuatan 
tema-tema usaha yaitu bermuatan perencanaan usaha sampai pada 
pengembangan usaha. Didalam RPP juga dirumuskan komponen-
komponen antara lain standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber atau alat. 
Pada pengelolaan kurikulum pengelola melaksanakan peran aktif dengan 
berusaha menggali sumber informasi tentang kurikulum program KUM. 
Hal tersebut merupakan sesuatu yang perlu dijadikan referensi bagi semua 
kalangan para penyelenggara program PLS. Dengan mengikutsertakan 
tutor keaksaraan dan narasumber keterampilan dalam merumuskan 
kurikulum dinilai sangat baik mengingat para tutor dan narasumber 
keterampilan ini selain mereka berkopetensi terhadap bidang masing-
masing, mereka akan lebih mudah dalam merumuskan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengingat kedua hal tersebut sangat 
berkaitan. Tujuan dalam pelibatan tutor keaksaraan dan narasumber teknis 
dalam perumusan kurikulum tersebut pada akhirnya akan memberikan 
pengetahuan dan dampak yang positif dalam pelaksanaan pembelajaran 




Peran serta penilik DIKMAS dalam perumusan kurikulum hanya 
sebatas menilai tentang kelayakan kurikulum tersebut. Menurut peneliti 
kewenangan penilik DIKMAS tersebut seharusnya juga membantu dalam 
mencetuskan ide-idedalam memasukkan komponen-komponen yang 
sesuai dengan program KUM sehingga tidak sebatas menilai kelayakan 
kurikulum tersebut akan tetapi harus lebih dalam sampai pada membantu 
dalam perumusan. Hal ini mengingat jika pengelola program belum terlalu 
paham akan pengelolaan program maka penilik membantu dalam 
menjelaskan tujuan pelaksanaan program tersebut. 
b. Pengelolaan Warga Belajar 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh pengelola dalam pengelolaan 
warga belajar mulai dari perekrutan, pendataan sampai pada 
pengelompokan. Dalam petunjuk teknis disebutkan bahwa: 
Calon warga belajar keaksaraan usaha mandiri adalah penduduk 
usia 15 tahun ke atas dengan kriteria telah mengikuti program 
Keaksaraan Dasar atau telah memiliki kompetensi dasar. 
Penyelenggara perlu melakukan identifikasi terhadap warga belajar 
sehingga diperoleh warga belajar yang sesuai dengan program 
KUM (PAUDNI,2011:17). 
 
Menurut data yang ada warga belajar program KUM di PKBM 
Bangun Mulya mempunyai rentan usia 32-81 tahun, sebagian besar 
bekerja sebagai petani dan buruh sehingga digolongkan masyarakat 
dengan tingkat perekonomian menengah kebawah. Jika dibandingkan 
dengan petunjuk teknis dari Dirjen PAUDNI maka perekrutan warga 
belajar tersebut telah sesuai selain itu pertimbangan pengelola dengan 
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memilih para eks korban pengungsi bencana merapi juga dinilai sangat 
baik mengingat adanya bencana gunung merapi pada tahun 2010 telah 
melumpuhkan perekonomian Kecamatan Turi secara umum dan Desa 
Bangunkerto secara khusus.  
Kriteria sasaran yang jelas memudahkan pengelola dalam merekrut 
warga belajar. Berdasarakan pada petunjuk yang ada warga belajar KUM 
merupakan  masyarakat yang pernah mengikuti keaksaraan dasar secara 
formal harus dibuktikan dengan Surat Keterangan Melek Aksara 
(SUKMA). Persyaratan yang dikeluarkan oleh Dirjen PAUDNI tersebut 
digunakan oleh pengelola sebagai dasar dalam perekrutan warga belajar. 
Dalam program KUM di PKBM Bangun Mulya ini warga belajar 
seluruhnya merupakan warga belajar keaksaraan dasar yang telah 
mempunyai SUKMA sehingga kegiatan yang dilaksanakan oleh pengelola 
dalam hal perekrutan warga belajar tersebut dinilai juga sudah sesuai 
dengan kriteria yang ada. 
Kegiatan pengelompokan warga belajar menjadi kelompok kecil 
yang berjumlah tiga kelompok merupakan hal yang baik. Pengelompokan 
warga belajar bukan dimaksudkan untuk menjadikan kelompok satu deng 
kelompok lain sebagai persaingan akan tetapi untuk memudahkan warga 
belajar dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu dengan 
melaksanakan pengelompokan maka pendampingan tutor terhadap warga 
belajar akan lebih efektif. Tutor akan lebih mudah melihat perkembangan 
warga belajar satu dan warga belajar lainnya. Melalui kemudahan tersebut 
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harapannya jika terdapat warga belajar yang kurang baik dalam menerima 
pengetahuan maka akan didampingi dengan secara lebih oleh tutor.  
c. Pengelolaan Tutor 
Kegiatan pengelolaan tutor dimulai dari perekrutan, pemotivasian 
dan penilaian tutor yang dilaksanakan oleh pengelola program. Dalam 
program KUM ini pengelola melaksanakan perekrutan, pemotivasian, dan 
penilaian terhadap tutor dan narasumber teknis. Kegiatan perekrutan yang 
dilaksanakan oleh pengelola telah sesuai dengan petunjuk yang ada. Dalam 
petunjuk teknis disebutkan: 
“Kriteria tutor/NST program keaksaraan usaha mandiri adalah 
sebagai berikut: (1) Berpendidikan minimal SLTA atau sederajat, 
bagi lokasi tertentu bila yang kesulitan mendapatkan pendidikan 
SLTA maka dicari pendidikan tertinggi di daerah tersebut sesuai 
kebutuhan, (2) Bertempat tinggal di (atau dekat dengan) lokasi 
kegiatan pembelajaran, (3) Mampu mengelola organisasi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar warga belajar, (4) 
Memiliki pengetahuan dasar tentang substansi materi yang akan 
dibelajarkan, (5) Mampu melaksanakan metode pembelajaran 
partisipatif yang sesuai dengan kaidah-kaidah pembelajaran orang 
dewasa, (6) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas dan 
kewajibannya sebagai tutor, (7) Khusus untuk NST, memiliki 
keterampilan teknis untuk mengajarkan keterampilan yang 
dibutuhkan warga belajar untuk berusaha secara mandiri” 
(PAUDNI, 2011:18). 
 
Kesesuaian kegiatan pemilihan tutor yang dilaksanakan oleh 
pengelola tersebut didasarkan pada data tutor yang ada dalam program 
KUM ini: (1) tutor keaksaraan merupakan sarjana lulusan S1 dan 
narasumber teknis lulusan SLTA, (2) tutor keaksaraan merupakan warga 
Dusun Ngumbul dan narasumber teknis merupakan warga Dusun Candi 
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yang masih dalam satu lingkup kelurahan dan letaknya tidak begitu jauh 
dengan Dusun Ngumbul, (3) Ketiga tutor keaksaraan merupakan sarjana 
pendidikan sehingga tentunya mereka mengenal dan paham akan lingkup 
pembelajaran sedangkan narasumber teknis merupakan orang yang 
mempunyai usaha dalam bidang tataboga sesuai dengan bentuk 
keterampilan KUM yang ada, (4) Tutor keaksaraan menguasai materi 
keaksaraan dan narasumber teknis menguasi tentang pengolahan salak 
menjadi aneka makanan seperti dodol dan sirup mengingat kegiatan 
tersebut merupakan kegiatan rutin dari narasumber teknis, (5) Tutor dan 
narasumber teknis selalu mendahulukan keinginan warga belajar dan 
melaksanakan pendampingan dengan telaten, (6) tutor dan narasumber 
teknis bertanggung jawab terhadap tugas dan wewenangnya hal ini 
dibuktikan dengan absensi yang ada, (7) Narasumber teknis menguasai 
skill sesuai dengan materi keterampilan yang ada.  
Selain kegiatan pemilihan tutor kegiatan lain yang dilaksanakan 
oleh pengelola ialah pemotivasian. Kegiatan pemotivasian yang 
dilaksanakan oleh pengelola program KUM ini dilakukan melalui kegiatan 
perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Melalui pemberian 
kewenangan kepada tutor dan narasumber teknik pada perumusan RPP 
harapannya tutor paham akan arah dan tujuan pelaksanaan program 
sehingga mereka termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yang 
sesuai dengan petunjuk dari Dirjen PAUDNI. Selain pemberikan 
kewengan tugas tersebut pengelola memberikan motivasi kepada tutor dan 
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narasumber teknis melalui gaji. Dengan nominal gaji sebesar lima puluh 
ribu rupiah maka harapannya tutor dapat bekerja sesuai dengan baik. 
Sedangkan untuk narasumber teknis gaji diberikan berdasarkan pada nilai 
kontrak yang tertera pada MoU atau surat perjanjian. 
Tahap selanjutnnya setelah pemotivasian ialah kegiatan penilaian. 
Kegiatan penilaian yang dilaksanakan oleh pengelola ialah dengan melihat 
langsung pada pelaksanaan pembelajaran. Tujuan dari penilaian ini ialah 
untuk melihat apakah pembelajaran yang dilaksanakan oleh tutor tersebut 
telah sesuai RPP yang ada. Dengan demikian maka pembelajaran akan 
lebih terkontrol sehingga pelaksanaanya sesuai dengan rencana awal. 
d. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Pengelolaan sarana dan prasarana menurut pengelola ialah 
melaksanakan pengadaan dan mengoptimalisasikan sarana dan prasarana 
yang menunjang proses pelaksanaan pembelajaran ada demi mencapai 
tujuan yang diharapkan. Sarana dan prasarana mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan sarana dan prasarana 
yang baik harapannya dapat menunjang keberhasilan tujuan pembelajaran. 
Keberhasilan dalam pengelolaan sarana dan prasarana dilatar belakangi 
oleh kecermatan pengelola dalam mengidentifikasi kebutuhan sarana, alat 
dan bahan. Pada program KUM ini sarana dan prasarana pembelajaran 
yang digunakan antara lain: (1) ATK, (2) Alat dan bahan praktek 
memasak, (3) Modul, (4) Laptop dan LCD, (5) Gambar peraga, (6) Lokasi 
pembelajaran. Sarana dan prasarana yang disediakan oleh pengelola telah 
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sesuai dengan ketentuan sarana dan prasarana yang ditetapkan, yaitu:
 “Sarana dan prasarana belajar minimal yang perlu disediakan di setiap 
pembelajaran meliputi: (1) Papan tulis, (2) Alat-alat tulis, (3) Modul atau 
bahan belajar lain yang sejenis, (4) Alat dan bahan praktik keterampilan 
usaha, (5) Tempat pembelajaran” (PAUDNI, 2011: 22). 
Dari penjelasan diatas merupakan standar minimal yang harus 
disediakan oleh pengelola akan tetapi jika dirasa masih kurang maka tidak 
menutup kemungkinan pengelola dapat menyediakan sarana lain yang 
lebih. Adapun pada pelaksanaan program KUM di PKBM Bangun Mulya  
ini sarana administrasi lain yang digunakan dalam pembelajaran KUM ini 
antara lain: (1) Daftar Hadir Tutor, (2) Daftar hadir warga belajar, (3) 
Laporan perkembangan warga belajar (4) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, (5) Jadwal pembelajaran, (6) Daftar Inventaris barang, (7) 
Buku tamu, (8) Buku induk narasumber, (9) Laporan keuangan. Sarana 
administrasi tersebut sesuai dengan petunjuk yang ada, antara lain: 
 Sarana administrasi minimal yang perlu disediakan di setiap 
kelompok belajar meliputi: (1) Buku induk warga belajar, (2) 
Daftar hadir warga belajar, (3) Buku induk tutor/narasumber 
teknis, (4) Daftar hadir tutor, (5) Buku tamu, (6) Buku rencana 
pembelajaran (disiapkan oleh tutor), (7) Buku laporan 
perkembangan kemajuan dan hasil belajar WB, (7) Buku inventaris 
barang kelompok belajar, (8) Buku kas umum, (9) Jadwal 
belajar/pertemuan (PAUDNI, 2011: 22). 
 Sarana administrasi yang disediakan oleh pengelola program 
dengan yang ditetapkan oleh dirjen telah sesuai mengingat komponen-
komponen yang dicantumkan dalam petunkuk teknis tentang standar 
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administrasi minimal yang harus disediakan telah disediakan oleh 
pengelola.  
 Pada pengelolaan sarana dan prasarana ini komponen yang menjadi 
perhatian khusus adalah modul pembelajaran dan RPP. Pada tahap 
perumusan modul pengelola mengatakan bahwa modul tersebut 
dirumuskan bersama-sama yaitu antara pengelola, tutor aksara dan 
narasumber teknis. Kegiatan yang dilakukan oleh pengelola ini dapat 
dikatakan sebagai kegiatan pendayagunaan komponen-pomponen yang ada 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Selain modul sarana lain yaitu 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pada setiap pembelajaran yang ada 
pengelola mewajibkan para tutor untuk menyediakan RPP selanjutnya 
pengelola memantau pada setiap pembelajaran tutor telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP atau tidak. Kegiatan pemantauan ini 
dapat dikatakan sebagai kegiatan monitoring atau pengawasan. Dengan 
adanya modul dan RPP dinilai sangat membantu tutor dan warga belajar 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
 Pengadaan ATK yang dilaksanakan oleh pengelola merupakan 
perwujudan pengelolaan yang baik. Sehingga warga belajar yang 
mayoritas merupakan usia lanjut tidak perlu mencari ATK sendiri. Hal 
tersebut sangat baik sehingga warga belajar diberikan perhatian khusus 
oleh pengelola. Pengunaan LCD dan gambar peraga juga dinilai sangat 
baik sehingga warga belajar tidak merasakan kejenuhan terhadap 
pembelajaran yang ada dan pembelajaran dapat lebih menarik.  
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 Pada penetapan sarana tempat pembelajaran pengelola melakukan 
kegiatan musyawarah dengan warga belajar. Kegiatan tersebut dinilai 
sangat baik mengingat warga belajar akan memilih lokasi tersendiri sesuai 
dengan keinginan mereka sehingga dengan hal itu mereka akan lebih 
sering berangkat pada setiap pembelajaran. Kegiatan tersebut sangat baik 
karena pengelola mengutamakan musyawarah dan memperhatikan lokasi 
yang strategis sehingga memudahkan warga belajar dalam mencapai 
lokasi. Secara umum peran pengelola dalam melaksanakan pengelolaan 
sarana dan prasarana ini sangat baik karena pengelola selalu mengadakan 
koordinasi dan musyawarah kepada tutor dan warga belajar baik dalam 
segi pengadaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah ada 
sehingga tidak perlu melakukan pengadaan baru namun mengoptimalisasi 
sarana dan prasarana yang telah ada. 
e. Pengelolaan Keuangan 
 Pada tahap pengelolaan keuangan pengelola melaksanakan 
transparansi keuangan sehingga tidak terjadi penyelewengan dana 
mengingat semua pihak dapat ikut memantaunya. Penunjukan bendahara 
PKBM sebagai pelaksana pengelolaan keuangan dinilai sangat baik karena 
bendaharan tersebut telah menguasai kegiatan pengelolaan keuangan. 
Tutor sebagai pelaksana kegiatan juga diberikan penghargaan khusus 
dengan memberikan mereka gaji yang sesuai. Kesesuaian gaji yang 
diberikan kepada tutor tersebut sangat baik dan sesuai mengingat 
merekalah yang dapat membuat pembelajaran KUM dapat sesuai dengan 
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tujuan. Wujud transparansi pengelolaan keuangan tersusun dengan 
sistematis dan terbuka hal tersebut dibuktikan dengan laporan keuangan 
yang ada dan bukti pengumpulan kuitansi dari fotocopi sampai pada 
pembayaran gaji tutor. 
f. Pengelolaan Jaringan Kemitraan 
Pengelolaan jaringan kemitraan yang dilaksanakan oleh pengelola 
dan pihak ALRIS dibuktikan dengan akta kerjasama. Kegiatan tersebut 
merupakan wujud profesionalisme yang dilaksanakan oleh pengelola. 
Dengan akta perjanjian kerjasama tersebut maka legalitas dari kerjasama 
dibuktikan secara nyata. 
Selain kerjasama dengan ALRIS pengelola juga melaksanakan 
kerjasama dengan tokoh masyarakat dan salah satu warga masyarakat 
Dusun Ngumbul. Kegiatan kerjasama ini ditujuakan pada sosialaisasi, 
tempat dan permohonan ijin kegiatan. Secara budaya dan adat yang 
tumbuh dimasyarakat desa kulo nuwun sangat perlu  untuk dilakukan dan 
pengelola telah melaksanakan hal tersebut walaupun hanya dengan lisan. 
Kegitan tersebut merupakan perwujudan pengelola dalam menghormati 
pihak-pihak dan tokoh masyarakat dimana pembelajaran dilaksanakan. 
g. Pengelolaan Hubungan dengan Masyarakat 
 Kegiatan pengelola program dalam tahap ini tidak sekedar pada 
perijinan namun juga pada kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi 
dengan menggandeng tokoh masyarakat setempat dinilai sangat baik dan 
efektif. Dalam kegiatan ini juga dilakukan permohonan ijin tempat oleh 
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pengelola. Pertimbangan peminjaman tempat ini didasarkan mengingat 
lokasi pembelajaran keaksaraan dilaksanakan diserambi masjid sesuai 
dengan keinginan warga belajar sehingga untuk kegiatan pembelajaran 
praktek harus berada didekat pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
sehingga pemilihan dapur Ibu WKD dinilai sangat strategis.  
Adanya peran serta masyarakat dalam menyukseskan pembelajaran 
KUM sangat menjadi penentu. Warga Dusun Nugumbul dan para tokoh 
masyarakat setempat sangat baik dan merespon positif kegiatan ini 
sehingga pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik. 
h. Tindak Lanjut Program 
Dalam kegiatan tindak lanjut pengelola tidak melaksanakan 
program khusus namun hanya membagikan panci soblok dengan kapasitas 
5kg. Pembagian ini dasarkan pada keinginan warga belajar itu sendiri 
mengingat pengalaman mereka pada pada saat pembelajaran hasil olahan 
yang dititipkan kepada ALRIS tidak langsung mendapatkan uang sehingga 
warga belajar lebih mementingkan menjual buah salak dari pada hasil 
olahan salak. Tidak adanya program khusus yang mengarahkan, mewadahi 
atau memfasilitasi warga belajar pada kegiatan usaha dinilai tidak sesuai 
dengan tujuan dan pedoman penyelenggaraan KUM 2011. Alasan ini 
mengingat pada petunjuk teknis penyelenggaraan program KUM 2011 
warga belajar diarahkan pada kegiatan usaha sesuai dengan minat dan 
kebutuhan warga belajar sehingga kegiatan pembagian alat dan 
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pemantauan pemanfaatan penggunaan alat yang dilaksanakan oleh 
pengelola ini jauh dari harapan.  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Pengelola serta Upaya 
Mengatasi Hambatan. 
Pada setiap pelaksanaan program pasti terdapat hambatan dan 
dukungan. Pada pelaksanaan KUM di PKBM Bangun Mulya ini hambatan 
yang dihapai pengelola terletak pada warga belajar yang tidak melaksanakan 
pembelajaran jika terdapat acara rewang untuk keperluan pernikahan dan acara 
lainnya. Namun hambatan tersebut dapat diatasi oleh pengelola dengan 
mengganti jadwal pelaksanaan pada hari yang tidak bersamaan dengan 
kegiatan rewang. Penggantian ini dinilai efektif disamping pembelajaran dapat 
tetap berjalan warga belajar juga dapat kesempatan untuk kegiatan rewang. 
Disisi lain faktor pendukung program KUM ini antara lain: (1) tutor 
mempunyai pengetahuan dan kemampuan sebagai  pendidik di Pendidikan 
Luar Sekolah (PLS), Keahlian  tutor ini sangat mempunyai pengaruh yang 
sangat besar selain harus dapat menyampaikan materi tutor harus dapat 
mempunyai keahlian dalam segi tata bahasa; (2) sarana dan prasarana yang 
memadai, peran pengelola dalam menyediakan saran dan prasarana yang 
memadai sangat penting dalam menunjang pembelajaran. Dengan sarana dan 
prasarana dan baik maka berpengaruh pada pembelajaran yang baik pula; (3) 
dana, ketersediaan dana yang memadai memberikan manfaat dalam penyediaan 
kebutuhan operasional pembelajaran selain itu dengan dana yang memadai 
tersebut pengelola dapat memberikan gaji yang sesuai kepada warga belajar 
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sehingga tutor dapat bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pembelajaran; 
(4) tempat, lokasi pembelajaran berada sangat strategis sehingga dapat diakses 
dengan mudah oleh warga belajar; (5) jalinan kemitraan, mitra yang dijaring 
oleh pengelola sangat sesuai program dan kebutuhan warga belajar. ALRIS 
sebagai mitra dalam pemberian materi praktek tidak hanya mampu dalam segi 
penguasaan materi namun juga mampu dan bersedia dalam penyediaan bahan, 
alat dan sarana praktek yang mendukung proses pembelajaran; (6) peran aktif 
warga belajar, peran aktif ini dibuktikan dengan pemilihan lokasi yang sesuai 
menurut warga belajar sendiri sehingga selain mudah dalam segi akses juga 
memberikan pengaruh dalam segi tanggung jawab terhadap warga belajar itu 
sendiri; (7) respon positif dan dukungan dari tokoh dan warga masyarakat, 
dukungan ini dibuktikan dengan keikutsertaan tokoh masyarakat dalam 
sosialisasi program; (8) suasana kerja fleksibel yang saling mendukung satu 
dengan yang lain.  
3. Dampak Sistem Pengelolaan terhadap Warga Belajar 
Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola program hanya 
sebatas pada kegiatan perencanaa, pelaksanaan dan pemantauan tidak sampai 
pada kegiatan tindak lanjut. Pada dasarnya pengelola telah mampu dalam 
melaksanakan kegiatan perencanaan dan pemantauan namun dalam aspek 
pelaksanaan dan tindak lanjut pengelola tidak dapat melaksanakannya dengan 
baik. Alasan ini mengingat dalam kegiatan pelaksanaan seorang pengelola 
program diharapkan untuk dapat melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana 
awal. Pengelola telah melaksanakan perencanaan sampai pada aspek tindak 
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lanjut namun pada kenyataannya tindak lanjut program yang telah 
direncanakan oleh pengelola tidak berjalan secara semestinya.  
Secara keseluruhan dampak pengelolaan program KUM di PKBM 
Bangun Mulya terhadap warga belajar hanya sebatas pada warga belajar 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan saja tidak sampai pada aspek 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggelolaan 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya Desa Bangunkerto 
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman di tinjau dari fungsi komponen-komponen 
manajemen pendidikan yang antara lain kurikulum, warga belajar, tutor, sarana 
dan prasarana, keuangan, dan tindak lanjut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sistem pengelolaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM 
Bangun Mulya telah sesuai dengan petunjuk teknis pelaksanaan program 
Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM). Pengelola program mempunyai 
kemampuan dalam pengelolaan komponen-komponen pembelajaran dengan 
baik dan mendayagunakan seluruh potensi yang ada untuk digunakan 
semaksimal mungkin demi kelancaran dan suksesnya program pembelajaran, 
tetapi pengelola kurang memperhatikan tentang program tindak lanjut pasca 
pembelajaran dimana warga belajar diarahkan untuk memiliki kegiatan usaha. 
Pengelola hanya melakukan pembagian alat bagi kegiatan usaha bukan 
membuat kelompok usaha untuk mengembangkan keefektifan program 
pembelajaran. 
2. Faktor pendukung Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM 
Bangun Mulya ialah: a) tutor mempunyai pengetahuan dan kemampuan 
sebagai pendidik di Pendidikan Luar Sekolah (PLS), b) sarana dan prasarana 
yang digunakan sangat baik sehingga dapat menunjang proses pembelajaran, 
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c) dana yang disediakan oleh pemerintah memadai sehingga dapat mencukupi 
sarana operasional pembelajaran, d) lokasi atau tempat pembelajaran sangat 
strategis sehingga dapat dijangkau dengan mudah oleh warga belajar, e) 
ALRIS sebagai mitra pengelola dalam pembelajaran mempunyai komitmen 
dan dedikasi yang tinggi terhadap kelancaran dan suksesnya tujuan 
pembelajaran, f) warga belajar mampu berperan aktif dan mempunyai 
semangat yang tinggi terhadap program pembelajaran, g) tokoh masyarakat 
memberikan respon yang positif dan memberikan dukungan terhadap 
program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM), h) pengelola menerapkan 
suasana kerja yang fleksibel sehingga tutor keaksaraan, narasumber teknis 
dan pengelola lain dapat bekerja dengan suasana yang nyaman namun tetap 
bertanggung jawab terhadap tugas dan wewenang yang diberikan. Faktor 
penghambat program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun 
Mulya yaitu pelaksanaan hajatan pernikahan atau hajatan lain di Dusun 
Ngumbul yang menjadikan warga belajar tidak mengikuti pembelajaran 
karena sebagian dari mereka menjadi tenaga rewang atau penyedia sajian 
makanan hajatan. Hambatan tersebut dapat diatasi oleh pengelola dengan 
mengganti jadwal pelaksanaan pada hari yang tidak bersamaan dengan 
kegiatan hajatan.  
3. Dampak Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun 
Mulya hanya sebatas pada warga belajar mendapatkan pengetahuan dan 
kemampuan dalam pengolahan berbagai jenis makanan dengan bahan dasar 
salak. Warga belajar tidak memiliki usaha wadah untuk menyalurkan hasil 
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keterampilan yang mereka dapatkan sehingga jauh dari harapan dan tujuan 
penyelenggaraan program. 
B. Saran  
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pengelolaan Keaksaraan 
Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun Mulya Desa Bangunkerto Kecamatan 
Turi Sleman maka dapat diajukan saran sebagai berikut : 
1. Pengelola hendaknya membuat program tindak lanjut pasca pembelajaran 
misalnya mengembangkan wadah usaha sehingga pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh warga belajar selama mengikuti program dapat 
lebih berkembang. 
2. Pengelola dalam mengatasi hambatan hendaknya melakukan kesepakatan 
bersama dengan tutor dan warga belajar misalnya dengan mengganti hari lain 
sehingga alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan 
selama 66 jam dapat terlampaui sesuai dengan petunjuk teknis 
penyelenggaraan program KUM 2011. 
3. Pengelola hendaknya membuat kelompok usaha bagi para warga belajar 
sehingga dapat dijadikan sebagai wadah hasil keterampilan yang mereka 
dapatkan. Melalui kelompok usaha tersebut harapannya dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat khususnya warga belajar serta hasil olahan salak 
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Lampiran 1. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan I 
 
 
Tanggal  : 22 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 09.30 
Tema/kegiatan : Observasi  
Lokasi ; PNFI DIKPORA Kab. Sleman 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan observasi ke Dinas DIKPORA Kab. Sleman. Tujuan 
dari kegiatan ini ialah untuk mengetahui pelaksana program KUM. Dari petugas 
satpam yang sedang bertugas peneliti diarahkan ke Ruang Seksi PNFI di lantai 
tiga. Peneliti kemudian bertemu dengan “END” selaku pegawai negeri sipil di 
bagian tersebut. Peneliti kemudian menjelaskan maksud dan tujuan dari 
kedatangannya untuk meminta informasi tentang lembaga PKBM pelaksana 
program keaksaraan usaha mandiri (KUM). “END” memberi informasi bahwa 
dalam hal permohonan data tentang program keaksaraan usaha mandiri (KUM) 
harus seijin dari kepala DIKMAS yaitu “SGN” namun pada kesempatan tersebut 
beliau tidak berada di kantor karena sedang dalam tugas diklat selama satu 












Catatan Lapangan II 
 
Tanggal  : 30 Maret 2012 
Waktu  : 09.00 – 09.30 
Tema/kegiatan : Observasi  
Lokasi  : PNFI DIKPORA Kab. Sleman 
Dekripsi :  
 
Peneliti menemui “SGN” bermaksud untuk meminta data tentang 
pelaksana program KUM. Didapatkan informasi dari “SGN” bahwa salah satu 
dari pelaksana program KUM adalah PKBM Bangun Mulya yang dikelola oleh 
“RSW” dengan alamat di Desa Bangunkerto Turi Sleman. Peneliti juga diberikan 



















Catatan Lapangan III 
 
Tanggal  : 01 April 2012 
Waktu  : 15.00 – 17.00 
Tema/kegiatan : Observasi awal dan permohonan ijin 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi : 
Pada observasi awal ini peneliti melakukan wawancara dengan “RSW” 
selaku ketua PKBM Bangun Mulya. Tujuan wawancara ini untuk menanyakan 
tentang pelaksanaan program PKBM Bangun Mulya. Didapatkan informasi 
bahwa PKBM Bangun Mulya pernah melaksanakan program Keaksaraan Usaha 
Mandiri (KUM) pada bulan Agustus sampai November 2011. “RSW” juga 
menerangkan tentang program KUM tersebut kepada peneliti. Selanjutnya peneliti 
meminta ijin untuk melaksanakan penelitian di PKBM Bangun Mulya serta 
syarat-syarat melakukan penelitian di PKBM tersebut. Ketua PKBM selanjutnya 
memberikan ijin dengan syarat penelitian ini mendapatkan ijin juga dari “SS” 

















Catatan Lapangan IV 
 
Tanggal  : 02 April 2012 
Waktu  : 09.00 – 09.30 WIB 
Tema/kegiatan : Pengurusan Ijin Penelitian  
Lokasi  : UPT. Dinas Pendidikan Kecamatan Turi 
Dekripsi :  
 
Peneliti menemui “SS” selaku penilik PLS Kecamatan Turi di kantor UPT. Dinas 
Pendidikan Kecamatan Turi. Dari keterangan “SS” bahwa peneliti diperbolehkan 
mengadakan penelitian di PKBM Bangun Mulya asalkan mendapat surat 
rekomendasi dari Bidang PNFI Kabupaten Sleman.  
Selanjutnya peneliti bergegas menuju ke kantor Bidang PNFI Kabupaten Sleman . 
Peneliti menemui “END” dan mengutarakan maksud dan tujuannya. “END” 
kemudian mengatakan bahwa Bidang PNFI bisa mengeluarkan surat rekomendasi 
tersebut namun karena pada saat itu pejabat yang berwenang baik “BED” kepala 
Bidang PNFI Kabupaten Sleman dan “SGN” Kepala Seksi Dikmas sedang dalam 
















Catatan Lapangan V 
 
Tanggal  : 05 April 2012 
Waktu  : 08.00-13.00 WIB 
Tema/kegiatan : Pengurusan Ijin Penelitian 
Lokasi  : Kepatihan dan BAPPEDA 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan pengurusan ijin penelitian ke kantor Kepatihan dan ke 




















Catatan Lapangan VI 
 
Tanggal  : 17 April 2012 
Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 
Tema/kegiatan : Pengurusan Ijin Penelitian 
Lokasi  : PNFI DIKPORA Kab. Sleman 
Dekripsi :  
 
Peneliti menuju ke DIKPORA Kabupaten Sleman tepatnya di ruang 
Bidang PNFI untuk menemui “SGN”. Pada saat tersebut “SGN” telah berada di 
kantor dan peneliti mengutarakan maksud dan tujuannya. “SGN” kemudian 
menyuruh salah staf untuk membuatkan surat rekomendasi tersebut dan 
ditandatangi oleh beliau.  “SGN” mengatakan bahwa untuk kegiatan penelitian 
seharusnya penilik tidak perlu untuk meminta surat rekomendasi karena telah ada 
surat dari BAPPEDA.  
Peneliti kemudian bergegas menuju UPT. Kecamatan Turi untuk menemui 
“SS” namun pada saat itu yang bersangkutan berada di kantor UPT. Kecamatan 
Pakem. Peneliti disambut oleh salah satu staff dikantor UPT. Kecamatan Turi 
kemudian dari keterangan yang bersangkutan bahwa surat tersebut dapat 
dititipkan kepadanya. Surat yang diserahkan oleh peneliti ialah surat dari 














Catatan Lapangan VII 
 
Tanggal  : 17 April 2012 
Waktu  : 18.30 – 20.00 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Pengelola 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi :  
 
Setelah dari UPT. Dinas Pendidikan Kecamatan Turi peneliti kemudian menemui 
“RSW” untuk menyerahkan surat ijin penelitian dan memberikan informasi 
bahwa peneliti telah meminta ijin “SS” selaku penilik PLS untuk mengadakan 
penelitian di PKBM Bangun Mulya.  
Peneliti kemudian mengadakan wawancara kepada “RSW” tentang pelaksanaan 
program KUM di PKBM Bangun Mulya. Didapatkan informasi bahwa program 
KUM ini adalah program yang diberikan oleh Bidang PNFI kepada ketua PKBM 
sebagai upaya kesejahteraan bagi eks pengungsi merapi. pengelola juga 
mengatakan bahwa dalam program ini keseluruhan warga belajar adalah eks 
pengunsi merapi yang pernah mengikuti program keaksaraan dasar. Ditambahkan 
hasil dari adanya program KUM  warga belajar kini dapat mengolah dan membuat 
aneka masakan sehingga dapat menjadi bekal bagi mereka untuk rewang 
(membuat makanan diacara hajatan). Warga belajar tidak dikenakan iuran atau 
biaya dalam mengikuti program karena keseluruhan biaya berasal dari dana 
APBN. Total dana yang digunakan dalam program ini berjumlah Rp. 13.800.000,- 
dialokasikan untuk kegiatan operasional, pembelian snack pertemuan, uang 
transport dan gaji tutor dan narasumber teknis, pembelian alat dan bahan serta 
keperluan lain. Dalam program tersebut warga belajar diberikan tas jinjing, 
pulpen, pensil, buku tulis secara gratis.  
Pengelola mengatakan bahwa program KUM ialah program keaksaraan dan 
keterampilan sehingga keterampilan yang dilaksanakan ini merupakan 
keterampilan pengolahan salak menjadi aneka masakan. Alasan dari pemakaian 
salak sebagai bahan baku ini karena salak merupakan komoditi utama masyarakat 
Turi sehingga perlu adanya program untuk mengolah salak tersebut sehingga 
bukan hanya buah nantinya yang dapat menjadi icon namun juga hasil oleh salak 
tersebut. Kegiatan keterampilan ini tidak hanya mengajarkan tentang pengolahan 
salak namun juga pengetahuan masakan lainnya. Kegiatan keterampilan ini 
merupakan keinginan dari warga belajar dan pemilihan lokasi merupakan hasil 




Catatan Lapangan VIII 
Tanggal  : 19 April 2012 
Waktu  : 15.00 – 17.00 WIB 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengelola 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi :  
Peneliti melanjutkan wawancara dengan pengelola terkait tentang pemilihan tutor 
dan pelaksanaan pembelajaran. Didapatkan informasi bahwa tutor yang dipilih 
oleh pengelola untuk melaksanakan pendampingan terhadap warga belajar KUM 
berasal dari Dusun Ngumbul. Dusun ini adalah dusun dimana pelaksanaan 
program KUM dilakukan. Pemilihan dusun sebagai lokasi program menurut 
pengelola karena pada pembelajaran keaksaraan dasar yang lalu dusun ini yang 
paling banyak warga belajarnya sehingga tidak salah jika program KUM 
dilaksanakan di dusun ini. Alasan dari pemilihan tutor dari warga sekitar karena 
jika tutor berasal dari luar maka warga belajar tidak akan merasa akrab dan 
terkesan seperti ada jarak namun jika tutor berasal dari lingkungan sekitar maka 
dalam segi budaya, adat istiadat, bahasa dan tingkah laku akan lebih dan hampir 
sama sehingga warga belajar tidak merasa canggung dan pembelajaran akan lebih 
nyaman.  
Dalam pelaksanaan program KUM warga belajar dibantu dengan modul. Modul 
ini merupakan hasil karya pengelola, tutor dan narasumber teknis. Materi yang 
dimasukkan dalam modul berasal dari Taman Bacaan Masyarakat (TBM) di 
PKBM. Dengan kata lain bahwa pengelola melakukan pemanfaatan atas sarana 
dan prasarana yang ada. Terkait tentang fungsi dan tugas tutor pengelola 
mengatakan bahwa tugas tutor adalah mendampingi warga belajar dalam 
pembelajaran tentang keaksaraan sedangkan narasumber teknis bertugas 
memberikan pengetahuan dan pendampingan dalam pembelajaran keterampilan. 
Dalam pelaksanaanya pembelajaran keterampilan dilaksanakan disela-sela 
pembelajaran keaksaraan. Sehingga dapat dikatakan sebagai pemaduan antara 
pembelajaran teori dan praktik. Pengelola juga memberikan data-data tentang 
sarana dan prasarana. Keseluruhan pemakain alat pengelola mengedepankan 
aspek optrimalisasi alat yang telah ada sehingga alat yang dimiliki lemaga PKBM 
digunakan semaksimal mungkin. Untuk alat dan bahan praktik seluruhnya 
disediakan oleh ALRIS yaitu mitra pembelajaran keterampilan. Terkait tentang 
lokasi pengelola mengatakan bahwa lokasi pembelajaran dilaksanakan diserambi 
masjid Al-Amin untuk pembelajaran keaksaraan dan dapur Ibu WKD untuk 
pembelajaran praktek. Pemilihan lokasi berasal dari warga belajar yang 
menginginkan pembelajaran dilaksanakan ditempat yang mudah diakses oleh 
mereka. Untuk peminjaman dapur Ibu WKD pengelola meminta ijin kepada Ibu 
WKD untuk meminjam dapur guna pembelajaran praktik.  
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Catatan Lapangan IX 
Tanggal  : 23 April 2012 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengelola 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan wawancara kepada pengelola terkait tentang kurikulum yang 
ada. Didapatkan informasi bahwa kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran 
KUM ini mengacu pada SK-KUM yang berasal dari petunjuk teknis 
penyelenggaraan program. Dalam perumusan kurikulum pengelola dibantu oleh 
tutor dan narasumber teknis. Sedangkan penilaian hasil rumusan dilaksanakan 
oleh penilik. Pengelola mengatakan bahwa sebelum melaksanakan perumusan 
pengelo tidak tahu bentuk dari kurikulum tersebut namun Ia kemudian melihat 
dari internet dan hasilnya kemudian dijadikan bahan pertimbangan untuk 
dirumuskan secara bersama-sama. Pengelola juga mengatakan bahwa dalam 
pemberian program pihak dinas atau penilik tidak memberikan informasi tentang 
kurikulum yang ada sehingga Ia harus berusaha sendiri untuk medapatkan 
informasi tentang kurikulum KUM tersebut. Yang tercantum dalam kurikulum 
antara lain standar kompetensi, kompetensi dasar, dan pengalaman warga belajar.  
Terkait tentang warga belajar pengelola mengatakan bahwa warga belajar 
keseluruhan didapatkan dari warga belajar keaksaraan dasar. Dalam petunjuk 
penyelenggaraan pun telah dituliskan bahwa syarat warg belajar KUM adalah 
warga belajar keaksaraan dasar yang telah mempunyai SUKMA. Dapat dikatakan 
bahwa target sasaran KUM sangat jelas karena sasarannya adalah warga belajar 
keaksaraan dasar yang telah melek aksara dan dibuktikan dengan adanya Surat 
Katerangan Melek Aksara (SUKMA) 
Pengelola menyinggung tentang ALRIS mitra pembelajaran praktek. Beliau 
menjelaskan bahwa kemitraan dengan ALRIS telah terjalin lama bahkan dalam 
pembelajaran keaksaraan dasar sebelumnya keterampilan juga diserahkan kepada 
ALRIS. Alasan pengelola melakukan kemitraan dengan ALRIS karena warga 
bealajar menginginkan pembelajaran praktek diisi dengan tata boga dan 
pertimbangan lain agar warga belajar dapat lebih terampil mengingat pada 





Catatan Lapangan X 
Tanggal  : 26 April 2012 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tema/kegiatan : wawancara dengan pengelola 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi :  
 
Peneliti mengadakan wawancara dengan pengelola program terkait dengan 
pengelolaan keuangan. Didapatkan informasi bahwa kegiatan pengelolaan 
keuangan sepenuhnya menjadi kewenangan dari bendahara PKBM akan tetapi 
dalam kegiatannya dilakukan secara transparan. Pengambilan dana dilakukan 
secara bertahap dan untuk pembelian kebutuhan pembelajaran mulai dari fotocopy 
sampai penggajian tutor harus disertai dengan bukti kuitansi. Pengelola juga 
memberikan rekapitulasi laporan kegiatan yang didalamnya terdapat laporan 
keuangan. Pengelola juga memberikan data lain seperti modul, data warga belajar, 
tutor, RPP, kurikulum, daftar hadir tutor dan warga belajar. 
Pengelola program tidak membuat program khusus untuk menunjang kegiatan 
tindak lanjut. Pengelola hanya melakukan pembagian alat masak yang berupa 
banci soblok 5kg. disinggung tentang keefektifan pembagian tersebut pengelola 
mengatakan bahwa memang kurang efektif. Alasan hanya dilakukan pembagian 
alat dan bukan pembuatan program khusus pengelola mengatakan bahwa kegiatan 
tersebut adalah permintaan dari warga belajar karena banyak dari warga belajar 
yang tidak mempunyai panci untuk mendukung kegiatan rewang manten dan lain-
lain. Pengelola mengatakan bahwa walaupun kegiatan tindak lanjut tidak diisi 
dengan program khusus namun secara keseluruhan program KUM telah sesuai 
dengan petunjuk penyelenggaraan dan programnya dapat diterima dan membantu 










Catatan Lapangan XI 
 
Tanggal : 10 Mei April 2012 
Waktu  : 08.30-09.00 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan “SGN” Kepala DIKMAS 
Lokasi  : DIKPORA Kabupaten Sleman 
Dekripsi :  
 
Sebelum melakukan wawancara dengan “SGN” peneliti terlebih dahulu 
mengadakan janji. Setelah hari yang ditentukan peneliti bertemu dengan “SGN” 
dimeja kerjanya di ruang PNFI lantai tiga gedung DIKPORA Kabupaten Sleman. 
Didapatkan informasi bahwa PNFI Kabupaten Sleman memang memberikan 
hibah program kepada beberapa PKBM yang berada dalam jalur rawan merapi. 
Salah satu PKBM yang mendapatkan hibah tersebut adalah PKBM Bangun 
Mulya. Tidak semua PKBM mendapat hibah program hanya PKBM yang pernah 
membuat program keaksaraan dasar dan berada diradius rawan merapi yang lebih 
di utamakan. Untuk total anggaran disesuaikan dengan kebutuhan operasional 
pembelajaran. Terkait dengan alasan dan tujuan dilaksanakan program ini beliau 
mengatakan bahwa dengan program ini harapannya masyarakat Kabupaten 
Sleman yang sedang mengalami musibah dapat terobati dengan program-program 
yang terdapat muatan life skill. Sehingga warga masyarakat yang mempunyai 
lahan pertanian dan perkebunan khususnya perkebunan salak yang mengalami 
kerusakan akibat debu merapi dapat mempunyai alternatif berupa keahlian 
sehingga dapat untuk penunjang penghasilan. Kegiatan wawancara hanya 












Catatan Lapangan XII 
 
Tanggal : 14 Mei 2012 
Waktu  : 10.00 – 11.00 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Penilik PLS 
Lokasi  : UPT Dinas Pendidikan Turi 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan wawancara dengan penilik PLS Kecamatan Turi. Didapatkan 
informasi bahwa penilitik tidak membatu dalam perumusan kurikulum. Penilik 
hanya meniliai dari kelayakan kurikulum KUM yang digunakan sesuai dengan 
petunjuk penyelenggaraannya atau tidak. Peneliti kemudian menayakan peran 
penilik di program KUM ini dan diberikan keterangan bahwa tugas dan 
wewenang penilik hanya sebatas melakukan monitoring atau pengawasan 
terhadap pelaksanaan program sehingga secara keseluruhan kegiatan merupakan 
kewenangan dari pengelola program. Penilik hanya sebagai petugas pendamping 
yang ditunjuk oleh dinas terkait untuk memantau jalannya penyelenggaraan 
program. Peneliti juga menanyakan tentang tidak adanya pemberitahuan atau 
informasi yang jelas tentang kurikulum KUM yang baik penilik mengatakan 
bahwa pengelola program telah tahu kurikulum KUM karena sebagian besar tidak 














Catatan Lapangan XIII 
 
Tanggal : 20 Mei 2012 
Waktu  : 15.00-17.30 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Tutor 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan wawancara dengan SM dan SHP selaku tutor keaksaraan. 
Didapatkan informasi bahwa seluruh tutor merupakan warga setempat. Tutor juga 
mengatakan bahwa pengelolaan program yang dilaksanakan oleh “RSW”sangat 
baik dibuktikan dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain 
itu gaji yang diberikan sangat sesuai sehingga dapat mamacu mereka untuk 
melaksanakan pembelajaran.  
Dalam perumusan kurikulum, RPP dan modul dilaksanakan bersama-sama baik 
pengelola, tutor dan narasumber teknis. Materi yang digunakan dalam perumusan 
modul didapatkan dari taman bacaan masyarakat. Dalam melaksanakan 
pembelajaran tutor menggunakan menggunakan LCD dan gambar-gambar khusus 















Catatan Lapangan XIV 
 
Tanggal : 24 Mei 2012 
Waktu  : 15.00 – 15.00 WIB 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Bendahara 
Lokasi  : PKBM Bangun Mulya 
Dekripsi :  
 
Peneliti melaksanakan wawancara dengan “HMN” yaitu bendahara PKBM dan 
bendahara program. Didapatkan informasi bahwa anggaran yang digunakan dalam 
program KUM ini berjumlah Rp. 13.800.000,- didapatkan dari APBN. Dalam 
pencairan dana dilaksanakan secara bertahap selama enam kali. Sistem 
pengelolaan keuangan dilaksanakan dengan transparan dibuktikan dengan adanya 
kuitansi dan laporan dalam setiap transaksi. Alur distribusi dananya bendahara 
memberikan dana kepada “RSW” selaku pengelola program untuk 
menggunakannya dalam mencukupi kegiatan operasioanal pembelajaran. Dalam 

















Catatan Lapangan XV 
 
Tanggal : 29 Mei 2012 
Waktu  : 15.00 – 17.30 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Warga Belajar 
Lokasi  : Rumah Warga belajar 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan wawancara dengan STH, NDK, dan SLT yang merupakan 
warga belajar KUM di PKBM Bangun Mulya. Didapatkan informasi bahwa 
warga belajar tidak dikenakan biaya atau gratis. Pembelajaran keterampilan yang 
dilaksanakan merupakan keinginan dari warga belajar. Para warga belajar 
menginginkan pembelajaran dilaksanakan diloksi yang strategis sehingga dapat 
dijangkau dengan mudah oleh semua warga belajar sehingga penentuan lokasi 
dilaksanakan oleh warga belajar. Lokasi pembelajaran yang disepakati adalah 
serambi Masjid dan Dapur Ibu WKD. Warga belajar mengatakan bahwa mereka 
diberikan alat tulis dan tas jinjing serta panci soblok 5kg. Pemberian panci soblok 
ini merupakan keinginan dari warga belajar mengingat sebagian dari mereka ada 
yang tidak punya. 
Para warga belajar juga mengatakan bahwa program ini sesuai dengan kebutuhan 
mereka selain itu mereka juga mudah dalam menerima materi yang diberikan 
karena dalam pembelajaraan tersebut menggunakan LCD dan gambar-gambar 












Catatan Lapangan XVI 
 
Tanggal : 01 Juni 2012 
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan ALRIS 
Lokasi  : Kantor ALRIS 
Dekripsi :  
 
Peneliti melakukan wawancara dengan “KHP” selaku pemilik ALRIS. 
Didapatkan informasi bahwa dalam program KUM ini pelaksanaan pembelajaran 
praktek menjadi kewenangan dari ALRIS. Kewenangan ini didasarkan pada surat 
perjanjian dari pengelola program dengan ALRIS. Selain pemberian pengetahuan 
tentang keterampilan ALRIS juga berkewajiban untuk menyediakan alat, media 
dan bahan untuk pembelajaran praktek. Pada program sebelumnya ALRIS juga 
menjadi mitra pembelajaran keaksaraan dasar sehingga tidak menyulitkan ALRIS 
dan warga belajar dalam berinteraksi. Dalam Mou atau perjanjian tersebut 
dituliskan tentang jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh pengelola sebagai 
gaji ALRIS. Pihak ALRIS juga memberikan informasi bahwa pasca pembelajaran 
ada beberapa warga belajar yang kemudian ikut membantu bekerja di ALRIS ini 
karena sedikit banyak mereka telah tahu cara-cara membuat makanan. 
ALRIS bergerak dalam bidang usaha tataboga sehingga sangat sesuai dengan 
kriteria pembelajaran yang ada. ALRIS juga sering ditujunjuk mengikuti kegiatan 












Catatan Lapangan XVII 
 
Tanggal : 03 Juni 2012 
Waktu  : 15.00 – 17.00 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan Tokoh Masyarakat 
Lokasi  : Rumah Tokoh RT/RW Dusun Ngumbul 
Dekripsi :  
 
Peneliti malakukan wawancara dengan tokoh masyarakat yaitu AL dan SHP 
selaku RT dan RW. Didapatkan informasi bahwa masyarakat Dusun Ngumbul 
sangat mendukung program ini terlebih SHP adalah salah satu tutor keaksaraan. 
Disisi lain peranan program pembelajaran yang mengandung unsur life skill 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat pasca erupsi merapi saat ini. Melalui program 
yang mengandung unsur life skill tersebut dapat dijadikan bekal oleh masyarakat 
untuk mencari tambahan penghasilan mengingat lahan perkebunan salak yang 
menjadi andalan saat ini mengalami kerusakan sehingga sebagian masyarakat 
mengadakan penggantian pohon. Disela-sela menunggu produktivitas pohon baru 
ini menuntut masyarakat harus tetap mempunyai penghasilan. 
Salah satu dukungan tokoh masyarakat setempat yaitu membantu melakukan 
sosialisasi tentang program KUM kepada masyarakat Ngumbul dan mengijinkan 














Catatan Lapangan XVIII 
 
Tanggal : 05 Juni 2012 
Waktu  : 16.00 -16.30 WIB 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan WKD 
Lokasi  : Rumah Ibu WKD 
Dekripsi :  
 
Pengelola melaksanakan wawancara dengan WKD selaku masyarakat Ngumbul 
yang bersedia memfasilitasi tempat pembelajaran praktek. Didapatkan informasi 
bahwa “WKD” bersedia meminjamkan dapur miliknya untuk digunakan dalam 
pembelajaran praktek. Keseluruhan alat memasak berasal dari pengelola dan tidak 
dilakukan peminjaman alat memasak dari “WKD”. Selain memfasilitasi 
penggunan dapur “WKD” juga memfasilitasi ruang tamu miliknya pada saat 
pertemuan antara warga belajar, tutor, narasumber teknis, pengelola dan tokoh 
masyarakat. “WKD tidak meminta uang sewa untuk penggunaan dapur selama 
proses pembelajaran.  
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I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
 
II. Instrumen Wawancara 
A. Identifikasi Program 
1. Apa latar belakang dibuatnya program KUM? 
2. Apa tujuan yang ingin dicapai terkait program? 
3. Siapakah sasaran program KUM? 
4. Bagaimana cara pemilihan program pelatihan pada KUM tersebut? 
5. Apakah warga belajar dilibatkan dalam pemilihan program pelatihan pada 
program KUM? 
6. Metode apa yang digunakan pengelola dalam pengambilan keputusan program 
pelatihan? 
7. Bagaimanakah jadwal pelaksanaan progam KUM ini? 
8. Berapakah perbandingan antara teori dengan praktik? 
9. Apakah pendidik selalu melakukan koordinasi dengan pengelola dalam setiap 
pembelajaran? 
10. Apakah pengelola melakukan monitoring dalam setiap pembelajaran? 
11. Siapakah yang berwenang menyatakan lulus atau tidaknya warga belajar 
dalam proses pembelajaran? 
12. Bagaimanakah perumusan standar kelulusan warga belajar? 
13. Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pengelolaan 
program KUM? 
14. Langkah apa yang dilakukan pengelola dalam mengatasi hambatan tersebut? 
 
B. Pengelolaan Kurikulum 
1. Bagaimanakah kurikulum yang digunakan dalam program keaksaraan usaha 
mandiri? 
2. Apakah kurikulum yang digunakan sesuai dengan standar ketetapan Dirjen 
PAUDNI? 
3. Siapa sajakah yang terlibat dalam penetapan kurikulum? 
4. Apakah kurikulum didiseminasikan? 
5. Apakah pendidik membuat silabus dalam setiap pembelajaran? 
6. Apakah silabus telah sesuai dengan kurikulum?  
 
C. Pengelolaan Pendidik 
1. Bagaimanakah sistem perekrutan pendidik pada program KUM? 
2. Adakah syarat atau kriteria khusus untuk menjadi pendidik? 
3. Berapakah jumlah pendidik pada program KUM ini? 
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I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
 
II. Instrumen Wawancara 
A. Identifikasi Program 
1. Bagaimakah sistem perekrutan pendidik pada program KUM ini? 
2. Adakah syarat atau kompetensi khusus untuk menjadi pendidik? 
3. Berapakah jumlah pendidik di program KUM ini? 
4. Efektifkah jumlah pendidik dengan warga belajar? 
 
B. Kurikulum 
1. Apakah anda dilibatkan dalam perumusan kurikulum? 
2. Siapakah yang berwenang membuat kurikulum? 
3. Apakah pengelola melaksanakan diseminasi kurikulum? 
4. Apakah kurikulum tersebut telah sesuai dengan standar kurikulum dari Dirjen 
PAUDNI? 
5. Apakah anda dalam setiap pembelajaran membuat silabus? 
6. Apakah silabus tersebut sesuai dengan kurikulum? 
7. Apakah silabus yang anda buat dievaluasi oleh pengelola? 
 
C. Pelaksanaan Pembelajaran 
1. Apa saja tugas pendidik pada program KUM ini? 
2. Apakah anda memberikan informasi kepada warga belajar tentang kompetensi 
tingkat kelulusan? 
3. Berapakah tingkat kelulusan warga belajar? 
4. Apakah pembelajaran sesuai dengan silabus tersebut? 
5. Apakah standar kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran? 
6. Berapakah perbandingan antara teori dengan praktek dalam pembelajaran? 
7. Metode dan pendekatan apa yang digunakan pendidik dalam pembelajaran? 
8. Efektifkah penggunaan metode tersebut? 
9. Bahasa apa yang anda gunakan dalam setiap pembelajaran? 
10. Apakah yang dilakukan oleh pendidik jika terjadi noise dalam pembelajaran? 
11. Adakah pembagian kelompok kecil dalam pembelajaran ini? 
12. Apakah pendidik mengetahui konsep pendidikan luar sekolah? 
13. Apakah pendidik melakukan koordinasi dengan pengelola dalam setiap 
pembelajaran? 
14. Apakah pengelola melaksanakan monitoring kepada pendidik pada setiap 
pembelajaran? 
15. Apakah pengelola melaksanakan penilaian atau supervisi kepada pendidik? 
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I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
 
II. Instrumen Wawancara 
1. Berapakah anggaran yang diperlukan dalam pelaksanaan program 
keaksaraan usaha mandiri ini? 
2. Darimanakah sumber dana  program keaksaraan usaha mandiri? 
3. Apakah warga belajar pada program keaksaraan usaha mandiri 
dibebani biaya khusus? Jika ada, berapakah jumlah yang harus 
dibayar? 
4. Berapakah gaji yang diterima oleh pendidik dan bagaimana sistem 
penggajian yang dilakukan? 
5. Bagaimanakah sifat dan sistem pengelolaan keuangan pada 
program keaksaraan usaha mandiri? 
6. Kepada siapa dan bagaimanakah sistem keuangan ini dilaporkan? 









BAGI WARGA BELAJAR 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Status   : 
5. Alamat  : 
 
II. Instrumen Wawancara 
A. Identifikasi Program 
1. Bagaimanakah sistem perekrutan  warga belajar pada program KUM? 
2. Berapakah jumlah warga belajar pada program KUM? 
3. Apakah anda dilibatkan dalam perumusan program pelatihan yang 
dilaksanakan pada program KUM? 
4. Apakah program yang dilaksanakan telah sesuai dengan keinginan anda? 
5. Apakah program yang dilaksanakan menunjang kehidupan anda? 
6. Apakah manfaat yang dapat anda ambil setelah mengikuti pelatihan ini? 
 
B. Pembelajaran 
1. Kapan pembelajaran KUM yang dilaksanakan? 
2. Bagaimanakah pembelajaran yang dilakukan laksanakan pada program KUM 
ini? 
3. Apakah anda diberikan informasi tentang kurikulum dan silabus yang 
digunakan dalam pembelajaran KUM? 
4. Apakah pendidik menyiapkan silabus dalam setiap pembelajaran? 
5. Apakah pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai dengan silabus tersebut? 
6. Apakah anda menikmati pembelajaran yang disampaikan pendidik? 
7. Bahasa apa yang digunakan pendidik dalam pembelajaran? 
8. Berapakah perbandingan antara teori dengan praktek dalam pembelajaran ini? 
9. Apakah anda dapat menyerap informasi dan materi yang disampaikan oleh 
pendidik dengan baik? 
10. Bagaimanakah cara pendidik menyampaikan materi dalam pembelajaran? 
11. Adakah pembagian kelompok kecil dalam pembelajaran ini? 
12. Apakah pendidik melakukan kerjasama dengan pengelola dalam membantu 
anda pada proses pembelajaran? 
13. Apakah pengelola melaksanakan pengawasan atau memonitor kegiatan anda 
dan pendidik pada setiap pembelajaran? 
14. Apakah pendidik dan pengelola memberikan informasi tentang standar 
kelulusan tersebut kepada anda? 
15. Apakah pengelola dan pendidik melaksanakan penilaian terhadap setiap 
pembelajaran? 
16. Bagaimanakah pendidik dan pengelola menyatakan anda lulus dan mampu 
menyerap materi pembelajaran tersebut? 




1. Apakah anda diminta oleh pengelola atau pendidik untuk membayar 
sejumlah uang guna menunjang pembelajaran program KUM? Jika 
iya, berapa besarnya? 
 
D. Sarana dan Prasarana 
1. Apakah anda diberikan modul pembelajaran? 
2. Fasilitas apa saja yang disediakan dalam program KUM? 
3. Apakah anda diberikan modul pembelajaran? 
4. Apakah pendidik menggunakan media lain selain modul dalam 
pembelajaran? 
5. Apakah media itu telah dimanfaatkan secara optimal? 
6. Apakah fasilitas yang diberikan benar-benar membantu anda dalam 
menyerap materi pembelajaran dengan baik? 
7. Apakah pengelola dan pendidik masih kurang dalam menyediakan 
sarana dan prasarana? 
 
E. Kehumasan 
1. Apakah pengelola melaksanakan sosialisasi tentang program KUM 
terhadap masyarakat? 
2. Dari manakah anda mengetahui tentang rencana pelaksanaan 
program KUM? 








BAGI KEPALA DIKMAS 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
 
II. Instrumen Wawancara 
1. Apakah yang dimaksud dengan Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM)? 
2. Siapakah sasaran program KUM tersebut? 
3. Apakah benar telah dilaksanakan program KUM di PKBM Bangun Mulya? 
4. Dari manakah dana tersebut diberasal? 
5. Bagaimanakah pembinaan yang dilakukan Seksi DIKMAS dalam pelaksanaan 










BAGI PENILIK PLS KECAMATAN 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
 
II. Instrumen Wawancara 
1. Apakah yang dimaksud dengan Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM)? 
2. Apakah benar telah dilaksanakan program KUM di PKBM Bangun Mulya? 
3. Bagaimanakah peran anda dalam pelaksanaan Program KUM di PKBM 
Bangun Mulya? 
4. Bagaimanakah pembinaan yang anda lakukan pada pengelola program KUM 




Lampiran 8. Pedoman Wawancara Bagi Tokoh Masyarakat. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
BAGI TOKOH MASYARAKAT 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Status   : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
 
II. Instrumen Wawancara 
1. Apakah anda dilibatkan dalam program KUM? 
2. Apakah pengelola program KUM melakukan sosialaisasi kepada masyarakat? 
3. Apakah masyarakat merasa terganggu dengan adanya program KUM? 














Lampiran 9. Display Data. 
 
Reduksi, Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pengelolaan Program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangun 
Mulya Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman 
1. Pengelolaan Keaksaraan Usaha Mandiri 
a. Pengelolaan Kurikulum 
RSW:   “Untuk isi dari kurikulum kita berbasis pada konteks lokal. 
Makanya yang diangkat didalam pembelajaran ini adalah tentang 
salak pondoh”.  
“Yang dibahas diperencanaan ini mengenai standar kompetensi, 
kopetensi dasar, dan pengalaman warga belajar baik dikeluarga, 
tempat kerja atau di masyarakat agar dalam pembuatan RPP tetap 
berpegangan pada itu. Sebenarnya hampir sama kok wong nanti 
RPP larinya kesitu”. 
 “Tujuan awal pelibatan tutor dalam perumusan kurikulum bukan 
tanpa dasar mas. Alasannya sebenarnya sepele mas ben nantinya 
pas mengajar tidak sekedar tahu tapi paham. Bahkan kita selalu 
bersama-sama dalam mengerjakan tugas. Kurikulum, RPP, modul 
kita buat sendiri ya memang seperti ini iklim kerja kami”.  
SM: “Ya saya, pak ris, bu kus dan ya semua tutor ikut membuat 
kurikulum, RPP sama modul tapi waktunya tidak barengan”. 
“Kalau menjalankan tugas secara bersama-sama pekerjaan menjadi 
mudah dan kami bisa saling belajar. Mosok aku dadi pengelola ora 
reti pembelajarane ndak aneh mengko”. 
(Kalau menjalankan tugas secara bersama-sama pekerjaan menjadi 
mudah dan kami bisa saling belajar. jika saya pengelola tidak tahu 
tentang pembelajan nanti bisa dikatakan aneh). 
SS:  “Saya memang tidak ikut dalam perumusan kurikulum, saya hanya 
menerima hasil perumusannya untuk saya lihat sesuai nggak nya”. 
Kesimpulan: perumusan kurikulum dilaksanakan secara bersama-sama baik 
pengelola, tutor dan narasumber teknis. Hasil dari perumusan 
tersebut kemudian diserahkan kepada penilik PLS untuk diniliai 
kelayakannya. Isi dari kurikulum mengangkat tema tentang salak 
dan pengalaman warga belajar.  
b. Pengelolaan Warga Belajar 
RSW:  “Warga belajaran KUM ini sama dengan warga belajar keaksaraan 
dasar sebelumnya”.  
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“Keseluruhan warga belajarnya warga masyarakat Ngumbul. 
Secara umum mereka rata-rata bekerja sebagai buruh sehingga 
pertimbangan utamanya disitu. Kalo saya tidak pertimbangkan 
mending saya cari warga candirejo sini yang satu kampung dengan 
saya hehehehe”. 
“Enaknya kalo warga belajar KUM ini sudah jelas mas targetnya 
jadi warga belajar keaksaraan cerita rakyat tak masukkan semua”. 
 
“Semua saya mas yang mengkoordinir targetnya kan sudah jelas ini 
mereka yang sudah mempunyai SUKMA jadi gampang”. 
“Tujuan dari pengelompokan ini untuk mempermudah warga 
belajar karena idealnya dalam satu kelompok itu 10 orang 
didampingi 1 tutor”. 
“Memang harus dikelompokkan karena mayoritas sudah tua jadi 
perlu perhatian yang efektif dari tutor”. 
“Ya harus mas diberikan informasi sehingga harapannya mereka 
tahu apa yang harus dilakukan biar mereka dapat lulusan dan 
punya sertifikat”. 
Kesimpulan: warga belajar KUM berasal dari warga belajar keaksaraan dasar. 
Dalam pelaksanaan kegiatan warga belajar dikelompokkan menjadi 
kelompok kecil agar tutor dapat lebih telaten dalam mendampingi 
mereka. Pengelola juga melakukan sosialisasi tentang standar 
kelulusan yang harus ditempuh oleh warga belajar. 
c.  Pengelolaan Tutor 
RSW: “Kunci pokok tutor itu karena tugasnya sebagai fasilitator, 
transformator serta pendamping warga belajar. Tutor ini sangat 
penting dalam setiap program, makanya kita sangat berhati-hati 
dalam pemilihannya. Sangat perlu pertimbangan karena kami 
pernah mangalami mas. nek anak muda itu masih labil jadinya kita 
milih yang pengalaman selain telaten juga tutur bahasanya 
terarah”. 
“Tutor berjumlah empat orang, tiga keaksaraan dan satu 
keterampilan. Kalo dikami tutor keterampilan ini kita sebut 
narasumber teknis karena perekrutannya berbeda”.  
“Merekrut tutor itu gampang-gampang susah mas. Tapi kalo kami 
lebih memilih orang di daerah sasaran program. Kalo dingumbul ya 
kita cari warga Ngumbul. Kebetulan yang menjadi tutor ini pernah 
menjadi tutor di program lain dulu”.  
“Begini mas keahlian disini itu bukan harus bisa apa tapi keahlian 
dasar yang bisa dijadikan selingan disela-sela pembelajaran agar 
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tidak sepaneng. Kadang Pak Setya mengajarkan latihan boso, bu 
siti ngajari ndidik anak kecil. Nah, hal-hal yang kaya gitu itu 
penting selain untuk intermezzo tadi juga ada pengetahuan baru”.  
“Tujuan kami mengambil tutor dari Ngumbul karena jika dari luar 
warga belajar jadi kaku jadi rikuh seperti ada jarak. Ini penah kami 
lakukan pada program dulu jadi kami sudah mempunyai 
pengalaman”. 
“Tugasnya tutor disini membuat RPP walaupaun dalam 
pengerjaannya atau pengetikannya bareng-bareng tapi konsepnya 
dari tutor, membuat modul dan menjelaskan materi yang ada 
dimodul, membuat soal, yang terakhir membuat laporan 
pembelajaran. Nah laporannya dibagi menjadi tiga pembelajaran 
kita menyebutnya awal pelaksanaan, tengah pelaksanaan dan akhir 
pelaksanaan”. 
“Harus mas, harus sama dengan RPP. Kalo tidak sama nanti bisa 
rancu yang ada malah pembelajarannya diulang-ulang jadi malah 
ngak rampung-rampung. Yang boleh gak sama itu sumbernya bisa 
dari modul atau buku lainnya”. 
“Caranya saya membawa RPP yang ada baru saya lihat 
pembelajarnnya sama nggak dengan RPP kalo nggak sama ya mesti 
saya tergur mas. Tapi alhamdulilah nggak pernah ada kejadian saya 
menegur karena semua berjalan dengan baik”. 
“Selain saya melihat langsung pada setiap pembelajaran saya juga 
melihat laporannya dari tutor untuk melihat perkembangan warga 
belajar. jika tidak ada perkembangan bearti ada kesalahan tutor 
didalam menyampaiakn materinya”. 
SHP:  “Iya mas dikeaksaraan cerita rakyat saya juga mendampingi warga 
belajar  yang dari ngumbul”. 
“Ya sama memakai RPP terus bisa dicek mas bisa ditanyakan sama 
Pak Ris itu”. Memang kalo pembelajarannya terkadang dari modul 
baru kita tambahkan dengan buku aslinya. Jadi modul itu kan kita 
dulu merangkum dari beberapa buku baru kita satukan makanya 
terkadang kita harus bawa buku aslinya. Ada yang dari BLK, 
Disperindag, buku-buku resep, trus teknik kewirausahaan yang 
dipunyai TBM banyak kok mas”. 
SHT:  “rumiyen njih bu Kus niku mas ingkang ngajari masak lan 
dedamelan dadose nek ra diteruske njih eman-eman”. 
(Dulu bu Kus yang mengajari masak dan membuat makanan 
sehingga memang harus diteruskan) 
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“Njih empun nate niku ngaos boso. Senajan kulo niki bodomboten 
saged boso nggih onten manfaate”. 
(ya memang pernah belajar bahasa. Walaupun saya ini orang bodoh 
tidak bisa bahasa tapi ada manfaatnya). 
Kesimpulan: Pengelola memiliki kriteria khusus dalam pemilihan tutor. Kriteria 
tersebut antara lain: berasal dari dusun ngumbul sehingga telah 
dikenal baik oleh warga belajar, mempunyai keahlian khusus, 
mempunyai pengetahuan tentang pembelajaran, mampau membuat 
RPP pembelajaran. Pengelola melaksanakan penilaian kepada tutor 
dengan memantau kesesuaian antara pembelajaran dengan RPP 
yang digunakan. 
d.    Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
RSW: “Sarana dan prasarana adalah tempat, media dan alat yang 
digunakan dalam penunjang pembelajaran. Jadi jika sarana dan 
prasarana yang tersedia baik dan lengkap  maka harapannya 
pembelajaran tersebut dapat berjalan baik dan lancar sesuai dengan 
yang direncanakan. Kalau nggak ada bahan dan alat berarti nggak 
ada pembelajaran to mas”. 
“Media yang digunakan untuk pembelajaran kami minta tutor 
mencatat apa yang dibutuhkan kalo untuk tikar, papan tulis dan 
lain-lain yang sudah kami punya langsung saya tulis jadi nggak 
perlu tanya tutor hanya kira-kira yang kurang saja”. 
“Bahan dan medianya saya minta dari ALRIS yang menyediakan 
jadi habisnya bahan berapa baru diganti”. 
“Malah mereka mendapat alat tulis satu paket isinya tas jinjing, 
buku tulis, pensil dan pulpen mas. Itu semua gratis tidak bayar”. 
“Tujuan modul dan gambar peraga ini untuk membantu tutor dan 
warga belajar. Biasanya kalo orang tua lebih seneng lihat 
gambarnya dari pada tulisannya. Kalo gambar dan tulisan dijadikan 
satu kan lebih gampang mengingatnya nggak cuma ngawang-
ngawang. ……gambar yang menyediakan tutor sendiri tapi kalo 
untuk modul yang membuat bareng-bareng”. 
“Bukan copyan mas tapi pake LCD yang kita punya itu. Beda e 
mas selain biaya murah kesannya warga belajarnya lebih seneng 
pake itu maklum wong ndeso to mas”. 
“Kita nggak selalu membeli alat baru, tapi kalo bahan iya. Yang 
penting barang yang masih bisa dipakai kita pakai tapi kalo tidak 
kita cari yang baru”.  
“Ya tahu karena saya usahakan datang disetiap pembelajaran”. 
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“Lokasinya diserambi masjid Al-Amin Ngumbul sama di rumah 
Bu Wakidi. Sebelumnya kami minta pendapat dari warga belajar 
dulu. Biar warga belajar yang menentukan kalo kaya gitu kan 
warga belajar punya tanggung jawab sendiri untuk berangkat. 
Masalahe yang namanya pendidikan luar sekolah kimuride wis 
gelem mangkat ki seneng banget mas ora ndadak kangelan 
njujuli”. 
(……Masalahnya yang namanya pendidikan luar sekolah itu warga 
belajar sudah mau berangkat rasanya sudah senang sehingga tidak 
perlu menjemput satu per satu) 
“Program keaksaraan dasar kami juga melaksanakannya diserambi 
masjid Ngumbul. Kalo dipilihnya rumah Bu Wakidi kebetulan 
berada disamping masjid jadi antara keaksaraan dan prakteknya 
tidak jauh”.  
“….. yang ada kita gunakan dulu baru sisanya yang kurang kita 
adakan pengadaan baru, tapi kalo bahan iya. Yang penting barang 
yang masih bisa dipakai kita pakai tapi kalo tidak kita cari yang 
baru”.  
“Kita bagi tugas semua bekerjasama. Tutor keterampilan 
menyiapkan bahan keterampilan sedangkan yang akademik 
membuat materi-meteri yang isinya tentang dunia usaha. 
…..sebagian besar kita ambil dari buku di TBM tapi ada juga yang 
dari internet”. 
SHP: “Itu dulu dari Pak Ris meminta untuk mencatat apa saja yang 
dibutuhkan kemudian Pak Ris menyediakannya tapi karena 
pembelajarnya hampir sama jadi alat yang digunakan nggak jauh 
berbeda jadi mungkin Pak Ris sudah hafal”. 
“Dengan gambar kita lebih mudah menyampaikan materi”. 
“Sudah jalan sendiri-sendiri mas sudah tau tugasnya masing-
masing. Pak Ris tinggal memberitahu tugasmu ini, kamu ini, kamu 
ini. ….semua buat mas Pak Ris juga ikut ngetik dulu buatnya 
disana juga itu. …..materinya ngambilnya dari TBM tentang 
budidaya-budidaya itu”. 
KHP: “Kita menggunakan alat yang sebelumnya jadi kita nggak perlu 
mencatat lagi. Karena saya sebelumnya juga mengajar 
keterampilan disana jadi saya tahu yang dibutuhkan misalkan 
kurang saya bawakan dari sini”.  
“Iya bareng-bareng. Materinya dari buku budidaya yang di 
PKBM”.  
STH:  “nggih mas sedoyo dipun paringi buku lan sak piturutipun”(STH). 
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(iya mas semua dikasih buku dan lain-lain) 
“Sampun nate. Nggih sekeco ngagem sorot. Nek kertas niku 
mboten onten warnane. …..Ngih weri-werni bentuke onten pasar, 
jut salak, jut tiang angon bebek ingkah kemutan niku ah mpun 
ksupen kulo nggihan kathah riyen niku”. 
(Sudah pernah. Lebih enak memakai LCD. Kalo kertas tidak ada 
warnanya. ….ya banyak bentuknya ada gambar pasar, salak, dan 
penggembala itik pokoknya banyak yang saya ingat itu). 
Kesimpulan: Pengelola memanfaatkan sarana dan parasarana yang ada terlebih 
dahulu sebelum melaksanakan pengadaan alat baru dan selalu 
melaksanakan koordinasi dengan tutor. Pembuatan modul 
dilakukan secara bersama-sama dan materi berasal dari buku di 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Pengelola juga menghimbau 
kepada para tutor untuk menggunakan media pembelajaran untuk 
mempermudah pembelajaran. Selain itu kebutuhan akan sarana dan 
prasarana pembelajaran disediakan sepenuhnya oleh pengelola. 
e.  Pengelolaan Keuangan 
RSW: “Program ini menghabiskan dana tiga belas juta delapan ratus ribu 
rupiah dana ini berasal pusat dari APBN mas”. 
“Kami tidak menarik iuran dari warga belajar. semua warga belajar 
gratis mengikuti ini karena ini udah ada anggarannya dari 
pemerintah”. 
“Tapi pencairannya melalui beberapa tahap mas bukan sekali 
ngambil. Setiap pengambilan  saya yang mengambil”.  
“Seluruhnya memang saya yang mengambil tapi untuk 
pengalokasian itu menjadi kewenangan bendahara. ….ya 
bendahara PKBM karena setiap program yang ada alokasinya 
bersumber dari bendahara”. 
“Kenapa antara tutor dan narasumber berbeda jumlahnya itu karena 
selain menyampaikan materi narasumber juga menyediakan alat-
alatnya”. 
“Jumlah tersebut sudah disesuaikan dengan kinerja dan jam 
pembelajaran. Kalo dibilang efektif nggaknya saya  mengatakan 
efektif karena kalo dirata-rata jumlah jam kerja mereka hanya 
empat puluh menit setiap harinya selama empat hari jadi dapat 
dihitung setiap pertemuan mereka mendapatkan lima puluh ribu. 
Jumlah ini sudah kami perkirakan karena kalau hanya sedikit 
tentunya tutor juga tidak akan mendapatkan semangat untuk 
sungguh-sungguh. Buktinya juga mereka sangat semangat dan 
telaten menangani warga belajar”. 
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“Laporan yang diberikan dari bendahara selanjutnya disitematiskan 
untuk dimasukkan ke laporan kegiatan dan dilaporkan kepada 
bidang PNFI Sleman”. 
 
STH: “Mboten niku mas mboten dikehen mbayar-mbayar mboten 
disuwuni nopo-nopo namung dikhen mlampah mawon mboten 
disuwun arto malah disukani soblok”. 
(tidak mas tidak disurah bayar dan tidak dimintai apa-apa hanya 
disuruh berangkat saja bahkan malah dikasih panci) 
HMN: “Tugas bendahara mengatur arus uang yang diterima untuk 
mengakomodir program pembelajaran” (HMN). 
“Pengalokasian itu dari pembayaran pembuatan modul, sertifikat, 
pulpen, buku, dan lain-lain sampai pada pembelian snack dan 
modal usaha seperti soblok dan celemek untuk warga belajar. Hal 
kecil yang seperti snack untuk pertemuan kalo nggak ada akan 
menjadi masalah biasanya.”(HMN). 
“Sifatnya sangat terbuka ini bisa dilihat dalam setiap laporan hasil 
pembelajaran dari A sampai Z ada kuitansi dan laporan 
penggunaan dana. Bahkan untuk foto copy pun kami ada 
kuitansinya. Sehingga menutup kemungkinan adanya penyalah 
gunaan dana” (HMN). 
“Tutor mendapat gaji tiga juta enam ratus ribu dan untuk 
narasumber keterampilan satu juta sembilan ratus dua puluh ribu 
rupiah. Tiga juta untuk alokasi tutor dibagi untuk tiga tutor jadi 
bisa dihitung tiap tutor mendapat satu juta dua ratus ribu”(HMN). 
“Saya sebagai bendahara tentunya  melaporkan kepada ketua 
penyelenggara yang kebetulan juga ketua PKBM”(HMN). 
SHP: “Ya it memang segitu mas sebenarnya kurang baik kalo 
ditanyakan. ….ya cukup gak cukup alhamdulilah aja ehehe”(SHP).  
KHP: “Hehehhee..jumlahnya satu juta sembilan ratus dua puluh ribu 
bukanya pak ris atau pak Nur sudah tahu mas? Atau dilaporan 
sepertinya ada. …..itu sudah sesuai dengan mou yang ada 
mas”(KHP). 
Kesimpulan: Pengelola melaksanakan transparansi pengelolaan dana KUM. 
Keseluruhan dana dikelola oleh bendahara PKBM bukan dipegang 
oleh pengelola program sehingga pengelolaan dana dilaksanakan 
scara terstruktur. Pengelola tidak melaksanakan penarikan iuran 
kepada warga belajar sehingga warga belajar melaksanakan 





f. Pengelolaan Jaringan Kemitraan 
RSW: “Kami memang sudah lama bermitra dengan ALRIS bahkan juga 
pada program-program yang lain. Kami meminta ALRIS untuk 
menjadi narasumber ketrampilan ini sesuai dengan permintaan 
warga belajar yang menginginkan keterampilan pembuatan 
makanan”. 
“Dengan ALRIS kita selalu ada MOUnya tapi kalau dengan yang 
lain cukup lesan. Jadi selain ALRIS juga ada tokoh masyarakat dan 
Bu Wakidi. Tujuannya untuk meminta ijin kegiatan dan minta 
diumumke sama warganya. Ya kulo nuwun istilahnya sama pak RT 
dan RW nek Bu Wakidi kita pinjam tempat jadi kegiatan masaknya 
dulu dipawone Bu Wakidi itu. Malah kebetulan pak RWnya itu 
Pak Setya itu mas. Kita mengundang mereka ikut pertemuan dulu 
dirumah Bu Wakidi”.  
KHP: “Ya kita memang sudah lama mas diminta mengajar memasak di 
PKBM bahkan programyang dulu-dulub pun saya yang mengajar. 
Dalam setiap program kita memakai MoU”. 
Kesimpulan: ALRIS sebagai mitra pembelajaran mempunyai dedikasi dan 
komitmen yang tinggi terhadap kesuksesan program dibuktikan 
dengan penyediaan semua kebutuhan pembelajaran praktek. 
g. Pengelolaan Hubungan Masyarakat 
SHP: “Iya kebetulan saya ketua RWnya. Program seperti ini sangat 
bagus bagi masyarakat sini selain bisa baca juga ada keterampilan. 
Karena saya tutor ya saya sosialisasi juga mas. Cara sosialisainya 
saya memberitahu satu warga dan diteruskan diberitahukan yang 
lain. Saya mensosialisasikan pertemuan yang tanggal tujuh belas 
dulu. Iya tentunya yang sudah didata yang diundang pokoknya 
yang dulu ikut cerita rakyat”. 
AL: “Mendukung malah kalo bisa sering-sering saja ada program 
seperti ini di Ngumbul. Iya saya dulu diundang pada waktu 
pertemuan kalo nggak salah pas tujuh belasan dulu”. 
RSW: “Kebetulan rumah Ibu Wakidi disamping masjid jadinya kita 
meminjam dapurnya seperti pas keaksaraan dasar yang dulu kan 
juga disini”. 
WKD: “Mboten kerepotan niku mas malah seneng almadulilah nek saget 
diagem amergi namun pawon awon. Ingkang pun angem namung 
pawon kompor gas. Dados kolo riyen Bu Kus mbeto alat-alat 
piyambak njih panci dandang lan sak piturute lajeng kompore 




(saya tidak merasa terbebani malah alhamdulilah kalau mau 
memakai karena hanya dapur kotor. Yang dipakai hanya dapur 
saja. Jadi dulu Bu Kus membawa alat-alat sendiri seperti panci dan 
lain-lain tapi kompornya memakai sini. Tidak gas membeli sendiri 
tidak memakai dari sini). 
Kesimpulan: Tokoh masyarakat ngumbul menyambut baik program KUM ini 
dibuktikan dengan dukungan dan bantuan dalam kegiatan 
sosialaisasi program. selain itu pemberian ijin terhadap 
peminjaman dapur dari salah satu warga Ngumbul merupakan 
wujud apresiasi yang positif dari warga masyarakat Ngumbul 
dalam mendukung program KUM. 
h. Tindak Lajut Program 
RSW: “sebenarnya untuk tindak lanjut kami hanya mengadakan 
pemberian panci soblok 5kg. Ini karena permintaan dari warga 
belajar namun kami juga memantau perkembangan warga belajar 
apakah mereka setelah pembelajaran selesai menggunakan ilmu 
yang ada untuk menunjang kehidupan mereka. Tapi memang ada 
yang mengunakan”. 
“nek faktor pendukungebanyake mas seperti tutore backgoundnya 
pendidik, sarana prasarana, dana, tempat, mitra, warga belajar, 
tokoh masyarakat, sama yang penting itu kerjanya semua fleksibel 
contohnya membuat modul aja bareng-bareng”. 
“Wah kalo penghambatnya biasane pas pembelajaran barengan 
sama acara wong due gawe mas. Wah tobat nek wis ono manten ki 
Jadi biasane ki nek ono sing lagi due ewuh manten warga belajar 
ra do mangkat malah melu ewuh jadi pembelajaran ya terpaksa 
libur trus diganti hari lain setelah acara rampung”. 
“Ya mau gak mau dadi ganti hari. Nek olah-olah kan rata-rata 
mereka mendapat uang dadi lebih mentingke le olah-olah maten . 
“Nek hari biasane kita sesuaikan dengan warga belajar. kalo acara 
manten selesai kita baru menghubungi warga belajar”. 
STH: “Njih leres disukani panci soblok puniko kito ingkang nyuwun 
awet menawi wonten acara-acara puniko penting lan kito kathah 
ingkang mboten gadah. Njih asring dipun dinggeh kagem rewang 
lan adang”. 
(ya benar kami diberikan panci soblok ini kita yang minta karena 
jika diacara-acara ini sangat penting dan kami banyak yang tidak 
punya. Ya sering untuk acara rewang dan memasak) 
“Njih pripun lha wong disuwuni ken rewang dadine mboten saged 
tumut sinau. Nek ajeng rewang niko nggih biasanipun ontensing 
pamit kalian Bu Siti”. 
(ya bagaimana lagi karena diminta untuk membantu sehigga tidak 




“Kulo pinyambak remen kalian meniko guru nipun sae. 
Bahasanipun ngagem bahasa jawi. Alatipun komplit pun 
disediaake saking riko Ingkang paling remen njih latihan 
dedamelan ndamel daharanipun menawi nulis kalian maosipun njih 
remen ananging kulo piyambak luwung remen latihan dedamelan. 
Njih alhamdulilah sakniki sekedik-sekedik njih angsal tambahan 
penghasilan amargi asring dipun kengken kalian Bu Kus supados 
tumut damel-damel wonten riko”. 
(saya pribadi suka dengan program ini. Bahasa yang digunakan 
menggunakan bahasa jawa. Alat yang disediakan semua dari sana. 
Yang paling saya suka adalah pembelajaran keterampilan. Ya 
Alhamdulillah sekarang sedikit-sedikit mendapat tambahan karena 
sering disuruh Bu Kus membantu disana). 
NDK: “Nggih remen senajan mboten saged nopo-nopo nanging sitik-sitik 
saged dedamelan. Gurunipun sae-sae telaten. Ala-alatipun sae-sae 
malah sedoyo dipun sukani soblok”. 
(senang walaupaun tidak bisa apa-apa tapi sedikit-sedikit saya bisa 
membuat sesuatu. Tutor baik dan telaen. Alat-alat bagus-bagus dan 
malah semua diberikan seblok). 
SLT: “Remen kados puniko. Njih sae-sae gurunipun. Alat-alat sampun 
disediakaen. Kadang kolo dijak Bu Kus ngrewangi wonten mriko”. 
(senang seperti ini. Tutor sangat baik. Alat-alat telah disediakan. 
Seringkali diajak Bu Kus untuk membantu diusahanya). 
KHP:  “Ya memang terkadang saya mengajak warga ngumbul yang 
pernah ikut KUM untuk membantu saya disini tapi tidak mesti 
tergantung jika pesanannya banyak. Semuanya dari membuat 
pesanan snack, asah-asah, marut dan sebagainya. Saya hanya 
mengambil sebagian nggak semuanya”(KHP). 
Kesimpulan: Pengelola kurang memperhatikan program tindak lanjut seperti 
pembuatan wadah organisasi atau program yang bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan warga belajar. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program KUM di PKBM Bangun 
Mulya 
RSW: “nek faktor pendukunge banyake mas seperti tutore backgoundnya 
pendidik, sarana prasarana, dana, tempat, mitra, warga belajar, 
tokoh masyarakat, sama yang penting itu kerjanya semua fleksibel 
contohnya membuat modul aja bareng-bareng”. 
“Wah kalo penghambatnya biasane pas pembelajaran barengan 
sama acara wong due gawe mas. Wah tobat nek wis ono manten ki 
Jadi biasane ki nek ono sing lagi due ewuh manten warga belajar 
ra do mangkat malah melu ewuh jadi pembelajaran ya terpaksa 
libur trus diganti hari lain setelah acara rampung”. 
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“Ya mau gak mau dadi ganti hari. Nek olah-olah kan rata-rata 
mereka mendapat uang dadi lebih mentingke le olah-olah maten. 
“Nek hari biasane kita sesuaikan dengan warga belajar. kalo acara 
manten selesai kita baru menghubungi warga belajar”. 
STH: “Njih pripun lha wong disuwuni ken rewang dadine mboten saged 
tumut sinau. Nek ajeng rewang niko nggih biasanipun ontensing 
pamit kalian Bu Siti”. 
(ya bagaimana lagi karena diminta untuk membantu sehigga tidak 
bisa ikut belajar. Kalau membantu biasanya ada yang pamit dengan 
bu siti). 
Kesimpulan: Faktor pendukung KUM: tutor, sarana dan prasarana, dana, lokasi, 
mitra, warga belajar, tokoh masyarakat, dan suasana kerja yang 
fleksibel. Sedangkan faktor penghambat ialah kegiatan 
pembelajaran tidak dapat berjalan jika terdapat acara hajatan baik 
pernikahan atau hajatan lain. Upaya pengelola mengatasi hambatan 
tersebut ialah dengan mengganti jadwal pembelajaran pada hari 
setelah selesainya hajatan. 
3. Dampak Pengelolaan Program Terhadap Warga Belajar 
STH: “Kulo pinyambak remen kalian meniko guru nipun sae. 
Bahasanipun ngagem bahasa jawi. Alatipun komplit pun 
disediaake saking riko Ingkang paling remen njih latihan 
dedamelan ndamel daharanipun menawi nulis kalian maosipun 
njih remen ananging kulo piyambak luwung remen latihan 
dedamelan. Njih alhamdulilah sakniki sekedik-sekedik njih angsal 
tambahan penghasilan amargi asring dipun kengken kalian Bu Kus 
supados tumut damel-damel wonten riko”. 
(saya pribadi suka dengan program ini. Bahasa yang digunakan 
menggunakan bahasa jawa. Alat yang disediakan semua dari sana. 
Yang paling saya suka adalah pembelajaran keterampilan. Ya 
Alhamdulillah sekarang sedikit-sedikit mendapat tambahan karena 
sering disuruh Bu Kus membantu disana). 
NDK: “Nggih remen senajan mboten saged nopo-nopo nanging sitik-sitik 
saged dedamelan. Gurunipun sae-sae telaten. Ala-alatipun sae-sae 
malah sedoyo dipun sukani soblok”. 
(senang walaupaun tidak bisa apa-apa tapi sedikit-sedikit saya bisa 
membuat sesuatu. Tutor baik dan telaen. Alat-alat bagus-bagus dan 
malah semua diberikan seblok). 
SLT: “Remen kados puniko. Njih sae-sae gurunipun. Alat-alat sampun 
disediakaen. Kadang kolo dijak Bu Kus ngrewangi wonten mriko”. 
(senang seperti ini. Tutor sangat baik. Alat-alat telah disediakan. 
Seringkali diajak Bu Kus untuk membantu diusahanya). 
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KHP: “Ya memang terkadang saya mengajak warga ngumbul yang 
pernah ikut KUM untuk membantu saya disini tapi tidak mesti 
tergantung jika pesanannya banyak. Semuanya dari membuat 
pesanan snack, asah-asah, marut dan sebagainya. Saya hanya 
mengambil sebagian nggak semuanya”. 
Kesimpulan: Pengelolaan program KUM memberikan dampak yang positif 
kepada warga belajar selain warg belajar mempunyai pengetahuan 
dalam hal pengolahan aneka makanan, warg belajar kini juga 
mempunyai alat memasak. 
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! 	 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA.lARAN 
! 
I. 
SATVAN PENOIDIKAN : PKBM Hangun Mulp. 
i\'IATA PELAJARAN ; KeaksaraliH t;saha Mandiri 
ALOKASI WAKTV : 2 Kali P'ertcmmm 
A. 	 STANDAR KOMPETENSI 
Mengidentifika~i Keblllllhall dan Pcrmint:U1n f\iaC'::lwl-;cl' [cr!wJap B8.rang daJl .las;; 
yang Sesliai dengan Bidang I.saha vallg dil~ilih 
IL KOMPETENSI HASAR 
l. 	 McnjeJaskan ar1 i pa:-;:lr 
Menyebutkan kcbulUhan barang Jan jasa yang pa,-;,)k,~I111\ ,! ~'t:ltJm terp;:nuhi 
Menjelaskan LakInI' pcrill i ntCl<11l dan renawun!!1 rrt.uuk :ang dikemhangkall 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1 , 	 Mcnjela<;kan arti pasar 

~lenyeblltkan jenis-}_'ll i:-; pa:i:.1: 

bidang Ilsaha y"ng dipiiih 
4. 	 Menyebutkan !ukl0r .'-an~ l11emren!2aruhi pcnninlaan dUll pC·n::J\\l!)-:n 
rrntiuk yang dik,:n 
l. 	 TUJUAN PEl\lBELA.JARA;\; 
Dengatl bimbingan Tutor reSell;] pembcbjarall daral: 

1_ Menielaskan arti pasar 

2. Menychulkanicnis-jenis !,<l~ar 
3, IV1enyebutkan kcbuwhan barang dun jas<l yM'T hclul11 :cqwllll/li pas{lkmmYH 
paua biJang ll;)afJa jail!:! JijJliib 
4, 	 Menyebutkan !~\ktor yang memrt'ngaruhi fJfmlinla.:~J1 dan rCll:.lw;::ran pada 
produk yang dikembangkar;, 
II. MATER! AJAR 
Kebutuhan Terhadap Barang dan Jasa 
ilL ALO((ASI WAKTli 
2 Kali pcrtemuan X i 50 menit 
IV. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, Diskusi. Tanya Jawab 
V. 	KEGIATAN PEMBELA.JARAN 
PERTEMUAN 1. Hariffanggal: 
A. 	 Kcgiatan A \val 
Apersepsi: warga helaiar ckllgan penuh kctabvaan hcnill<l bersal11<t sebelurn 
pcmbelaiaran dimulai. 
Dcngan bcrsclllillc;2UI warg~l lx:lajar rm:lakukan Tanya .law3h singbn tcntang 
pasar 
B. 	 Kegiatan Inti 
a. 	 DCllgan bimbingan fUlor v,arga belajar mendiskusikan aJti pasar dan 
macam-macamnya scrara dcmokratis. 
b. 	 Dengan bimbingan rutn\" warga belajar J11t:ndiskusikan tentang pengertian 
harang dan secnra tk:mokratis. 
c. 	 Peserta dengan penuh kelelitian menca.ri dan mcnycbutkan macam mac am 
kcbutuhan barang dan j<1$a yang dialami dalam kchidupan sehari-hari 
J. 	 Pcscrta dcngan pcnuh kdeiilian I11cngidcntitikasi jcnis pasokan barang 
dan jasa yang DaS()~,lflIl\'n bdUlll lcrpcnuhi JallUl1 kchidupan schari-hari 
C Kcgiatan Akhir 
<:l. 	 Dengan penuh tan",gun~: .iawiih \\arga belajar menyinlpulkan l11ateri yang 
leiail dibcnh:an 
b. 	 Dengan penuh kcjujllr:\I: \\urga bebjar meiljaw;Jh pCI1anY<1,Ul-pcrtanvaan 
var.g diberikan nlch WIt,'1 
PERTEMUAN 2. Hal'i{fangg;11: 
A. 	 Kegiatan Awal 
Apersepsi: Dcngan pCl1uh ~cmlU1gal warga hdajar menjawab pertanyaan­
pertanyaan temang malcri ynng aKan dipeiajari 
B Kegiatan Inti 
a. 	 Dengan bimbingan ·'utl)r '.'.arga belajar mendiskusiknn arti I'enawaran 
secara demokralis 
b. 	 Dengan bimbingan Tutor \\'arga helalar mClldiskusikun arti perminlaaTI 
secara demokratis 
c 	 Dengan pcnuh ketelitian Pe~erla menyebutkaJl macarn macam comoh 
pennintaan dan pena1,\;aran dalarn usaha sehari-hari 
d. 	 Oengan penuh ketelitian Pcserta menyebutkan faktor yang mempengaruhi 




c. Kegiatan Akhir 
a. 	 Dengan penuh tanggllng jawab warga belajar menyimpulkan materi yang 
telah diberikan 
b. 	 Dengan penuh kejlljuran vvarga bclajar menjawab pertanyaan-peJ1anyaall 




:-lodul Keaksaraan lbaha rv1andiri 
Buku yang rclevan 
8angunkerto, 16 Agustus 2011 
1~4 . 






I , PaS3f adalah ... 
:l, Tcmpat bertemunya peniual dan pcmbeli. 
O. 	 lempat teriadinvu Sl!l1pan '" niaill. 
c. Tempat menggadaik<lfl harang··hmmg hcrlmrga. 

Sebutkan .Icnis pasar menurul can: lrall~aksin\a .. 

:.1 Pasar kota dan rasm dcsa. 

h. 	 I'asar !aka! dan daerah. 
c. Pasar tradisional dan rasar modem. 
i A pa yang dimaksud dcngan rasa!' l1\ ala .. 
u. 	 Pasar dimana burang-barang yang akan diperjual bdikan darat dibdi oleh 
pembeli. 
b. 	 Pasar yang barang-harangnya dapal dilawar dcngan harga muralL 
c. 	 Pasar yang barang-barangnya dcngan dipcsan. 
4. 	 Salah satu cOl1toh pasar bcrdas;:lI"kan jcnis barang yang dijual aclalah .. 
u. 	 Pasar iradisional 




Transaksi apa yang dilakil\.;;l!l dip;lsHI' 

,I kegia\an juat·ocl: 

h. 	 tukar menukar barang 
c 	 tukar 1llt'i',ukar uan~ 
Contoh pasokan barang :lpa yang dahlrn lIsaha p\.'r\anian': 
a. 	 Pupuk 
h. 	 Pelani 
c. 	 Tclur 
7 	 Dibawah ll1i c(1ntoh u:;aha laSH. kccl'ail 
a, Tanaman hias 
b, BUlllng puyuh 
c. 	 Salon kecantikan 
S. 	 Fungsi pasar ... 
8. 	 sarana menghabiskall lI<lr;g 
h. sarana memprornosikan baran:~. 

c Sarana !:w.rtemu tclangga 

9. 	 Dibawah ini faktor yang mempengaruhi rcrmintaan, kccuali ... 




c. Tingkat ket;erdasan 
10. Dibawah ini fahor yang meropengaruhi penawaran, ket;ua1i ... 
a. Ongkos produksi 
b. Pengaruh teknologi 
c. Tingkat pendapatan 
PENSKORAN 





I~."r Vl'.l-'1.l" /"\ W AL 'CLAl\..0J-"\1"Mrtl ~ 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KEAKSAR/\AN USAHA MANDIRI 
1. Nama Kejar : Aksara 
2. Alamat Kejar :Ngumbul Bangunkerto 
3. Nama Tutor : Susetya Hadi Prawoto, S. Pd. 
4. JumJah Peserta Didik : 10 orang ( P : 10, L : 0 ) 
5. Pelaksanaan PembeJajaran : Tiap hari -:"X!;YI/:'L.81#0, 7V/'f'/f7­
A. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan : 
* klQrq d/ ltlq..f

* -.s--Imv/q,f/ /?7o-*r/ 

* )JrqA-Ic4:../ A5eirQ~/q/l 
B. BahanlSumber pembelajaran yang digunakan oJeh tutorlNST : 
* J'9CJdU/ J: t/K; /f-tlby _)QQ"lCj l.IJ:;;unu(jD 




C. Proses pembelajaran : 
• jJ~/J7€/Q.fQt1 A-~. ~.h-:r m/7 //)::.I/btlt-r 

'" jJt7 Q "1?f?9/q n 1??C1 ~/ cI(;'17 q "1 Me 7!/?(f. V O /7- ~QI 

• /..Je In/;};,; Cur /;q J7ri-1 ew/wt:rrh ,/le.-t.1 b plc(7 <'"//'l? IL 
D. PeniJaian sebeJum proses pembelajaran : 
>II jJe/l/lq/Qr-; 14'17 qC(ctp Ice -"'7 <1U1? (.~ 1'1']0 -€r--I ~u-l~a J-l?; 
*/e,r7t!a1a '-7 /ef'/7CfcW;<J UvJI/lc.r»y=:4e'-iAt ~"'-1- ~~q/cn;';Vf
* je f7 / / CI/ C1 I/l krl1 D(cf.ct;<J /r:.e0-7 L-I1l!} ,( /11 q t-t /J i! III (,,, VI blL.:::;o 11 /-"'-'1. erR,/" f 
E. Hambatan yang ditemui pada proses pemb~Jajaran : 
* ;(\?IJocl,/Qvl 1'i7I(J9' ;&e<r;7?'r' _ . 

'" 'J'V";I q , I':T cI",,/a ,L-t Iv? P, ~, It..'-II-r ~ e: YJ b eif /'q £ t 

* ~e)/V}Otl'V'({([l-( l-'V}p,y/qi(Q r~(f l"VLn-i:rJ cnu.;. d/I:Je1J k..a-I-t 
F_ Strategi/Cara mengatasi tJambatan : v 
* ..(h /;;q n {I''] IUJ I'VlLJ 'J Juu/J ;y-cuI- ,h.-r ; ( ,. _ 
* &r I; '{ rYJ eto 4!!- jJ (!• ..., be (Cf7C{ /a ~ r: lfp. /l-1(,. ]GI/f 4- ,dq 'l ler,; f 
* 1ftjif71;tr. lna-Rr/ h1'1kn Rn.-K/ry{ clcff;J---QI') Incf'o7:U-. (j-Q:2- *rClf-
G. Pendapat peserta d idik lcntang pelaks.anuun/husi I bclajur : 
ivrq c:I~C7l7'lQ/" J:'~ ~r1-70'1f'Q I 1
: ::::;:::; k4N] dla/jcj<jo/' ff1e;-1N7/,1iA f( a It. /:qCt1I fuyn '? . 7;ely , 
• ~JrI '" i.uHJ <{iC> ILl 4 I"'chr ~;q~ ,u-qq '" IUd,,/," 
Bangunkerto~ fYlj't?/1?ber 20 11 
:;r
TO'O:S.Pd. 
~~ / LAPORAN 'TENGAH' PELAKSANAAN 
'/ "rr:i'Too\NOO"f:'7y'BT'T 1TARANYT"E },oo .} 1'.._C,--, < t-, h.!' r~! 1 eLf ..Ii"'u . 1 K..oo .AKSA R/I,A"T US!\HA. I\·1ANDIRI 
f 
!. Nama Kej?.I : ;\.k:)ara 
2. Alamat Kei3.' : Ngumhui Bangunkerto 
3. Nama Tutor : Suselya H Prawoto, S.Pd. 
4. Jumlah PeserUl Didik : j 0 orang (' P : 10, L : ° ) 
S. Pelaksanaan Pembelajaran : Tiap hari oo#:!/!<.&.!?'!/,/C-d71 /).--)-' 
A. K;:giatan pembclajaran yang diiabanakan : 
* /\~NJ c:j/ i.e/q.j' 

* --Sf;n '-I/qrf; 1'Yl4 -kri ' cYC?-f-[. / e I-Yl{ Ca 4.a t1

'" rra t M UIrq J-YIr /a <-i clC-{ "1.... /~~ ocr; 
B. Bahan/Sumber pembelajaran yang digunakan oleh tutorlNST : 
* !Yloct£.' / kuNJ r 4.,/tPYl IN. 0 YJ1. iN!m. '~:)I? 

: d7rJaN crrYJ'tj ,l'~ M~~!J<JY0L Jrr:;::ln ..oo~ 

D. Penilaian sebetum proses pembelajaran : 
* /.,(}en-l/Cllq..-; ~4ot~ .rnc.tlr!r/' /~nCA..I<Jq.-I11--' 
* r en//er/ ~..-; :i..r;.<J qc-Ut/, c!1l'Ylu/e<Iz /o~n--t.r?:lrCl '-<.-- u;-~ 
* fJe;;;!C//CfJ--/ /c.i--tI~f1 r en-z....((AJ1.Q-Vl.- /V1..a4~_ ~ ~"u'--v>-i~. 
E. Hambatan yang ditemui pJoa proses pembclajJran : 
* fi:.cJ en Gt- t;a '" ~ 0-- ~7Q:.r 
* ~~~kt Y7 c(-Ct Icz J.-v} /""VJc!.h-? 0( hCNt-f.l· J.r1 <-t- :tr / 
* J:~//~ o/qlct~ /,en-<c C::tt-tCLV{_ J.-1~/qlc 
F. Strategi/Cara mengatasi hamhatan : 
Bangunkerto, 'Y -/I.t\f ~~. 2011 
LAPOf'v\N ';\KJ-HR' PELAKSA ~AAN 

KEGIATAN fEMBELAJ/\RAN KEAKS/\Rj},AN USAHA MANDIRI 

1. Nama Kejar : Aksar2 
2- Alamat Kejar : Ngumbul Bangunkerto 

3- Nama Tutor : Susetya H Prawoto. S.Pd 

4_ ..Tumlah Peserta Didik : 10 orang ( P : 10, L : ° ) 

5. Pelaksanaan Pembelajaran : Tiar han +~N!"-!; /~ :'!7bu c-7 L<<<),if-,­
A. Kegiatan pembelajaran vang di!aksanakan . 
.. .k~117 qI/ .f.doJ' 
* ";-/n?v/w/ h q~; c:/O"L . oerr::r:Ccti1Q£.t- .I-Y! q.,fct/o4. 
.. 4-r;q/;,U.F WQ hu c/Q 11 t.e ,lrcn<VJjJ;/ a VI..­
8. BahanlSumber pembelajaran yang dig1lnakan oleh tutorfNST : 
• /V7 ():::{u / !:X.Pvl ;?~ /-:;' G 7 fAr? h-7 ct.(/. 0 

: .J>h-r-trl 7ClH1c:.J /tr ou,f-b(J;--Zc/. ,i/CIll"1 l 1f 

C. Proses pembelajaran : 
.. filif /QJervt. . );'O"Y'e.~c:.; dQ:f'ar cia Y7 / nc/I4..Qhr­
:J:. t? ?yq rY//ki/Q r; Ir(Cl k? c/ct n ;0en Cfllj:JC.l VJ kCa.,rq d7 hJ U /q hi' 
jCi>1Ij:J q LiA-~ evq ttUlA jJ eYl-1 b ef:y Cl-I'"~ I 

D. Penilaian sebelum proses pembclajaran : 
,. rl7//o-/a t1 -Iw-hQ'~ ;;"'1C~k~/ rn-LlVcr~ 

*j'e.rJ;/CllcrVl 1Cr-0C{~ c/7:VY{Gf/Q)z . ~~ 

.. jl f!1"7;/cI{q t1 A:..r0 C<.~r' cr ylClIr f';-f ru. r/u. fut.. ~ 

t. Hambatan yang ditemui pada proses pcmbclaJaran : 
,. ;{f:t:ktl/I~ cta/avry pneMCl Iu~' ~{~ ~ 

.. ;fuu/;~ J?7Jd-MtU~vt ct~r~ ~ 

* 
Q. Pendapat peserta didik tentang pelaksanaan/hasil belajar : 
* N~' ~ #{;/ . !5~/l ~~.-t~ '4zv~ .k&rJVl-~ 
: ~~, 7 -t~ M~"'« ~ ~ 
Bangunkerto, t _NflJltAtlvc 2011 
, L\PORAN 'AWAL' PELAKSAJ"'JAt\N 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KEAKSA,RAAN USAH.-\ MANDJRIf 
, 
; ""'r ..Nama KCJar : Usaha 

'j\.l<mat Kejar 'Ngumbul Bangwlkc:rto 

,Na;na Tutor : Siti Marfungah, S, Pd. 

]urillah Peserta Didik . J0 orang ( P : J0, L : 0) 

'pelaksanaan Pembelajaran : Tiap han .S.tO,U·; .' Fa,t)(l 

, K ~giatan pembelajaran yang dilaksanakan : 
* Cernr10JI \VloJn" \' 
* lCln yo lctw-ctb

"' r~ \0'\ 19 Q h ttrcl r / (7 lJC\\ u m ; 

~ BahanlSwnber pembelajaran yang digunaka.n oleh tutor/NST : 
* r1D dtA \ k{)JY\ . r .r-(lil t' 
* 6\)[<:0 ro-\ce1 \1uJ I fli LJn:J ,GQI) 
nA 	 I r 
.. t'lOc\Ur S;fV\,? r~oJ\ro UI;ClhctaG' 

l- ~\:::-h:A.' ~\11}7 er()\1o(1.'\ I ' 

:. Proses pembelajaran : 
.. PI:.h-'\ \y u 'fo.ct \1 

.. \nti lfelljOc\'1I\ 17('I\cq, r\llC\l~r\ '; 

.. 1Q17r-(/( ::XtlA~ bI 

~ f~ f\uhAr . 

I. Penilaian sebetwn proses pembelajaran ' 
r 
(I.)i rp u.en \"il n I';
* 10.-\1/,,0. ')c: \,}fJ,-b })E' 1l/9o Ic\ n-lfl r' 
'" 
* 
~ Hambatan yang ditemui pada proses pembelJjaran : 
\, \'-('l­
I,'>;> I'" ", t ': " ('( (1 r ['I \. " , ,
* k~lic1c\J:, bo&\ n:lIi vJOf9? 'p"L': ;,: 
• \.( () feUi 9 \l yo ,rr n Qr reI h t.1 fI \' f, \(\- r 

'" ~rc\r,9\1/'(' ~\llldn( 

, Stratcgi/Cara mcngatHsi hamontan " ( 
I," t.....-I'v'lc.Arvr c\ill\~'lU('V\.cCC\_1
• S~-\\Cl, P dkcAh r- 11-" IA,:", I) 	 \ \
• Vi ver, ullm /90-nAQCifOn / Con\-c,h l c'~ 01-1] 
'" 1. Pendapat peserta didik ter.tang pelaksanaanlhasil belajar : 
* 	 Yo, 1AA.t OtrL9O--VA-rvwJ:'-' 

(-- ! L rvJuhQ\I 1€.fV 1LU'., .

* VctriA r IV\. 	 l '




LAPORAJ< 'TENGAH' PELAKSANAAN 
K.EGIATAN PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRl 
1. Nama Kejar : Usaha 
2. Alamat Kejar : Ngumbul Bangunkeno 
3. Nama Tutor : Siti Mariungah, S. Pd, 
4. Jmnlah Pesena Didik : 10 orang ( P . lD. L_: 0) n , ' t1 

. e emb I 'r 'T'lap h ' Srrlt' \inti" lin' .' 
c 

5 P lak sanaan P e aja.an, an.. .. .. '.,',' " 
A. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan : 
n ~rt /,
;0 ~ (1 /C\ n 1 ;n \0: tI )'V\C\.ffti 

~ ian q~L\_rCt 1::.­
., '2l ntu \f-lC \ . 

B, Bahan/Sumber pembelajaran yang digunakan oleh tutorfNST : 
• \'\t)(.~\\\ \:=l1iVl _ 

.. \1\0..0 U i ~p.{ \C. '!:e(,\J\ n l li ellMan n 

'" \)1 k.JrI ~ 'r~Qc~ tIll Lf r 0..1'10, an LI nt-u r- ,tfl1k:, 

C. Proses pembelajaran : 
'" 11: I"Cl tJ\ : h:, (1 h . \'\/1(\ tOri'
'" n0.7[\ 1\1 yo. \~. n 
'" (> './'(A t u C( \-, 
r f.enurc \ \? 
D. Penilaian sebeium proses pembelajaran : 
:, y,; \.;1 ','1 (.:) h, ·'\I'..I,lp, r, " v If) r-. (r jf






Siti Marfungah, S. Pd 
LAPORAN 'AKHIR' PELAKSANr'V'\N 

KEGIA TAN PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA MANDIRJ 

I, Nama Kejar : Usaha 

~ Alamat Kejar : NgumbuJ Bangunkerto 

j,Nama Tutor : Siti Marfuo'5ah7 S. Pd. 

i,lumlah Peserta Didik : 10 orang ( I;: : 10" L : 0 ) ", 

I,Peiaksanaan PembeJajaran . Tiap hari .. ?~.I!.\.\~.:.f:?-!?-:'.,... Uf\'1 r.1 f . 

t Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan : 
* 1tn7'Ov~ ~GfJo.n ~\C\~e\l' ;.~tn QC~G (efnf'\O t,'\ 
* ?.t.f1Vt (1\ \1 0.. n . 
* lOvnr;ro' 'tJlA \.;vLlb 
J. BahanlSumber pembelajaran yang digunakan oleh tutorlNST : 
.. \,VLo d.\)\ 'f:-U t'V1 • 
* 0{tJO-U \ S\V\k:. ~R.'v0\vtAUrD..-',\{)...Rn 

" '1)\ ~m ~ \: rv\ \c lCl'WI' rcA vC-o,. YlC,\(·\ n 

\/\)C.ttt\ SMf ~0011DtvI!' 

~ Proses pembelajaran : 

~ r£N b lA\co..a \" 
* Ulo.wn 0"\i;\klfi' /'9.\ctty 
* tR..flZCJ,J'\/\ fcl.\u\, Mc>-.Hr I 

'>f ~VC{\V Ct>;"1 

11"- (JI L\.!LA t' 
I, Peni man sebelum proses pcmbelaiaran : 




Hambatan yang ditemui pada proses pembeJajaran : 
* ~W1l9\)7°-- UJ,;U9&\/"O[\~[HV\ [l!\t\V!.C\..hDSV \ \ tJ r " 
* \C-u,.\U.\I 9 DIG' 0d\\.lOC \ /¥:\f\:tuJa.rtl\f\ f-tt"l-\ ~d(1}{~'r(Ul
1 . / . 
* f:().\O-.1! 9\1)"'C" \ I \'\t D 'YR n 9 f' 'o.ll URn ',/0. n9 <:rl \1/\ ( \ I \e i 

StrategilCara mengatasi hambatan : 

• ~er1~~, c()(ltoh c,,~o.n al(\1 ?~, (\ n Jolntv, Ptl'7ltIVll?L!ILtf) rvw,rpt \ 
* t?£lQJo~\ c:\Qf\' r-en'(11.·~\F1 (t"hVJf \:"ttcui . 
* 'PI' be \I' (0.. \?9.cunytll 

Pendapat peserta didik tentang pelaksanaan/hasil be/ajar: 

, 
r1 eJl O,XVI.,~ct." ~m. LIJU \U n f::e l \.)( r1A U\&\ hetah rv1c~ Ie(I fl( In')'* r'ttnCA.MOctt'\ 'Ghun,\,?ltrln (r\~fn,"6ua)- procfok 
i* \\~\.ltlyc, (i[\\IU~ c\, ~rctrkctr 




Siti Marfungah, S. Pd 
i 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KEAKSARAAN US AHA MANDIRI 

;Nama Kejar : Mandiri 
;.A.lamat Kejar : Ngumbul Bangunkerto 
.Nama Tutor : Nurul Muslichatin, S. Si. 
,Jumlah Peserta Didik. : 10 orang ( P : 10, L : °)
,PeJaksanaan Pembelajaran : Tiap hari .?.R-N!t:i ,.~lo!J •.JUM AT 
, Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan : 
,; Kl?M eli clot-arn keLCls 
* SlmuLaS( N1~leri 
* 
. BahaniSumber pembelajaran yang digunakan oleh tutorlNST : 
* MOcluL kUW1 

*' MocIuL $MI-<. Ke '"-'I rOl U{'.Ol~,o\.c\() 

*Ol\-<..Wl. ~MK kewlrC\usohqcm 
Proses pembelajaran : 
* f>en]eICiSClI'l I-<Qtvlpetens; Qo, S;(.1 , ill", Indtkqlor 
* t'~\1yo.""'fO.io.V\ (\ADLC2ri oev'0(.\·-' MCloct.: \'x"\"9 1ep,,{ 
* 
:Penilaian sebelum proses pcmbclajaran : 

f PemlCl:lO,n ~e.r""o.o,Cl.f I\.QJ'V\"'~p\.X:ln fYlCtte,', penul'>j"'f'!] 

* l'e.\'\\LC:\.\0,'I te.-'~~r \-<..<!'''''ctV'V'puon cion peVl9CJI.'-O.MCAn 
Ra.."l1batan yang ditemui pada proses pembelajaran : 

I Ke.:Uo.o.K hO~lcon (,AX?'9 0 , belCifM' 

I 1-<..(>.lV'-a.\V\¥uc".--, PU0e.-t?,l-tvo.V' cktsar '1 a "l) dlt'A!u(.-(\ 

ltrategilCdra mengatasi hambatan : 
: pt \:x:>.n0 Un. \1:0t¥1U r\l\"o.s' ':,.ICln') \xlti.c. 

I VVo.l-.d: U p~ l.?e \c::\Jo.rq" oli~" s,uqikG\.... fet fV\1V)t.C\CA..... <J..XJ.tgCl \:,elc,Jo.r 

iendapat peserta didik tentang peJaksanaanihasil beiajar : 
KUM dI0,r1.50<AP ,o.'1~C\t. ~rMa"'tC\"'t. 

KUNI ME'""iaer:, bo.,v,yCtK h<2.\:..ro""~{I..C\n ()Qt\,9 C<\bUtU~kC\<l 

Bangunkerto, :s-- tv O'v 20 I ! 
Tutor 
~. 






LAPORAN 'TENGAH' PELAKSANAAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN KEAKSARAAN USAHA t.1ANDIRI 
Kejar : Mandiri 
Kejar : Ngumbul Bangunkerto 
Tutor : Nurul Muslichatin, S. Si. 
)ili Peserta Didik : 10 orang ( P : 10, L : 0 ) 
, ~ anaan Pembelajaran : Tiap hari . ~1!-.t;J.I~':'/ ..I~~~,. JY.M 'AI 
~ ~ 
'atan pembelajaran yang dilaksanakan : 
I 





anlSumber pembelajaran yang digunakan oleh tutorINST : 
I f'./'Io.d llL \-'\ \)IV\ 

r"\.ew IfO\U5:CI\1CiClI'l
:",c;du L- 5M \-'\ 

SMK Ke..wl "C\.lH Ov~Ci(A'"
ID'IA.lC\1.. 
I ~ 
~ses pembelajaran : 
j
!p~VI.JelC\S"C\.\" KO!N'\\7e-lensl d(:J,:c.. r do,", \nC!lI.<qt..e:> r. 

!lo"'-\.IQ, )O\.>.JC\l:o o.o.VI d,sl,\uC.; vv\O\fel I' 
I . 
IDt.MOv\~ ~r~~<;;, ke d,epoh 
,'iaian sebelum pro:.>es pembelajaran : 
To,hYo. jellAJa.1::. <:VIo.lu i '::)ClI"'0 SUMl--. d, "-e.(I\v)f.\ 

PeY\; Lo..I '0. " \-\eJ.OVIqYVIf'U011 ber c.V'I-Lo.l:.e-V1l:.c. VJ ,9 Ioe.r b:::l.go.; M(')ciel 0sa(,;C\ 

batan yang ditemui pada proses pembelajaran : 
pene.~ \'W1o..Ul.n l'Vlo...+er i loI,UI.;JC\ setell" ~C\(eY\Cl~o..~\JOh 
kuhcv:iO--f 1JVI00tu', ~orenC\ \\....tv\U \:>orv, 
, ~l.~Oc\-'~o-.\n 
tegilCara mengatas; hambatan : 
'e.\C\I.(VI.<.(AV) S\\'V\oI0l.0 do.v. .~(WlOvl~"-(C\(""; L')..h:)5(jV\9 
f'\l'')l UI.-lo.V\ 0<2 \C1J o..r Xc.o..r-o, I-v1 e."'':J€.h (/\"',5 <,<:,(A<1 , 
., , apat peserta didik tentang relaksanaanlhasil belajar : 
bCfo.>-"\:') f;o.l (..',11::V« ''V\e",dO\i=-'-[(C\'" KQl;:"o,h.llf'IIC\n
PL>tr~~ d\dl""- Af'tU <;iO-IO 

$e:SUC-(1 J,eV1~C\v, Y0 lvIe,fro. bvtvi-,u::o... ,
ILMu KUJ.J lr U\ v S &.. \-101.0""' 
201 ;Bangunkerto, i ,6­
Tutor 
\1JtNurul Musltcbe,tir:, S. Si 
LAJ:'UKAl-' n..1'-..LU.n. 1. LL.tLJ."\..IJ.tLl" L< ~ • 
KEGIATAN PEMBE~A';ARAN XEAKSARAAN USAHA MANDIRI 
: Mandiri 

: Ngwnbul Bangtmkerto 

: NurulMuslichatin, S. Si, 

: 10 orang ( P : 10, L : 0 ) 

nan PembeJajaran : Tiap hari ,? ,t':; "",I,ry, .. ,~!':i()' .. .,) UM 'AI 
tan pembeJajaran yang dilaksanakan : 
IpM <\\ do..\o..W\ "'cAt,-, ot\ Loa,... ruo,~, 
fIY\Of'S-lrG\c" fV10iteri 
ICOI",,,,e.1< '(\.H ['ev'" pl~n 
~Sumber pembelajaran yang digunakan oleh tutorlNST : .. 
tod-iJ l, fA l) M 
~Od.l)L SNW. Kev...:"rO\ \) >:o.\'" o,t<-"1 
~\"UA.t. SMIA \/. ew(,O\.tJ>C1.!nC<C;;'I 
~s pembelajaran : 
~Lr(\O n strO,,"; Nlc:.,~ e t'l 
;!rC\N1 CAl"., ~'" d,<;kuY; 
~ .faian sebelum proses pembelajaran : 
~ Y'v\eMJc:u...lo.<o s:'ec..a.ro. Li <;(A'I i-€.rhctoio...\" OV'0t I;-en \...""Iu 
p~?\h(A"""o..l--. ';~V\dC\'I"- KOtv..\,tAu"y; 0\,0,,,, (t"\o\lt.<:J.:l'-OC 
latan yang ditemui pada proses pembelajaran : 
~o.5o. ~~CAio...." 0qn; hUCl~U\t'Y\ 

\I\~t\~ tN\V\fa..,,' ~fV 

:gilCara mengatasi hambatan : 
~t'l.S"" t~b~JI/\('AV1 """, .,."suo,.\k<"-"" ~"::)A \",cz..tCi}<N' 

c:..\""fOtr~V\ ",hlo..\LjOI,\A~&\."" d<u'5""'- 9lWUJLAyr; 

")1 C\1.:.Otv, \7l)N\(.. e.j""JA('~ c.hLo..l.0a..,.",1LflV.- atv".~?\, ... ~,,-"'~!CAJr\ . 

apat peserta didik tentang pclaksanaanlhasil belajar : 

f\I\~ IVri b~k ~+e..i ~~Uo...,-> (gS f"v\...fk.. (:,L;N~l.(r~ 




Nurul Muslir.hatin, S. Si. 
2011 
LAPORAN 'J\ VIAL' PELAKSANAAN 

KEGLATAN PEMBELAJA}CAN KEAKSARt\AN USAH/l;. 1\'lANDIRI 
1. Na:na Kejar : Aksara, Usaha, dan Mandin 
2. Ale mG.I Kejar : Ngumbui .Bangunkerto 

:3. Nana Tutor : Kus Harjanti Purisada 

4. Juruah Peserta Didik . 30 orang ( P : 30, L . 0 ) 
5. Pebksanaan Pembelajaran : Tiap hari .1, .I!.' .1I:/.fi:.0-' .: .{.. 
A. K.:giatan pembelajaran yang dilaksanakan : 
D. Penilaian sebelum proses pembelajaran : 
E. Hambatan yang ditemui pada proses pembelaj<1ran : 
Bangunkerto, b 
J ti Durisada 
1 
KEGl 
i.Nama Kejar dan 1\.1andir: 
~A1amat Kej<ll' . Ngumbul B;ulgunkerto 
tNama Tutor . Kus HarJnnti. Purisada 
lJumlah Peserta Didik : 30 orang ( P : 30, L : 0 ) 
;. Pelalcsanaan Pembelajaran : Tiap hC1ri .. / f:1. (I:-!/i:I6t"Y., .: ,to 
\. Kegiatan pembelajaran yane dilaksanakan : 
.7.~ ~ ~eek;;p~

,- ff,~-~U ~- ~~?p~ 
''1~Vt~ ~(J2~ 
LAPORAl'l 'AKHIR' PELAKSANA.AJ~ 
KEGIATAN PEi\;fBELAJARi\N KEAKSARAAN US.AJ-Lt\ rviAJ~DIR1 
1. Nama Kejar : Aksara, Usaha, dan Mardiri 
2. Alamat Kejar : Ngurnoul Banguukelto 
3. Nama Tutor : Kus Harianti Purisada 
4. Jumlah Peserta Didik . 30 orang ( P: 30, L : °)
5. Pelaksanaan Pembeiapran : Tiap hari . J. t!J:-: ~ f'?::~'. J x. 
B. BahanJSwnber pembelajaran yang dig'lnakan oleh tutor/NST : 
* ~ 1~~~ ?~ ttuzG..(.u-v..~ !b'cu~ f3 L-- k~,fJ p~ 
* ~y A f
* ~ {J(Uf1i7 ~ fl/rl kUIY( PkU:,:?f>'J rv~~' 
Bangunkerto, Lt- DE.J 2011 
184 
 
Lampiran 13. Laporan Keuangan. 
•• 
RlNCIAN PENGGUANAAN DANA 


















tIMA DANA T ANGCj,\L 
ftiIDbilan I : 15 Agustus 2011
:c 
kambiJan II : 2() Agustus 20 J I 
;p-mbilan III : 13 September 2011 
~8mbilan IV : 0] Oktober 21)] J 
~ambilan V : 21 Oktober 2011 
gambilan VI : 10 November 2011 
ifLAH DANA DITERlMA 
I. 
a. transport pendataan peserta 
b. konsumsi pembllkaan 






d. h.uku lulls 
e. spido/ white boad 
f. papan tu/is 
Pembclajaran & ketn.. mpilan : l. 
a. hahan pembelajaran 
h. hahan praktek ketrampilon 
c. alat praktek ketrampilou 
d. dana modal 
t Penyelenggaraan program: 




S. Transport tutor/nst ketrampilan : 
a. tutor keaksoroon 
b. lutor ketrampiJan 
Penilaian belajarlketrampilan : 
a. pengadaan 80al 
b. pengawas dan koreksi 
c. pennlisan STSB 




: Rp. 1.000.000, ­
































Bukti Penverahan ATK Peserta KUM 2011" 












15. Sokinem -------/ 
16. Mujiyem 1 
r--'~-----r--









Bangun.kerto~ 1 7 Agustus 2011 
- .- -. '-.. -~-------- ..--.--_. ----,--~------~---.-------








DAFTAR PENERIMA MODUl KEAKSARA-AN 


































OAFTAR PENERIMA MODUl KEAKSARAAN 

DUSUN NGUMBUL BANGUNKERTO TURI SlEMAN 

f NO j NAMA TANDA TANGANi 
.­
-­
i1 SUT/YAH ~ i 
2 NGADIRAH cj~ / 
3 MARYATI In t7 -' 
4 MUJINAH g:DI)-A ~ 
5 MULYANI (tD :;::::-­
-
6 NGADIKEM GtJ ~~ 
7 PARJINTEN ( ~~ 
8 TEMUNINGSIH \}~,a 
9 SULASTRI (~) - / 
10 SlJPARMI @b~ 
11 TUKINAH ~D 
-12 SURATMI (tDfl-r~ I 
13 MURWANI (h:) ~ v 
14 SUMARSIH v 6~ -
15 SOKINEM (ltD -




(jj (Mlfl17 . FATONAH j 
18 SAINEM II Ci D i I -
-,­
19 YATIJEM QB)~~/ 
20 NAPSIAH ~~JL{ 
21 PAIYEM (~,,------ y-­
-
___ •• • w_ •• *. 
22 WASIYEM @~ -
23 KLlYEM (2rv~ 
24 SARTINAH '--" ~0 -
25 SARJINEM Gi') -
26 PARMIYATI ~~ 1(~ 
27 WARSI LAH (i h) b;t;z 
28 TIJKINAH IW~ 
2& SUMIVATI Gt4)P~ 
















































































































































































































































































































































































































































































Bukti Penyeranan lVlodnl Usaha Peserta KTJ1VI 2-D 1J 
NAMA 
I 3. Maryati i 
1-4--=-.---+-M-=-U-"ji-nah-----------i 


















22. Wasiyem 1 












1 Sob 10k 5kg 
YANDA T ANGAN 




Bukti B~yar Ganti Uang Komsumsi Pembukaan KUM 2011 

_ 	 Rp.~10:::--.-=-00::-:0:""',_--t--;r;:-r-------i 
r Na siah 	 Peserta Rp.10.000,­I 
. Paivem 	 Peserta -+----;;;:R:.....p-;.1-:::-0-=.0-:::-00~,-- +--:-~-I<.:-=-'------l-L­
!22.. Wa~~m=~=-L~eserta- Rp.10.000,­
123. : Kliyem 	 _f--_P_e_~s_e_rta +-_______ Rp_.1_0_.0_00_,_-..l.4Je--<-----I 
,24. ISartinah 	 Peserta Rp.10.000,­
125. Sar'~en~===-~ Peserta Rp.10.000,­
i 26. Parmjyati Peserta Rp.10.000,­
,27. Warsilah Peserta Rp.10.0~0~Oc'-_~~~~~___~ 
i 28. Tukinah Peserta Rp.10.000,­
29. Sum! at! 	 Peserta Rp.10.000,­~--~~~~--~~~--.-------30. Sumarsih 	 Peserta Rp.10.000,­
~~r=~-----------r~--~~~--=-~~----~-~~~~~~~~31. Riswanto Ketua PKBM Rp.10.000.­
-------+----~---32. Susetyo H P Tutor Rp.10.000,­
33. Siti Marfun ah_Tutor RP.10.000,---t.-/-rI--7-~fL-----___i 
:34. Nurul Muslichatin Tutor Rp.10.000,­
-~-=~'~~--.-+--~~~~~-----i
.35. Kus Har'anti P NST Rp. 1 0.000,­
36. Siamet Budijono Sek. PKBM Rp.10.000,­
37. M Nurohmad Ben. PK:B;:;::-:-:M:-+--:::R..:...p-:.1-:::-0-::c.0-:::-OO.,.:...---+.....-~~------I 
38. AlexSH 	 Tomasy Rp.10.000,­
19. V W*'toC-IO, Rp.10.000,-
Bangunkerto, 17 Agustus 2011 
NO I NAMA ---r JABATAN r BESARDANA I TANDA TANG~~N I 
1. ISutiyah - - . Peserta ! Rp. fo.ooo,- -­
,-- INd' , ~~ Peserta ! Rp.10.000.­2. 9a Ira\! 
-~..-. 
Peserta Rp.10.000,­r-" 3. I Marya!l.____ 
~.-- --~--,... 
Rp.10.000,-Mujinah ~ 	 Peserta4. 
-_ .. --_. ---­
Rp.10.000,­I PesertaMulyaniS ----~t- Rp.10.000,­
Rp.10.00u,-
Ngadikem ( 	 Peserta6. 









. Peserta Rp.10.000,­10. ~uparr!lL_______ 
~.--"--"------Peserta Rp_10.000,-Tukinah11. 
-- .. _.. _"--_.-­.---~.--~- '---~---
Peserta Rp.10.000,­:12. Suratmi 
... 
- f-­ lPeserta Rp.10.000.­!13. Murwani 
'---­ f---- -
Peserta Rp.10.000,­,14. Sumarsih 
>--­
Rp.10.000,­115. Sokinern +~eserta 
Rp.10.000,-Mujiyem i 	 Peserta16. 
Rp.10.000,­.17. Fatonah 1 Peserta 
,~--~
-:---. 
Samem t---reserta Rp.10.000 ­_18. 
r19.' Yatijem f-- Peserta~-
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Lampiran 14. Surat Penunjukan Tutor. 
P K B M BANGlJNMULYA 
A brnat : Komplek Balai Desa Bangunkerw 
SJeman '{ogyakana HP. 08174661..J.8 
gANGUNMULY A 
" - ­SURAT PENUNJUKAN 
Namm . .-Lt.'] IKUMIXI-II 
am rangka pembuatan Modul Keaksaraan Usaha Mandiri program PKBM Bangunmulya tahun 20 II, 
ja yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Riswanto 
Jabatan : Ketua 
Unit Lembaga : PKBM Bangunmulya 
Alamat Lembaga : Komplek Balai Desa Bangunkerto, Tun, Slernan, DIY 
aunjuk dan menugaskan kepada : 
Nama : I. S usetya Hadi Prav.'oto. S. Pd 
2. Siti Marfungah, S. Pd 
3. NuruJ Muslichatin, S. Si 
4. KllS Ilarjanii Purisada 
labatan : Seluruhnya sebagai Tutor Keaksaraan Usaha Mandiri 
Unit Kegiatan . PKBM Uangunmulya Dc~a L3angunkerto Kec. Turi 
iUk menyusun modul yang dircriul-;all gUll:i mcnun.i~lng I'mgr:l111 I<cgialHn Kcksilr;WIl l )saha Mandiri 
':g diselenggarakan olch PKBrvf lJangunmulya Desa Bangunkcrto Kccamatan Turi Tahun Pdajaran 
11. 
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DAFTAR ,HAD!R TUTCR & NST 

KEAKSARAAN USAHA MANDIRI 

LOKASI KEJAR : DUSUN NGUMBUL LOR 

NAMA 
1. Susetya H Prawoto 
-2; Siti i--1arfungah 
3. Numl Muslikhatin 
4. Kus Ha~janti Purisada 
~ ---------------~NO'I NAl\IA 
i 
1. 'Susetya H Prawoto 
2. Siti Marfungah 
4. Kus Harjanti Purisada 





1. Susetya H Prawoto 
2. Siti Marfungah 
3. Nurul Muslikhatin 
4. Kus Harja_nti Purisada 
O. NAMA 
1. Susetya H Prawoto 
2. Siti Marfungah 
-3. Nurul Muslikhatin 
4. Kus Harjanti Purisada 
-Nomor 1,2,3 adalah tutor keaksaraan 
Nomor 4 adalah tutor ketrampilan 
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Lampiran 15. Perjanjian Kerjasama Pengelola dengan Mitra Pembelajaran. 
J'> 1< ~·Z, 1 \. '~'.} { ~... 1-<! '~-l ~~' j '. "", \ \! .\ 
Nomor: -'- j fLS.KUMJVHiI20 1 I 
i\ntara 
Pusat Ke~jatan Belajar Masya~akat (PKCI"1) Bangunmuiya 
Dengan 
,I\LRIS 
Pada hari ini Rabu tanggaI 7]uh Belas bulan Agustus tahun Dua Ribu Sebelas~ kami 
yang bertanda tangan di bawah ini 
1. Nlm3 : Riswanto 

Jabatan : Ketua PKBM Bangunmu\ya 

Alamat : Komplek Balai Desa Bangunkerto Turi Sleman 

-Sdanjutnya dalam perjanjian kedasama ini disebut sebagai P1HAK PERTAMA 
. .(y.:mg memberi pekerjaan) 
2/Nama : Kus Harjanti Purisada. 

Jabatan : Pimpinan "ALRIS" 

Alamat : Candi 02/06 Bangunkerto Tun Sleman Yogyak2rta 5555 J 

Sdanjutnya dalam perjanjian kerjasama ini disebut sehagai PIHAK KEDUA (vang 
menerima pekerjaan) 
Bahwa dalam rangka penye1enggaraan program Keaksaraan Usaha Mandiri bagi 30 
orang peserta , kedua belah pihak bcrsepakat untuk mengada:<an kerjasama, yang 





PlliAK KEDUA telah menyatakan kesanggupannya untuk menye!enggarakan 
program pelatihan ketrampilan aneka ofahan bahan salak dan makanan ringan lain, 
sebagai berikut : 
(I)Membim:bing~ mendidik, mdatih dan memotivasi warga befajar dalam 
mengikuti dan melaksanakan kegiatan praktek keterampifan 
(2)Ue~a .. materi teori dan praktek 

. .. .. .. ptaktek 

.' .. b,agi 30 peserta 
.. . . . .. 
~ekp', ~ 





fHAK PERTA1\ifA mCClanggung seluruh dan biaya peJatihan yang diSelenggarakan,l 
nnasuk honor Nara Sumber Teknis yang besamya akan diatur dan disepakati kedua 
elah pihak. 
Pasal3 i 
Pcnyelesaian Penyimpangan l' 
.pabi la d~kemudian han ternyata ada penyimpangan dan kesepakatan ini oleh salahl 






fal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian Kerjasama ini, akan diatur! 
:emudian atas kesepakatan ked:.ta belah pihak dan selar~jutnya menjadi bagian yang 





(I )Sum[ Perjanjian Kerjasama in; dibllat dan ditandatangani oleh kedua beIah 
pihak dan saksi-saksi dengan penuh kesadaran taupa adanya unsur paksaan dari 
pihak manapun dan oleh siapapun. 
(2)Hal-hal 	yang bersif3t teknis belum termaktub dalam Perjanjian Kerjasflma ini 
akan diatur lebih lanjut dalam ketentuan sendiri oleh Pengelola Pusat Kegiatan 
BeJajar Masyarakat (PKBM) Bangunmulya sepanjat,g tidak menyimpang dari 
ketentuan yang ada. 










Lampiran 16. Modul Pembelajaran 
MODUI.J 

'i]E.t~~,_KSllHAJiN lJSAH.A MLllN-DIBI 
MODULI 
KEINGINAi'-I USAHA SESUAI MINAT DAN POTENSI YANG TERSEDIA 
A. 	 Kompetensi Oasar dan Indikator 
Kompetensi Oasar 
1. 	 Mengindentifikasi bidang usaha yang sesuai dengan minat dan keterampilan yang 
dlmllikl 
2. 	 Menetapkan bidang usaha yang akan di kembangkan 
Indikator 
1. 	 Menyebutkan jenis-jenis bidang usaha 
2. 	 Menyebutkan tiga hal penentu peluang usaha 
3. 	 Menetapkan bidang usaha secara tepat 
B. 	 Mateo 
1. 	 Jenis-jenis bidang usaha 
Pengetahuan tentang jenis-jenis bidang usaha sangat penting bag; seorang 
wirausahawan, yaitu: 
a. 	 Bidang kesehatan/perawatan tubuh, misalnya fitnes, senam sehat, perawatan 
k~ntikan, makanan diet. 
b. 	 Bidang penyediaan hiburan (entertainment) 
c. 	 Penyediaan jasa dan pelayanan 
d. 	 Bisnis perantara 
e. 	 Memasarkan produk send in ianpa berproduksi 
f. 	 Ide-ide kreatif 
g. 	 Usaha bidang pertanian atau petemakan 

1) Mak,Jnan temak dan obat-obatan 

2) Penetasan telur 

3) Penyediaan bibit unggul 

4) Ayam pedaginglpetelur 

5) Burung pL')'Uh 

6) Itik petelur 

i) Usaha perikanan 

8) Sa pi perahlkambing perah 

9) Penggemukaan temak 

10) Tanamen hies 

11) Tanaman langka 

12) Tanaman anggrek 

h. 	 Aksesoris kendaraan 
i. 	 Bidang usaha perkreditan 
j. 	 Bidang usaha pelanggan sumber daya manusia 
2. 	 Peluang Usaha 
Peluang usaha adalah kesempatan/waktu yang tepat yang seharusnya 
diambiVdimanfaatkan bag; seorang wirausahawan agar mendapat keuntungan, 
Peluang usaha bagi pengambil keputusan mengandung dua konsekwensi: 
a. 	 Jika bernasil akar. mendapat keuntungan 
b. Jika gagal akan menghadapi resiko kerugian 
Kalau peluang usaha yang kita ambil gagal, maka sikap kita yang baik adalah 
anggap kegagalan itu sebagai 
a. 	 Kunc; Sukses 
b. 	 Guru yang terbaik 
c. 	 !.angkah pertama dan keberhasilan 
d. Keberhasilan yang tertunda 

Peluang usaha yang di pilih sangat tergantung pada beberapa hal: 

a. 	 Minat seseorang 
b. 	 Modal 
c. 	 Relasilhubungan 
3. 	 Menerapkan Bidang Usaha Secara Tepat 
Menetapkan bidang usaha adaiah iangkah untuk menetapkan piiihan bidang 
usaha apa yang ditentukan. Sebelum menentukan langkah ini, diperfukan 
infonnasi yang lengkap dan dapat di percaya dan berbagai sumber: 
tt Ko"sumen 
b. 	 Pedagang peratara 
c. 	 Penjual 
d. 	 Pemerintah . 
e. Kadin 
atas dasar infonnasi tersebut seseorang dapat menentukan piHhan atas peluang 
UsaMnya. 
C. 	 Evaluasi 
1. 	 Fitnes dan perawatan kecantikan termasuk bidang usaha .... 
a. 	 Pertanian 
b. 	 Kesehatan 
c. 	 Perkebunan 
2. 	 Oi bawah ini yang termasuk usaha di bidang perikanan dan peternak adalah: 
a. 	 Hiburan 
b. 	 Senam sehat 
c. Penetasan telur 

3, Sikap yang tidak di perlukan bagi seorang pengusaha adalah: 

a. 	 Jujur 
b. 	 Ulet 
c. 	 Ragu-ragu 
4. 	 Peluang usaha bagi seseorang mengandung dua konsekwensi: 
a. 	 Gagal atau berhasil 
b. 	 Pastl gagai 
c. 	 Pasti berhasil 
5. 	 8agi seorang pengusaha kegag<:::lan itu .... 
a. 	 S~:It19at disayatlgkdn 
b. 	 Tldak seharusnya te~adi 
c. Guru yang terbaik 
, 6. TIga hel yang sengat diperlukan dalsm mEmentukan usaha adalah .... 
a. 	 minat, modal, dan relasi 
b. 	 minat. keinginan dan kemauan 
c. 	 mlnat, tenaga, plklral'l 
7. 	 fnfonnasi yang di peroleh dari konsumen bagi pengusaha adalah .... 
a. 	 selera konsumen 
b. 	 bantuan kreatif 
c. 	 syarat-syarat menjadi anggota kadin 
8. 	 Dan pemerintah, seorang pengusaha mendapatkan infonnasi tentang ..... 
a. 	 keluan konsumen 
b. 	 resj~o pedagang perantara 
c. 	 peraturan pen.mdangan 
9. 	 Seorang pengusaha harus pintar berhubungan dengan pengusaha lainnya, adalah 
bentuk.;; 
a. 	 modal 
b. 	 minat 
c. 	 relasi 
10. Serbuk gergaji menjadi papan termasuk 
a. bisnis perantara 

b, ide-ide kreatif 

c. 	 usaha perkreditas 
MODUL2 

RESEP DAN PRAKTEK 





1. 	 Menjelaskan bahan, alat, dan langkah-langkah produksi yang akan 
dikembangkan 
2. 	 Mendemonsirasikan keirampllan yang dimiliki untuk mendukung usaha 
Indikator 
1. 	 Mempersiapkan langkah produksi dan alat yang dipakai 
2. 	 Mempraktetdcan ketrampi"lan yang dimiliki 
B. 	 MATERI 
Setiap pelako usaha dalam metakukan aktifrtas produksl hams benar..oenar 
mengenal langkah-langkah yang akan dikembangkan, selain peralatan yang per1u 
disiapkan ter1ebih dahulu.Misal pembuatan dOdol salak. 
Alat-alat yang perfu disiapkan: 
1. 	 Wajan bersih 
2. 	 Tungkulkompor 
3. 	 Peralatan sendok kayufentong disterilkan 
4. Loyang disterilkan 

Bahan yang diper1ukan: 

1. 	 Pemilihan buah salak 
2. 	 Gula pasir dan merah 
3. 	 Santan 
4. Bumbu 

Dan banan baker. 

Seorang pelaku produksi juga perlu mempematikan kebersihan seperti: 

1. 	 Kebersihan anggota tubuh{mandi. potong kuku) 
2. 	 Memakai pakaian produksi 
3. 	 penutup kepala 
4. 	 Tempat prodUKSi haNs bersih (tidak dekat dengan kandang temak) 
C. 	 EVALUASf 
1. Pros9$ produksi sebagai kegiatan ... untuk meningkatkan nilai suatu produk. 
a. 	 Pembentukan 
b. 	 Pengubahan 
c. 	 Penciptaan, pembentukan dan pengubahan 
2. 	 Langkah mempersiapkan produksi harus memperhatikan aspek ... 
a. 	 Kegagaian 
b. 	 Ke'bersihan 
c. 	 kemudahan 
3. jika kite memakai alat memasak ter1ebih dahulu kite memakai alat masak yanjiJ 
a. 	 sudah dipakai 
b. 	 bersih 
C. 	 kotor 
4. 	 Dalam pengolahan membuat roti nastar dilakukan dengan ... 
a. 	 Digoreng 
b. 	 Direbus 
c. 	 dioven 
5. 	 Membuat ampyang gula kacang dilakukan dengan proses ... 
a. 	 Dlgoreng 
b. 	 Direbus 
C. 	 dioven 




7. Dalam memulai produksi sebaiknya kita ... 
a. Tldak mandi 
b. Pakaian Kotor 
c. mandi 
8. Proses mengolah dengan cara menggoreng terdapat pads mengolah ... 
a. Kue kukus 
b. Roti nastar 
c. Tahu susur 












Blender, kompor, pisau, panci, sendok 

Bahan: 
1. 	 Salak (1 kg) 
2. 	 Gula pasir (lkg) / gulajawa merah 
3. 	 Sitrun (1/2 sendok teh atau secukupnya) 
4. 	 CMC (zat pengenta12 sendok teh atau secukupnya) 
5. 	 Na-Benzoat (pengawet) 
6. 	 Daun pandan (secukupnya) 
7. 	 Air Putih (secukupnya) 
Cara membuat: 
1. 	 Salak dikupas lalu dibersihkan kemudian dipotong k~cil-kecil 
2. 	 Setelah itu salak yang sudah dipotong dimasukkan ke blender dan ditambah air putih 
3. 	 Salak yang sudah diblender kemudian disaring 
4. 	 Pisahkan sari salak dengan ampas salak 
5. 	 Buat tarutan gula, dengan cara gula pasir ditambah air putih panas biar gulanya cepat 
larut 
6. 	 Setelah gula larut kemudian campurkan dengan sari salak 
7. 	 Lalu buat campuran sitrun, CMC, dan Na-Benzoat 
8. 	 Setelah itu campuran sari salak dan larutan gula ditambah larutan sitrun, CMC dan Na­
Bcnzoat kemudian ditambah daun pandan lalu dimasak hingga mendidih 
9. 	 Campuran yang sudah mendidih lalu didinginkan terlebih dahulu 








1. 	 Ampas dari sirup salak 
2. 	 Kayu manis 
3. 	 Cengkeh 
4. 	 Garam 
5. 	 Gula pasir (secukpnya) 
Cara membuat: 
1. 	 Ampas salak dimasak terlebih dahulu sarnpai airnya menghilang 
2. 	 Lalu ditambah gula pasir, cengkeh, kayu manis, dan garam secukupnya 
3. 	 Kemudian dimasak sampai mendidih dan tidak ada kandungan airnya lagi (sampai 
mengental) 
4. 	 Setelah mendidih didinginkan terlebih dahulu 




Blender/alat tumbuk, loyang, panci, kompor, wadah saji, plastik 

Bahan: 
1. 	 275g gula merah 
2. 	 500g daging buah salak 
3. 	 375g santan. 
Cara membuat: 
1. 	 Daging salak dikukus sampai lunak dengan menggunakan blender atau ditumbuk 
seeara manual. Cara manual akan menghasilkan tekstur dodol yang sempurna dan rasa 
yang enak 
2. 	 Bubur salak dieampur dengan tepung ketan putih sebanyak 125g 
3. 	 Bubuhkan kayu manis untuk memberi aroma harum 
4. 	 Adonan tersebut dimasak sambi! diaduk-aduk selama 2 jam. Setelah mengental dan 
masak dodol didiarnkan selama 24 jam 




Pisau, kompor, loyang, pand, air untuk mencuci, Vakum tirisan minyak Gika tidak ada dapat 





Salak 5kg matang dan segar, minyak goreng (usahakan menggunakan minyak goreng dari 





1. 	 Pilih salak yang matang dan masih segar dan tidak terlalu lunak, pilih bentuk yang 
relatif sama 
2. 	 Kupas kulit salak dan kulit arinya 
3. 	 Iris salak dengan pisau anti karat dengan ukuran sarna dan menarik 
4. 	 Cuei menggunakan air untuk menghilangkan kotoran yang melekat 
5. 	 Putar dengan alat untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam salak. Atau 
dapat juga dipanaskan dengan munggunakan sinar matahari selama 1 hari 
6. 	 Goreng menggunakan minyak goreng kelapa 
7. 	 Dipepe atau diputar menggunakan alat selama 2 menit agar renyah 
8. 	 Diamkan selama 2-3 menit 








Salak 300g, tepung terigu 100g, coklat baatang 100g, gula pasir 100g, minyak goreng 750ml, 





1. 	 Coklat batang lelehkan kemudian campur dengar" minyak goreng 
2. 	 Salak dikupas dan dipisahkfu. dari bijinya 
3. 	 Kemudian dihaluskan dengan blender atau parut 
4. 	 Telur dan gula dikocok hingga mengembang 
5. 	 Kemudian ditambahkan dengan coklat yang telah dilelehkan dan salah yang telah 
diohaluskan 
6. 	 Tambah tepung sedikit demi sedikit 
7. 	 Tambahkan baking powder secukupnya aduk rata 
8. 	 Masukkan dalam loyang yang dilapisi plastik, kukus kurang lebih 30menit, sajikan 
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Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian. 
UN! VbK~l1~ l'1.cU.c1\J. I VUllU\.iU\.lt\. 
FAKULTAS ILMU PENDIDlKAN 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281 
Telp. (0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 54061; Dekan Telp (0274) 520094 

Telp. (0274) 586168 Psw. (221,223,224,295,268,344,345,366,368,369,401,402,403,417) 
 CI
c.rtfI\;8lO No. asc 00687 
[-mail: humasfip@uny.ac.idIlQmcPHgc:nltp;//lip.uny.ac.id 
StJRAT KETERANGAN 
Nomor: :Z{f /'1 !UN34.111KM12012 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama . Thohar Fuaedi, M.Pd. 
NIP : 19570720 198403 1 001 
Pangkat/Golongan : Pembina Tk. T, IVIb 
Jabatan : Kepala Bagian Tata Usaha 
Pada : FIP Universitas Negeri Yogyakarta 
Menyatakan hahwa : 
Nama Mahasiswa : Arman Wahyu Wijayanto 
Nomor induk Mahasiswa : 06102241020 
Semester/Prog.Studi : Genap/ PLS 
Alamat Mahasiswa : Gadingan Sumberrejo Tempel Sleman Yogyakarta 
Pada saat dikeiuarkan sural keterangan ini, yang bersangkutan betul-betul terdaftar sebagai 

mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA pada semester 

genap tahun akademik 2011-2012. 

Surat keterangan ini dipef!:,runakan untuk keperluan perijinan melakukan Penelitian Skripsi di 

PKBM Bangun Mulya Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman. 

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA 
J1. Parasamya, Beran Tridadi Sleman 555111 Telp. (0274) 865944 
Nemer: OiD(I!1-:t1 
Lamp. 









Menindaklanjuti surat dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Universitas 
Negeri Yegyakarta Fakultas Ilmu Pendidikan, Nomor 2448 I UN34.11 I PL 12012 
.\ 
Tanggal 22 Maret 2012 perihal Permohonan Ijin Observasi data tentang Lembaga 
pelaksanaan program Keaksaraan Usaha Mandiri ( KUM ) di Kabupaten Sleman 
untuk memenuhi tugas mata kuliah skripsi, dengan mahasiswa sbb : . 
Nama : Arman Wahyu Wijayanto 
NIM : 06102241020 
Sem/Jur/Prodi : XIII PLS I PLS 
Sehubungan hal tersebut mohon bantuannya PKBM untuk memfasilitasi 
Kegiatan Observasi mahasiswa tersebut. 
Demikian pemberitahuan ini, atas kerjasama dan perhatiannya diucapkan 
terima kasih. 
Sleman , 17 April 2012 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS ILMU PENDIDlKAN 
Alamat : Karangmalang, Yogyukarta 55281 
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094 
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223,224,295,344,345,366,368,369,401,402,403,417) 
E,n1ail humasJip@uny.ac.id Home Page: htlp:llfip.uny.ac.id 
No, :~767 itJN34.11/PLl2012 
Lamp, : I (satll) Bendel Proposal 
Hal : Permohonan ljin Penelitian 
Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
eq, Kepala Biro Administrasi Pembangunan 
Setda Provinsi DIY 
Kepatihan Danurejan 
Yogyakarta 
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh 
Jurusan Pendidikan LlIar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut 
ini diwajibkan melaksanakan pene/itian: 
Nama Arman Wahyu Wijayanto 
NIM 06102241020 
Prodi/J urusan PLS IPLS 
Alamat Gadingan, Sumberrejo , Tempel, Sleman, Yogyakarta. 
Sehubungan dengan hal itL!, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebllt melaksanakan kegiatan 
penelitian dengan ketent1l2il sebagai berikllt: 
Tujllan Memperoieil data penelitian tugas akhir skripsi 
Lokasi PKBM Bangun Mulyo , Bangunkerto , Turi , Sleman. 
Subyek Pengelola PKBM 
Obyek Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) 
Waktu April-Juni 2012 
Judul PengeJolaan program Keaksaraan Usaha Mandiri (KUM) di PKBM Bangunmulyo 
Desa Bangllnkerto Kecamatan TlIri Kabupaten Sleman Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih, 
Tembusan Yth: 
I.Rektor ( sebagai laporan) 
2.Wakil Dekan I FIP 
3.Ketua Jurusan PLS FIP 
4.Kabag TU 
5.Kasubbag Pendidikan FIP 
6.Mahasiswa yang bersangkutan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
SEKRETARIAT DAERAH 




SURAT KETERANGAN / IJIN 
070/3263N14/2012 
Membaca Surat Dekan Fak. IImu Pendidikan UNY Nomor 2767/UN34.11/PU2012 
Tanggal 05 April 2012 	 Perihal Permohonan Ijin Penelitian 
Mengingat : 1. 	 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, 
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam 
meiakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia; 
2. 	Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan 
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah; 
3. 	 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan 
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah. 
4. 	 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan 
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, 
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada: 
Nama 	 ARMAN WAHYU WIJAYANTO NIP/NIM : 06102241020 
II.lamat 	 Karangmalang, Yogyakarta 
Judul 	 PENGELOLAAN PROGRAM KEAKSARAAN USAHA MANDIRI (KUM) 01 PKBM 
BANGUNMULYO DESA BANGUNKERTO KECAMATAN TURI KABUPATEN SLEMAN 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKART.A. 
Lokasi 	 - KotalKab. SLEMAN 
Naktu 	 05 April 2012 sid 05 Juli 2012 
Dengan Ketentuan 
I. 	 Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari 
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud; 
2. 	 Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro 
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui 
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi; 
l. 	 Ijin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di 
lokasi kegiatan; 
I. 	 Ijin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir 
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id; 
I. 	 Ijin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang 
berlaku. 
Dikeluark3n di Yogya:~arta 
Pada tanggal 05 April 2012 
A.n Sekretaris Daerah 
Asisten Perekonomian dan Pembangunan 
!embusan: 
!, Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); 
:, 8upatl Sleman, cq 8appeda 
I, Oekan Fak. IImu Pendidikan UNY 
, Yang Bersangkutan 
(BA PPEDA) 
Alamat : JI Parasamya No. I Beran. Tridadi. Sleman 55511 
Te[p. I Fax. (0274) 868800 E-mail: bappeda@Slemankab.go.id 
SURAT IJIN 







KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A12003 tentang ljill Kuliah Kerja 
Nyata, Praktek Kerja Lapallgan, dan Penelitian. 
Menunjuk Surat dari Sekreta~iat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta 




Nama ARMAN WAHYU WIJAYANTO 

NO.MhsINIMIN (PIN IK 06102241020 

Program/Tingkat SI 
Instansi/Perguruan Tinggi UNY 
Alamat instansi/Perguruan Tinggi Karangma lang. Y ogyakarta 
Alamat Rumah Gadingan, Sumberrejo, Tempel, Sleman, Yk. 
No. Telp/HP 081804194934 
Untuk Mengadakan Penelitian I Pra Survey I Uji Validitas I PKL 
denganjudul. 
"PENGELOLAAN PROGRAM KEAKSARAAN USAHA 
MANDIRI (KUM) DJ PKBM BANGUNMULYO DESA 
BA~GUNKERTO KECAMATAN TURI KABUPATEN 
SLEMAN PROVINSI DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA" 
Lokasi 	 Kab. Sleman 
Waklu 	 Selama 3 bulan Illulai tanggal: 5 April 2012 sid 5 Juli 2012 
Dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. 	 Wajib me/apur diri kepada Pejubat PemeriJltah selempac (CanUlI/ Kepa/a Desa) alau Kepala 
inslansi unfuk mendapul pelunjuk seper/ul/ya. 
2. 	 Wajib menjaga lala tertib dan menlaali kelenluan-kelenluan selempal yang berlaku. 
3. 	 !jin ini dapal dibatalkan sewaktu-waklu apabi/a tidak dipenuhi ketenluan-ketenluan di atas. 
4. 	 Wajib menyampaikan faporQ/; hasil penelilian berupa J (sam) CD format PDF kepada Bupati 
diserahkan melalui Kepala Bappeda 
5. 	 !jin fidak disa/ahgunakan unfuk kepenlingan-kepenfingan di fuar yang direkomendasikan. 
Demikian ijill ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat 
pemerintah/non pemerintah setempat melllberikan bantuan seperlunya. 
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan Japoran kepada kami I (satll) 
bulan setelah berakhirnya penelitian. 
Dikeluarkan di Sleman 
Pada Tanggal 05 April 2012 
Tembusan Kepada Yth. : 	 a.n. Kepala Bappeda Kab. Sleman 
I. Bupati Sleman (sebagai laporan) 	 Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi 
2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa Kab Sleman. u.b. Ka. Sub. Bid. Litbang 
3. Ka. Dinas Dikpora Kab Sleman (5:~'--):f\_.'''.::'::~C:;­4. Kabid. Sosbud Sappeda Kab Sleman 
5. Carnat Kec. Turi --~U 
6. Ka. Desa Bangunkerto, Tliri 
7. Dekan Fak. I1mu Pendidika;; - UNY. 	 SRI NURHIDAYAH, S.Si, MT 
8. Pertinggal Penata Tk. I, 1II/d 
NIP. 19670703 1996032002 
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Lampiran 18. Dokumentasi. 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
 
1. Kegiatan Sosialisasi Program KUM 
   
 
 





3. Kegiatan Pembelajaran Keterampilan 
 
 
4. Kegiatan Evaluasi Hasil Belajar 
 
